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Alexandra Maheswari 


Catatan : Cerita ini murni dari kehaluan dan imajinasi saya, 
UNTUK PLAGIAT DILARANG MEMBACA. Tolong disetiap 


part nya meninggalkan jejak kalian dengan cara VOTE dan 
COMENT 


1. Hari Pertama Sekolah 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa menatap gedung sekolah yang ada dihadapannya 
saat ini. Alexa mendengus, 10 menit yang lalu bel masuk 
telah berbunyi. Gerbangnya pun sudah ditutup menyatakan 
bahwa Alexa telat. 


Ini adalah hari pertama Alexa menjadi siswi baru di SMA 
TRISAKTI. Sebelumnya ia telah dikeluarkan dari sekolah 
sebanyak 5 kali karena berbagai macam masalah, dimulai 
dari membolos, menjahili guru botak, mematahkan tangan 
kakak kelas, tawuran, membakar halaman belakang sekolah 
dan masih banyak lagi masalah yang dibuat oleh Alexa. 
Elang dan Naya pun dibuat pusing oleh kelakuan putrinya. 


Alexa menatap sekeliling, seketika suatu ide terlintas di 
otaknya. Sepertinya memanjat tembok tidak buruk. 
Persetan dengan rok pendek yang ia kenakan, Alexa tidak 
peduli. Toh, tidak akan ada yang melihat ia memanjat 
tembok yang tidak terlalu tinggi. 


BUGH 


"Sialan." umpat Alexa, ia terjatuh saat telah berhasil 
melewati tembok. la meringis seraya mengusap-usap 
bokongnya. 


"Telat huh?" 


Suara bariton seseorang membuat Alexa refleks menoleh ke 
kanan. Disana berdiri seorang laki-laki yang bersedekap 


dada seraya menatap tajam ke arah Alexa. 


"Lo nanya gue?" tanya Alexa seraya menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Ikut gue!" perintah laki-laki itu yang terkesan datar dan 
dingin. 


"Kemana? KUA? ayok deh!" ucap Alexa senang, ia pun 
berdiri. 


"Gila." desis laki-laki itu. Tanpa sepatah katapun ia 
menghampiri Alexa lalu menarik tangannya paksa agar 
Alexa mengikuti langkah kakinya. 


"BUSET DAH INI COWOK NGEBET NIKAH SAMA GUE." 


"SABAR MAS, ADEK GA BAKALAN DIREBUT SAMA COWOK 
LAIN." 


"UNTUNG GANTENG. COBA KALO BURIK, UDAH GUE 
TENDANG ANU LO." 


Laki-laki itu tidak membuka suaranya sedikitpun. Ia 
menghiraukan celotehan sampah perempuan yang ia tarik 
saat ini. 


"Ngapain lo bawa gue ke toilet, lo mau mesum ya?" tuduh 
Alexa. 


"Lo bersihin toilet!" titah laki-laki itu menatap datar ke arah 
Alexa. 


"GUE? JADI DUTA SHAMPOO LAIN? HAHAHAHA. SIAPA LO 
NYURUH-NYURUH GUE?" 


"Ada apa ini?" tanya Pak Rahmat selaku guru BK. 


"Kamu Alexandra Maheswari? Anaknya Pak Elang 
Darmawangsa?" lanjut Pak Rahmat saat melihat Alexa. 


Alexa mengangguk, "iya betul, saya anaknya Elang 
Darmawangsa yang paling ganteng sedunia," ucap Alexa 
dengan pede, otaknya sudah tercemar oleh virus Elang. 


"Seharusnya kamu ke kelas baru kamu, ngapain disini?" 
tanya Pak Rahmat. 


"Dia nyeret saya kesini Pak" adu Alexa. 
"Memangnya ada apa nak Arthur?" tanya Pak Rahmat. 


"Dia telat." jawab Arthur Januartha yang merupakan ketos di 
SMA TRISAKTI. 


"Yasudah, kalo gitu bapak pergi dulu." pamit Pak Rahmat. 
Alexa melotot, "terus saya gimana Pak?" 


"Lanjutkan hukuman kamu," ucap Pak Rahmat lalu 
melenggang pergi membuat Alexa mengerucutkan bibirnya. 


Arthur memberikan alat-alat kebersihan pada Alexa, 
"bersihin." titah Arthur datar. 


"Males, lo aja." ketus Alexa menatap Arthur tajam. 
"Bersihin!!!" gertak Arthur membuat nyali Alexa menciut. 


Dengan perasaan kesal, Alexa mulai menyikati lantai toilet. 
Bahkan bibirnya sedari tadi pun terus menggerutu. Ini 
adalah pertama kalinya Alexa dihukum, ia bersumpah akan 
membalaskan perbuatan Arthur nanti. 


Arthur bersandar di tembok, ia mengawasi setiap 
pergerakan Alexa dengan raut wajah datar dan dingin. 


Setelah hukumannya selesai, Alexa meninggalkan Arthur 
tanpa mengucapkan sepatah katapun. Alexa melangkahkan 
kakinya menuju ruang kepala sekolah untuk menanyakan 
kelasnya. 


"Permisi," ucap Alexa seraya mengetok pintu ruang kepala 
sekolah. 


Pak Tedi selaku kepala sekolah pun menghampiri Alexa lalu 
bertanya, "kamu Alexandra Maheswari?" 


Alexa mengangguk, "iya pak" 
"Kenapa baru dateng jam segini?" tanya Pak Tedi. 


Alexa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "abis 
dihukum karna telat Pak." jawab Alexa. 


"Kamu ini hari pertama masuk malah telat." omel Pak Tedi. 
Alexa cengengesan, "macet Pak." alibi Alexa. 


Pak Tedi mendengus, "ayo saya anter ke kelas baru kamu," 
ucap Pak Tedi, Alexa mengangguk. la mengikuti langkah Pak 
Tedi dibelakang. 


Pak Tedi menghentikan langkahnya di kelas 11 IPA 1, "ini 
kelas kamu," ucap Pak Tedi. 


Alexa mengangguk. Walaupun ia gadis nakal, soal prestasi 
Alexa tidak dapat diragukan. Alexa termasuk gadis pintar, 
sudah beberapa kali memenangkan olimpiade tingkat 
Nasional. 


"Permisi Bu, saya membawa murid baru," ucap Pak Tedi 
kepada guru yang sedang mengajar. 


"Silahkan masuk dan perkenalkan diri kamu," ucap seorang 
guru perempuan. 


"Kalo gitu saya permisi dulu." pamit Pak Tedi. 


"Jangan pernah kamu membuat masalah, saya bakalan 
ngawasin kamu," ucap Pak Tedi lalu melenggang pergi 
meninggalkan Alexa yang diam mematung. 


"Masih mau berdiri disitu?" tanya guru itu menyadarkan 
Alexa dari lamunannya. 


Buru-buru Alexa masuk ke dalam kelas. Ia berdiri dihadapan 
teman-teman barunya saat ini. 


"Neng geulis, namanya siapa neng?" tanya David, seorang 
playboy cap kampak. 


"Perkenalkan nama gue Alexa Maheswari, gue pindahan dari 
SMA BHINEKA," ucap Alexa memperkenalkan dirinya. 


"Saya Fita Widia Sari, guru Matematika sekaligus wali kelas 
11 IPA 1," ucap Bu Fita. 


"Ada yang ingin bertanya pada Alexa?" tanya Bu Fita 
kepada seluruh murid. 


"Alexa, lo cewek yang dikeluarin dari sekolah gara-gara 
matahin tangan kakak kelas lo kan?" tanya seorang siswi 
yang bernama Devi, perempuan yang memegang akun 
gosip SMA TRISAKTI. 


Alexa mengangguk, "iya, kenapa?" tanya Alexa. 


"Kok mau ya sekolah ini nampung perempuan biang 
masalah kayak lo." desis Devi. 


"Sudah-sudah jangan ribut." tegas Bu Fita. 


"Untuk Alexa, kamu duduk disamping Elisa." sambung Bu 
Fita seraya menunjuk ke arah gadis yang bernama Elisa. 
Alexa mengangguk, ia pun duduk disamping Elisa. 


Elisa mengulurkan tangannya pada Alexa, "hai, gue Elisa 
Revalina Agustine." 


Alexa pun membalas uluran tangan Elisa, "gue Alexa 
Maheswari." 


"Udah tau," ucap Elisa seraya terkekeh. 


Seorang gadis menepuk bahu Alexa, refleks Alexa menoleh 
ke belakang menatap seorang gadis yang menepuk 
bahunya tadi. 


"Hai, nama gue Disya Angelina Putri," ucap Disya dibalas 
senyuman oleh Alexa. 


Pelajaran pun dimulai. Bu Fita menjelaskan materi di depan. 
Alexa pun menyimaknya dengan baik. Sesekali ia bertanya 
kepada Bu Fita. Bahkan seisi kelas pun menatap kagum 
pada Alexa, walaupun ia terkenal badgirl tapi ia termasuk 
gadis yang pintar dan sangat aktif bertanya. Sesekali ia 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Bu Fita. 


Setelah menjelaskan materi, Bu Fita memberikan beberapa 
soal yang harus dijawab. Alexa pun mengerjakannya 
dengan teliti dan serius. Sesekali ia menjawab pertanyaan 
Elisa dan juga Disya yang ada dibelakangnya. 


TBC 


Hallo readers... 
Gimana part pertamanya? Semoga kalian suka hehe 


Maaf bila masih banyak kekurangan, karena aku 
harus menyesuaikan diri sama cerita yang baru aku 
buat ini. Terkadang masih salah sebut nama malah 
jadi Elang/Naya/Bima 


Jangan lupa untuk vote dan coment karena itu bisa 
buat aku semakin semangat ngetik hehe 


NEXT? 


2. LAW GIRLS 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Bel istirahat telah berbunyi sejak 5 menit yang lalu. Saat ini 
Alexa, Elisa dan Disya berjalan beriringan menuju kantin. 
Banyak pasang mata yang menatap Alexa kagum dan sinis, 
tapi Alexa hiraukan. 


"Duduk dimana?" tanya Alexa yang mengedarkan 
pandangannya mencari kursi yang belum ditempati. 


"Dipojok kayak biasa," ucap Elisa menarik tangan Alexa agar 
mengikuti langkah kakinya. Sedangkan Disya berjalan 
santai dibelakangnya. 


Alexa mengerutkan keningnya, "kok bisa ga ada yang 
nempatin?" tanya Alexa seraya duduk dikursi diikuti Elisa 
dan Disya. Meja kantin yang mereka tempati saat ini berada 
dipojokkan kantin dan terlihat lebih luas daripada meja 
yang lain. 


Elisa terkekeh, "ga akan ada yang berani nempatin kalo ga 
mau berurusan sama pentolan sekolah," ucap Elisa santai. 


Tiba-tiba 2 orang perempuan datang dengan penampilan 
yang urakan. Satu persatu dari mereka mulai duduk seraya 
menatap heran ke arah Alexa. 


"Dia siapa El?" tanya perempuan berambut pirang seraya 
memakan kuaci. 


"Alexandra Maheswari, pindahan dari SMA BHINEKA." jawab 
Elisa santai, ia menunggu reaksi teman-temannya. 


BRAKK 


Perempuan itu melotot seraya mengebrak meja, "Io cewek 
yang matahin tangan kakak kelas lo kan?" tanya perempuan 
itu menggebu-gebu. 


Alexa mengangguk, "kenapa?" tanya Alexa. 


"Lo hebat, nanti ajarin gue ya," ucap perempuan itu seraya 
bertepuk tangan. 


"Gila." desis perempuan yang rambutnya sebahu. 


"Kenalin, nama gue Cindy Elvaretta," ucap perempuan yang 
berambut pirang tadi. 


"Nah kalo dia namanya Sherly Hermawan." lanjut Cindy 
seraya menunjuk seorang perempuan berambut sebahu. 
Sherly termasuk gadis yang dingin dan irit bicara. 


"Hai." balas Alexa seadanya. 


"Pesen bakso sama minumnya." titah Elisa seraya 
menyodorkan uang seratus ribu pada Cindy. 


"Beli kuaci boleh?" tanya Cindy polos. 
"Borong semua, gue ikhlas." jawab Elisa. 


"ASIK." seru Cindy lalu pergi memesan bakso. la termasuk 
gadis polos yang menyukai kuaci. Menurut Cindy, kuaci 
dapat membuat dirinya kenyang. Aneh bukan? 


"Lo trending di akun gosip SMA TRISAKTI, pasti ulah nenek 
lampir." celetuk Disya seraya memperlihatkan sebuah 


postingan yang ada di ponselnya pada Alexa. 
"Bodoamat dah, gue ga peduli." jawab Alexa acuh tak acuh. 


"Mulai sekarang lo jadi bagian LAW GIRLS," ucap Elisa 
seraya menatap Alexa. 


Alexa mengernyitkan dahinya "maksudnya?" tanya Alexa. 


"LAW GIRLS, geng perempuan yang paling ditakuti dan 
disegani. Seluruh sekolah pun tau gimana sadisnya LAW 
GIRLS yang sekarang dipimpin oleh Elisa. Anggota LAW 
GIRLS ada 200 dari berbagai sekolah. Team inti kita berlima 
termasuk lo." jelas Disya. 


"Gimana? Mau kan?" tanya Elisa. 
Alexa menyeringai, "tentu gue mau," ucap Alexa. 
"Nanti weekend gue ajak lo ke markas kita," ucap Elisa. 


Tiba-tiba suasana kantin sangat riuh saat kedatangan Arthur 
dan kedua temannya. Banyak para siswi yang berbisik-bisik 
membicarakan Arthur. 


Alexa menatap tajam ke arah Arthur yang duduk bersama 
teman-temannya. la masih merasa kesal karena kejadian 


pagi. 

"Lo kenal Arthur?" tanya Elisa saat Alexa yang fokus 
menatap ke arah Arthur. 

"Itu cowok yang ngehukum gue tadi pagi." gerutu Alexa. 


Cindy datang seraya membawa 5 renceng kuaci di 
tangannya. Sedangkan makanan dan minuman dibawa oleh 
tukang bakso. 


"Lo ga makan?" tanya Alexa pada Cindy. 
"Udah biasa, dia makannya kuaci doang." balas Disya. 


"Makasih Elisa, besok-besok beliin gue kuaci lagi ya," ucap 
Cindy dengan nada riang, ia pun mulai membuka bungkus 
kuacinya. 


Alexa mengambil wadah sambal. Seperti biasanya, ia akan 
memasukkan 5 sendok sambal kedalam kuah baksonya. 
Tidak nikmat rasanya bila memakan bakso tanpa sambal. 
Alexa termasuk pecinta pedas, seperti Naya. 


"Ngeri gue liat kuah bakso si Alexa." celetuk Disya 
diangguki Cindy. 


"Alexa, gue mau ngasih saran sama lo boleh ga?" tanya 
Cindy. 


Alexa mengangguk, "boleh." jawab Alexa santai seraya 
memakan bakso-nya. 


"Coba bakso lo tambah kuaci punya gue, pasti enak," ucap 
Cindy polos seraya menyodorkan kuacinya pada Alexa. 


Tawa Disya dan Elisa pecah saat melihat raut wajah Alexa 
yang tampak kesal. Bahkan mereka saat ini menjadi pusat 
perhatian. Kejadian itu pun tidak luput dari pandangan 
Arthur dan kedua temannya. 


"Dia murid baru?" tanya Revano Adinata, laki-laki bijak dan 
calm. Arthur pun mengangguk sebagai jawaban. 


"Wah cakep tuh, lumayan buat koleksi cewek baru," ucap 
Kevin Geraldo. Seorang laki-laki playboy level dewa, sifatnya 
yang pecicilan dan bobrok pun tidak dapat diragukan. 


"Sunat dulu, baru mainin cewek." sindir Revan. 


Kevin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "nanti abis 
lulus SMA." balas Kevin. Di usianya sekarang yang ke 18 
tahun Kevin belum sunat, alasannya karena takut. 
Untungnya saja yang tahu akan hal ini hanya sahabatnya 
saja. Bila orang lain tau, Kevin akan sangat malu. 


"Payah." ejek Revan membuat Kevin kesal tentunya. 


"Pesen." titah Arthur memberi uang lima puluh ribu pada 
Kevin. 


Kevin mengangguk, "mau pesen apa lo berdua?" tanya 
Kevin. 


"Mie ayam." jawab Revan. 
"Samain." timpal Arthur. 


Kevin mengangguk. la berdiri dari duduknya lalu pergi 
untuk memesan makanan. 


Sedari tadi pandangan Arthur mengarah ke arah Alexa yang 
sedang bercanda ria dengan teman-temannya. Entah apa 
yang ada dipikirannya saat ini. 


KKK 


Alexa memberhentikan motor sportnya di garasi. la 
melepaskan helmnya lalu melangkahkan kakinya memasuki 
mansion. 


"Udah tua tapi masih manja." cibir Alexa saat melihat Elang 
yang bergelayut manja pada Naya. 


"Sirik aja kamu, mangkanya punya pacar." balas Elang yang 
tidak mau kalah. 


Naya memijat pelipisnya, suami dan anaknya tidak pernah 
akur. Naya pun selalu pusing dibuatnya. 


"Alexa kamu masuk, mandi lalu makan. Mommy udah masak 
makanan kesukaan kamu." titah Naya. 


"Mom, kemarin Daddy beli mobil baru lagi tanpa 
sepengetahuan Mommy." setelah mengatakan itu, buru-buru 
Alexa menaiki tangga seraya tertawa. Sedangkan Elang 
melotot, sepertinya sebentar lagi ia akan mendapatkan 
amukan dari Naya. Ingatkan Elang untuk membalas 
perbuatan Alexa nanti. 


Di kamar Alexa tertawa terbahak-bahak mendengar Naya 
yang mengomel pada Elang karena membeli mobil baru. 
Sungguh Alexa seperti anak durhaka kepada orang tuanya. 


TBC 


Hallo readers... 

Cerita yang aku buat kali ini bukan tentang 
perjodohan ya, aku mau coba sesuatu yang berbeda 
hehe 


Aku harap, kalian suka 


Jangan lupa untuk vote dan coment sebanyak- 
banyaknya agar Author semakin semangat ngetiknya 


NEXT? 


3. Ditolong 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


"ALEXA, BELIIN MOMMY KAMU ROTI JEPANG." teriak Elang 
seraya menggedor-gedor pintu kamar Alexa. 


Alexa mendengus, "gaada akhlak." gerutu Alexa seraya 
bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju pintu. 


Cklekk 


Pintu terbuka, Elang pun menyodorkan uang seratus ribuan 
pada Alexa. 


"Kata Mommy kamu belinya yang dingin sama ada sayapnya 
yang bisa terbang, kembaliannya buat kamu jajan," ucap 
Elang. Setelah mengatakan itu Elang pergi meninggalkan 
Alexa yang diam mematung. 


"Bisa terbang?" gumam Alexa. 


Alexa mengikat rambutnya menjadi satu, ia mengambil 
hoodie army lalu memakainya. Ia pun pergi menuju 
supermarket terdekat dengan berjalan kaki karena ia sangat 
malas membawa motor. 


Suasana jalan sangat sepi, hanya beberapa orang dan motor 
yang lewat. Wajar saja, saat ini waktu telah menunjukkan 
pukul 9 malam. 


Alexa masuk ke dalam Supermarket. la pun mengambil 
pesanan Mommy-nya. Mata Alexa berbinar saat melihat 


Cheetos, cemilan favoritnya yang mengandung micin. Ia 
pun memutuskan mengambil beberapa cemilan dan 
minuman. Setelah selesai, Alexa berjalan menuju kasir 
untuk membayar pesanannya. Alexa melangkahkan kakinya 
keluar Supermarket setelah selesai membayar. 


Saat Alexa fokus terhadap ponselnya, tiba-tiba ada sebuah 
motor melaju kencang hingga menyerempet Alexa. 


"SIALAN!!! BRENGSEK!!! ASU!!! MATI LO." maki Alexa ketika 
orang yang menyerempetnya pergi begitu saja tanpa ada 
niatan membantu Alexa. 


Alexa meringis menatap kakinya yang terluka sampai 
mengeluarkan darah. Saat ingin berdiri pun rasanya susah. 


"Ehh" kaget Alexa saat ada seorang laki-laki membantunya 
berdiri dan memapahnya menuju kursi dekat taman. 


"Ngapain lo disini?" tanya Alexa saat orang yang 
menolongnya adalah Arthur. 


Arthur tidak menjawab. Setelah mendudukkan Alexa dikursi, 
ia berjongkok lalu menatap kaki Alexa. Tanpa sepatah 
katapun ia berjalan menuju supermarket meninggalkan 
Alexa yang kebingungan. 


"Gaje banget itu orang, untung ganteng." gerutu Alexa. 


Alexa memutuskan mengambil Cheetos dikantong plastik 
belanjaannya lalu memakannya seraya menikmati rasa sakit 
dikakinya. Aneh bukan? 


Tidak lama pun Arthur datang dengan kantung plastik 
ditangannya. la duduk di sebelah Alexa yang masih asik 
memakan Cheetos tanpa memedulikan kehadiran Arthur. 


"Ehh lo mau ngapain." kaget Alexa saat kakinya diangkat 
lalu diletakkan diatas paha Arthur. 


Arthur tidak menjawab. la membuka kantung plastik yang 
berisikan obat-obatan. Tanpa perasaan, Arthur menyirami 
kaki Alexa dengan air sehingga Alexa memekik merasakan 
perih dikakinya. 


"PELAN-PELAN GANTENG." teriak Alexa kesal. Arthur 
menghiraukan teriakan Alexa. la mulai mengobati kaki 
Alexa. 


"ASTAGFIRULLAH, BERASA DI NERAKA GUE" pekik Alexa 
saat Arthur mengobati kakinya tidak ada kelembutan sama 
sekali. 


Alexa teriak-teriak tidak jelas selama Arthur mengobati 
kakinya. Sedangkan Arthur tetap melanjutkan kegiatannya. 
Setelah selesai, Alexa menyeka air mata dan keringatnya. 
Menurut Alexa, selain Arthur mempunyai sifat yang dingin 
dan irit bicara, Arthur orangnya sangat menyebalkan. 


"Makasih," ucap Alexa kepada Arthur seraya mengangkat 
kakinya dari paha Arthur. 


Alexa mengernyitkan dahinya saat Arthur mengulurkan 
tangannya, "ngapain?" tanya Alexa seperti orang bodoh. 


"Pulang," jawab Arthur datar. 


Alexa mengangguk, "yaudah pulang sanah," ucap Alexa 
santai seraya mencoba bangkit dari duduknya. 


Arthur langsung menggendong Alexa ala bridal style, ia 
melangkahkan kakinya menuju motornya berada. 


"Ngeselin banget sih" gerutu Alexa yang berhasil duduk di 
motor berkat bantuan Arthur. 


Arthur tetap tidak mengeluarkan suaranya, ia mulai 
memakai helm. Setelah selesai, ia mulai menjalankan 
motornya. 


"Rumah lo dimana?" tanya Arthur dingin. 


"Mana saya tau, saya kan ikan" jawab Alexa asal membuat 
Arthur menghentikan laju motornya. 


"Ru-rumah gue di Jalan Kenangan No. 14," ucap Alexa gugup 
saat Arthur menatap dirinya 


Arthur pun kembali menjalankan motornya. Entah kenapa 
Alexa merasa kesal, mengapa Arthur menjalankan motornya 
kencang sekali? 


Arthur memberhentikan motornya tepat didepan rumah 
Alexa. la melepaskan helmnya dan membantu Alexa turun 
dari motor. 


"WAH MANTAP ANAK DADDY PUNYA PACAR NIH" sorak Elang 
yang datang menghampiri Arthur dan Alexa. 


"Lumayan ganteng, kamu pelet dia ya?" tuduh Elang pada 
Alexa. 


Alexa memutar bola matanya malas, "makasih," ucap Alexa 
pada Arthur. Setelah mengatakan itu, Alexa masuk ke dalam 
rumah dengan langkah tertatih. 


Elang menatap Arthur, "Io ganteng bro, kapan-kapan kita 
ngopi bareng," ucap Elang seraya menepuk bahu Arthur. la 
pun menyusul Alexa masuk ke dalam rumah. 


Kini Arthur tahu dimana sifat gila dan bobrok Alexa berasal, 
buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Arthur kembali 
memakai helmnya, setelah selesai ia mulai menjalankan 
motornya meninggalkan rumah Alexa. 


KKK 


"MOMMY, MASA ALEXA UDAH PUNYA PACAR" teriak Elang 
pada Naya. 


"Nasib punya bapak kayak gini" gumam Alexa seraya duduk 
di sofa secara perlahan. 


"Eh kaki kamu kenapa?" tanya Naya khawatir saat melihat 
perban dikaki Alexa. Sontak Elang menatap ke arah kaki 
Alexa, ia baru menyadari bila kaki Alexa diperban. 


"Tadi keserempet motor" jawab Alexa gugup, ia menunggu 
reaksi kedua orang tuanya. 


"Laki-laki tadi yang nyerempet kamu?" tanya Elang. 


Alexa menggelengkan kepalanya, "bukan, pelakunya kabur. 
Tadi namanya Arthur, dia yang nolongin Alexa." jawab 
Alexa. 


Elang menghembuskan nafasnya. Walaupun ia tidak pernah 
akur dengan Alexa, percayalah bahwa ia sangat menyayangi 
Alexa. Tidak ada seorang ayah yang tidak menyayangi 
anaknya. Melihat luka kecil sedikitpun membuat Elang 
marah pada dirinya sendiri yang tidak bisa menjaga Alexa 
dengan baik. 


Elang bangkit dari duduknya, "ayo Daddy anter kamu ke 
kamar," ucap Elang. 


Tanpa menunggu persetujuan Alexa, Elang pun 
menggendong Alexa ala bridal style membuat si empunya 
memekik. 


"Aku udah besar, bisa jalan sendiri. Lagi pula ini cuma luka 
kecil," ucap Alexa seraya meronta-ronta agar Elang mau 
menurunkannya. 


"Dimata Daddy, kamu tetep gadis kecil yang paling Daddy 
sayang," ucap Elang menaiki tangga menuju kamar Alexa. 


Alexa tertegun, matanya berkaca-kaca. Walaupun Elang 
menyebalkan, ada saja kata-katanya yang selalu membuat 
Alexa baper. 


TBC 


Hallo readers... 
Ada yang baper sama ucapan Elang? 


Jangan lupa untuk meninggalkan jejak kalian dengan 
cara vote dan coment 

Untuk silent readers, jangan lupa votement atau 
nanti aku gigit:v 


NEXT? 


4. Bolos 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa berjalan menuruni tangga dengan langkah tertatih. Ia 
memakai sendal karena kakinya masih terasa sakit jadi tidak 
mungkin bila ia memakai sepatu. 


"Masih sakit?" tanya Elang saat Alexa duduk di kursi. 


"Masih." jawab Alexa seraya mengambil selembar roti dan 
mengolesinya dengan selai strawberry. 


"Jangan naik motor, Daddy yang anter kamu ke sekolah," 
ucap Elang diangguki Alexa. 


Naya datang dengan membawa nampan berisikan segelas 
kopi dan susu. la pun memberikannya pada Elang dan 
Alexa. 


Sarapan pun telah selesai. Alexa bangkit dari duduknya. la 
mengambil tasnya lalu menyampirkan dibahunya. 


"Alexa, pake seragam tuh yang rapih" tegur Naya yang 
entah sudah berapa kali ia ucapkan untuk Alexa. Baju yang 
dikeluarkan, tidak memakai dasi, bahkan ia pun memakai 
kaos kaki panjang yang berwarna hitam. Sangat tidak 
mencerminkan anak sekolah. 


"Jangan dengerin kata Mommy, kamu lebih sangar kalo 
penampilannya kayak gini." bisik Elang pada Alexa. 


Naya mengerutkan keningnya, "ngapain bisik-bisik gitu?" 
tanya Naya. 


"Biasa, urusan anak muda." jawab Elang membuat Alexa 
tertawa. 


Naya mendengus, "ga inget umur." cibir Naya. 


Elang dan Alexa berpamitan pada Naya lalu melangkahkan 
kakinya menuju garasi mobil. Mereka pun masuk ke dalam 
Lamborghini Aventador kesayangan Elang yang harganya 
sangat fantastis. Setelah selesai memasang sabuk 
pengamannya, Elang langsung tancap gas menuju sekolah 
Alexa. 


Selama diperjalanan, Elang dan Alexa membahas soal mobil 
dan motor sport karena mereka satu hobi. Sesekali mereka 
tertawa mengingat Naya yang selalu memarahi mereka 
berdua karena sering membeli mobil atau motor. 


Mobil Elang berhenti tepat di depan gerbang sekolah. Alexa 
berpamitan kepada Elang lalu keluar dari mobil. 


"Kakinya kenapa neng?" tanya Satpam seraya menatap ke 
arah kaki Alexa. 


"Semalam jatoh keserempet motor Pak." jawab Alexa. 


"Oalah, lain kali hati-hati ya neng. Sanah masuk, bentar lagi 
bel masuk," ucap Satpam tersebut. 


Alexa mengangguk. Dengan langkah tertatih, Alexa masuk 
ke dalam sekolah. Banyak siswa-siswi yang menatap dirinya 
tapi Alexa hiraukan. la dibuat terkejut saat seseorang 
merangkul pundaknya, ternyata Elisa pelakunya. 
Disampingnya juga ada Disya dan Cindy. 


"Kaki lo kenapa?" tanya Elisa. 
"Jatoh keserempet motor." jawab Alexa. 


"Astaga, pelakunya tanggung jawab ga?" tanya Elisa kaget, 
Alexa menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Cindy menyodorkan sebungkus kuaci pada Alexa, "coba 
makan kuaci punya gue, pasti besok langsung sembuh." 


Disya menjitak kepala Cindy, "bego" desis Disya membuat 
Cindy mengerucutkan bibirnya. 


Mereka pun melangkahkan kakinya beriringan menuju 
kelas. Sesekali mereka menggoda para lelaki yang melewati 
mereka. Kebalik bukan? 


"Anjir, ada ya cewek yang godain cowok. Biasanya kan 
cowok yang godain cewek," ucap Kevin seraya menatap ke 
arah Alexa dan teman-temannya. 


"Ada, tuh buktinya mereka," ucap Revan santai berlalu 
meninggalkan Kevin bersama Arthur. Seakan tersadar, buru- 
buru Kevin menyusul kedua temannya. 


KKK 


Saat ini Alexa dan teman-temannya berada di rooftop. Yap, 
mereka membolos pelajaran dengan alasan gabut. 


Elisa dan Disya sibuk main catur, sedangkan Cindy sibuk 
menonton Jurnalrisa seraya memakan kuaci. Alexa? la mabar 
Mobile Legend bersama Elang. Contoh bos tidak akhlak, 
bukannya kerja tapi malah bermain game. 


DOUBLE KILL 
TRIPLE KILL 


MANIAC 


"DADDY, KENAPA NIKUNG?!! ALEXA GAGAL SAVAGE INI" 
teriak Alexa yang kesal pada Elang membuat Elisa, Disya 
dan Cindy kaget. 


"Maaf, Daddy sengaja" 


Alexa mendengus mendengar perkataan Elang. la pun 
keluar dari game, masa bodo dengan rank-nya yang turun 
menjadi Mythic. 


"Sini nonton Jurnalisa sama gue, ini Risa nya lagi 
kerasukan," ucap Cindy seraya menunjuk layar ponselnya. 
Alexa menggelengkan kepalanya, ia tidak mood melakukan 
apapun. 


"Gue mau ke kantin, haus banget," ucap Alexa. 


"Gue nitip kuaci ya, kuaci gue udah mau abis," ucap Cindy 
diangguki Alexa. 


"Gue nitip minum," ucap Elisa. 
"Gue juga." timpal Disya. 


Alexa mengangguk, ia pun melangkahkan kakinya menuju 
kantin. Kakinya lumayan mendingan, sakitnya pun sedikit 
berkurang. 


Saat diperjalanan, tiba-tiba Alexa ingin buang air kecil. la 
pun memutuskan untuk ke toilet dulu. 


Brakk 


Alexa jatuh terduduk saat seseorang menabrak tubuhnya. Ia 
pun mendongakkan kepalanya menatap si pelaku, ternyata 
Arthur yang menabrak tubuhnya. 


Alexa pun mengulurkan tangannya pada Arthur, "bantuin 
gue berdiri." titah Alexa. 


Arthur menatap Alexa datar, tanpa sepatah katapun ia 
berbalik meninggalkan Alexa. 


"ASTAGFIRULLAH, BENER-BENER DAH INI COWOK. 
NGESELINNYA KELEWATAN" 


"GUE SUMPAHIN LO BAKALAN CINTA MATI SAMA GUE" 


Arthur menghentikan langkahnya lalu membalikkan 
badannya menatap Alexa datar, "mimpi." balas Arthur lalu 
kembali melangkahkan kakinya. 


Alexa menggeram kesal menatap punggung tegap Arthur 
yang mulai menjauh. la bersumpah akan membuat Arthur 
jatuh cinta, lihat saja nanti. 


"Ehh lo kenapa?" tanya seorang laki-laki seraya membantu 
Alexa untuk berdiri. Seketika Alexa meneguk salivanya, laki- 
laki yang ada dihadapannya saat ini lumayan tampan. 


"Makasih," ucap Alexa. 
"Lo Alexa kan, murid baru?" tanya laki-laki itu. 
Alexa mengangguk, "nama lo?" tanya Alexa. 


"Nama gue Adrian Pramudya, siswa kelas 12 IPA 2." jawab 
laki-laki yang bernama Adrian. 


"Kalo gitu gue mau ke kantin dulu." pamit Alexa lalu pergi 
meninggalkan Adrian yang menatap Alexa dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


Suasana kantin pun sepi karena masih jam pelajaran. Alexa 
menghampiri stand penjual makanan. la pun membeli apa 


yang teman-temannya minta tadi. Setelah selesai 
membayar, Alexa kembali melangkahkan kakinya menuju 
rooftop sekolah. 


TBC 


Hallo readers... 
Jangan lupa untuk vote dan coment sebanyak- 
banyaknya yaaa 


Follow Instagram aku @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku 


NEXT? 


5. Markas LAW GIRLS 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa dan teman-temannya saat ini berjalan beriringan 
menuju parkiran. Mereka akan membawa Alexa pergi ke 
markas LAW GIRLS. 


"Gue naik motor?" tanya Alexa kepada teman-temannya. 
"Lo ikut sama Cindy aja, dia bawa mobil." balas Disya. 


"Ayo ke mobil gue," ucap Cindy riang seraya menarik tangan 
Alexa membuat si empunya sulit menyeimbangi langkah 
Cindy. 


Cindy memberhentikan langkah kakinya tepat dihadapan 
Lamborghini Veneno. Langsung saja Cindy masuk diikuti 
oleh Alexa. Setelah memasang sabuk pengaman, Cindy 
langsung tancap gas menyusul teman-temannya yang 
sudah pergi terlebih dahulu. 


Alexa tidak menyangka bahwa gadis polos seperti Cindy 
sangat mahir membawa mobil diatas kecepatan rata-rata. 
Bahkan gadis itu tampak menikmatinya tanpa takut segala 
macam resikonya. 


Alexa menatap ke arah depan. la menatap Elisa, Disya dan 
Sherly yang membawa motor seperti orang kesetanan. 
Bahkan mereka menghiraukan para pengendara lain yang 
meneriaki mereka. 


Sepertinya Alexa tidak akan menyesal mempunyai teman 
baru seperti mereka. 

Tidak seperti teman-temannya saat disekolah sebelumnya, 
mereka berteman dengan Alexa karena mengetahui Alexa 
adalah anak orang kaya. Berbanding terbalik dengan 
teman-teman barunya saat ini, mereka tampak biasa saja. 


Mobil yang dikendarai oleh Cindy berhenti. Alexa dan Cindy 
pun keluar dari mobil. Alexa mengernyitkan keningnya, 
mereka saat ini berada disebuah tempat yang sepi. Hanya 
ada 1 bangunan besar yang berdiri kokoh tepat 
dihadapannya saat ini. Mobil-mobil dan motor pun terparkir 
tepat disekeliling bangunan ini. 


"Ayo masuk," ucap Cindy menyadarkan Alexa dari 
lamunannya. 


Alexa pun mengikuti langkah mereka yang berjalan menuju 
gerbang. Lagi-lagi Alexa dibuat bingung saat teman- 
temannya melakukan sesuatu membuat dirinya penasaran. 


"Lo semua pada ngapain?" tanya Alexa. 


Elisa menepuk jidatnya, "astagfirullah gue lupa, mendingan 
lo kesini deh," ucap Elisa. Alexa pun berjalan menghampiri 
Elisa. 


"Ga semua orang bisa masuk ke markas tanpa melakukan 
sidik jari dan face unlock. Alat yang dipasang ini bener- 
bener canggih, sengaja gue minta Papi gue buat pasang di 
markas ini. Alat ini juga berisi data-data lengkap setiap 
anggota. Nah berhubung lo anggota baru, gue mau masukin 
data-data lo." jelas Elisa. Alexa pun mengangguk. la 
mengikuti apa yang diucapkan oleh Alexa. 


Gerbang besar pun terbuka. Satu persatu dari mereka mulai 
masuk. Setelah semuanya masuk, gerbang tersebut pun 


tertutup. Mereka berjalan beriringan melewati lorong-lorong 
yang percahayaannya sedikit gelap. 


Alexa membulatkan matanya, dihadapannya saat ini adalah 
sekumpulan perempuan-perempuan yang penampilannya 
tidak jauh dari Alexa yaitu urakan. Beberapa dari mereka 
ada yang asik ngobrol, minum, bermain billiard, dan masih 
banyak lagi. 


"TOLONG PERHATIANNYA SEBENTAR" teriak Elisa sehingga 
mereka menghentikan aktivitasnya lalu menatap ke arah 
Elisa. 


"Lo bawa siapa El?" tanya seorang gadis berambut cokelat. 


"Nama dia Alexandra Maheswari, murid baru SMA TRISAKTI 
pindahan dari SMA BHINEKA. Dia anggota baru dan 
termasuk anggota inti di LAW GIRLS." jelas Elisa. 


"Lo beneran Alexa?" tanya gadis yang berpenampilan nerd. 
Alexa mengangguk, "iya emangnya kenapa?" tanya Alexa. 


"Lo trending di SMA CAKRAWALA." jawab gadis itu, Alexa 
hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Gue harap Lo semua bisa nerima kehadiran Alexa," ucap 
Elisa, sontak mereka pun mengangguk. Beberapa dari 
mereka pun bertepuk tangan. 


"Ayo ikut gue, kita ngopi," ucap Disya seraya menarik 
tangan Alexa membawanya ke bar. 


Alexa dan teman-temannya pun duduk di kursi bar. Selain 
menyediakan minuman-minuman dari yang tidak ada 
alkohol dan beralkohol, bar ini juga menyediakan kopi. 
Bahkan disini juga ada Tea Jus, Marimas, Nutrisari, Milo pun 


ada. Beberapa cemilan pun tergantung di dinding seperti 
Cheetos, Chitato, Taro dan masih banyak lagi. 


"Serasa warung." gumam Alexa yang dapat didengar oleh 
Elisa. 


Elisa sontak tertawa, "gue sengaja nyediain banyak cemilan 
buat mereka," ucap Elisa. 


Cindy membuka kulkas yang ada di bar, ia mengeluarkan 2 
renceng kuaci dan beberapa dessert yang tampak 
menggiurkan bagi Alexa. 


"Lo semua mau minum apa?" tanya seorang gadis dengan 
rambut hitam yang dikepang. 


"Kayak biasa, gue hot cappucino." jawab Disya. la adalah 
pecinta kopi, tiada hari tanpa minum kopi menurutnya tidak 
nikmat. 


"Gue mau Milo" jawab Cindy. 
"Gue cofeebeer." jawab Elisa. 
"Gue juga." timpal Sherly yang sibuk memainkan ponselnya. 


"Lo Alexa? Kenalin nama gue Vita," ucap gadis itu seraya 
mengulurkan tangannya pada Alexa. 


Alexa pun mengangguk, ia membalas uluran tangan Vita. 
Melihat penampilan Vita yang cukup dewasa, Alexa pikir 
sepertinya Vita sudah lulus sekolah. 


"Gue udah lulus tahun kemarin, sekarang gue jadi bartender 
disini," ucap Vita yang seakan mengetahui isi pikiran Alexa. 


"Lo mau minum apa?" tanya Vita. 


"Hot Chocolate ada?" tanya Alexa karena itu adalah salah 
satu minuman favoritnya. 


Vita mengangguk, "gue buatin ya," ucap Vita. 


Alexa mengangguk. Ia menatap ke sekeliling. Sangat ramai 
mengingat anggota LAW GIRLS yang berjumlah 200 orang. 
Untungnya saja markas ini cukup luas, jadinya tidak sesak. 


Alexa tersenyum geli saat baru menyadari di markas ini 
terdapat Mesin Capit Boneka, Street Basketball, dan Dance 
Dance Revolution seperti permainan yang ada di Timezone. 
Bahkan beberapa dari mereka tampak senang 
memainkannya. 


"Lo mau nginep? Disini ada 20 kamar, Lo boleh pake salah 
satunya," ucap Elisa. 


Alexa menggelengkan kepalanya, "gue ga bisa nginep, tadi 
gue bilang baliknya jam 5 ke orang tua que." balas Alexa. 


"Kapan-kapan lo ikut nginep bareng kita-kita, dijamin seru 
banget," ucap Cindy menggebu-gebu seraya mengupas 
kuaci. 


Alexa tertawa, "boleh deh," ucap Alexa. 


Minuman pun telah jadi. Vita membagikan minuman yang ia 
buat sesuai pesanan. 


"Gue izin ke depan dulu ya, kalo ada apa-apa panggil gue 
aja." pamit Vita diangguki mereka. 


Alexa menyeruput Hot Chocolate-nya, rasanya tidak jauh 
berbeda seperti yang sering ia buat. Mereka pun 
berbincang-bincang, Alexa juga bertanya-tanya mengenai 
asal-usul LAW GIRLS dibentuk. Sesekali mereka berebut 


dessert yang tinggal setengah karena rasanya yang sangat 
enak dan lumer dimulut. 


TBC 


Hallo readers... 
Gimana ceritanya? Aku rasa masih banyak 
kekurangan dari cerita aku hehe 


Jangan lupa untuk vote dan coment sebanyak- 
banyaknya ya 


NEXT? 


6. Weekend 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Pagi ini Alexa berniat joging. la pun melangkahkan kakinya 
keluar kamar seraya memasang earphone di telinganya. 


"SELAMAT PAGI." teriak Elang tepat disamping Alexa. 


"Daddy, tolong akhlaknya difilter sedikit," ucap Alexa kesal, 
ia berjalan terlebih dahulu meninggalkan Elang yang puas 
mengerjai anaknya. 


"Mau joging?" tanya Naya pada Alexa. 
Alexa mengangguk, "Alexa pergi ya Mom." pamit Alexa. 
"Hati-hati," ucap Naya diacungi jempol oleh Alexa. 


Setelah kepergian Alexa, Elang meluncurkan aksinya pada 
Naya. Elang bergelayut manja mengikuti Naya kemanapun 
membuat si empunya risih. Bahkan saat makan pun ia ingin 
Naya yang menyuapinya, seperti anak kecil bukan? 


Alexa berlari kecil. Tujuan Alexa saat ini adalah taman 
komplek, pasti disana sangat ramai mengingat sekarang 
adalah weekend. 


Benar saja, kini suasana taman saat ini sangat ramai. 
Banyak anak kecil, remaja hingga dewasa. Alexa dibuat 
gemas pada seorang bayi yang ada di gendongan ibunya. 
Jika sudah menikah nanti, Alexa ingin memiliki anak seperti 


bayi laki-laki itu. Karena merasa haus, Alexa memutuskan 
membeli air mineral disebuah warung. 


Alexa menatap sekeliling taman seraya meminum air 
mineralnya. Tidak sengaja ia melihat seorang laki-laki 
sedang bermain bersama seorang anak kecil. Alexa 
memutuskan untuk menghampiri keduanya. 


"Hai," ucap Alexa menyapa keduanya. 


"Hai juga kakak cantik." balas bocah laki-laki tampan yang 
diperkirakan umurnya 6 tahun. 


"Boleh duduk?" tanya Alexa. 
"Boleh." 
"Ga." 


Alexa terkekeh saat mendengar balasan keduanya. Ia pun 
memutuskan duduk di samping Arthur. Ya, laki-laki itu 
adalah Arthur. Sesuai janjinya, Alexa akan membuat Arthur 
jatuh cinta kepadanya secara perlahan. 


"Nama kamu siapa?" tanya Alexa seraya mengangkat bocah 
laki-laki itu agar duduk dipangkuannya. 


"Nama aku Leon kakak." jawab anak itu. 


"Leon ganteng banget sih," ucap Alexa gemas, ia mencubit 
pipi Leon pelan dan langsung ditepis oleh Arthur. Alexa pun 
mengerucutkan bibirnya. 


"Nama kakak siapa?" tanya Leon. 
"Alexandra Maheswari." jawab Alexa. 


"Kakak pacarnya Kak Arthur?" tanya Leon polos. 


"Iya kakak pacarnya." jawab Alexa santai, sontak Arthur 
mendelik tajam ke arah Alexa. 


"Kalian cocok," ucap Leon seraya mengacungkan kedua 
jempolnya. 


Terlintas satu ide di otak cantik Alexa. la pun membisikkan 
sesuatu di telinga Leon membuat Arthur curiga. Arthur tidak 
ingin otak adiknya tercemar virus Alexa. 


"Kak." panggil Leon menggoyangkan tangan Arthur. 
"Hmm" 

"Mau es krim." pinta Leon memelas. 

"Ga." balas Arthur datar. 


"Yaudah, nanti Leon bilangin Mama kalo Kak Arthur udah 
punya pacar." ancam Leon. 


Arthur mendengus, Leon berhasil mengancam dirinya. Ia 
pun berdiri dari duduknya lalu melangkahkan kakinya 
menuju penjual es krim. Setelah kepergian Arthur, Alexa 
pun melancarkan aksinya. 


"Leon, Kak Arthur orangnya kayak gimana?" tanya Alexa. 


"Kak Arthur baik, perhatian, terus sayang sama Leon. Tapi 
kalo sama orang lain, Kak Arthur cuek." jawab Leon. 


Alexa mengangguk, "sebelumnya Kak Arthur pernah deket 
sama perempuan ga?" tanya Alexa. 


Leon menggelengkanya, "Kak Arthur cuek, mana mau deket 
sama perempuan selain kakak." jawab Leon polos. 


Alexa tertawa dalam hati. Ucapan Leon barusan membuat 
Alexa semakin semangat untuk mendekati Arthur. Tidak 
lama pun Arthur datang seraya membawa 1 es krim coklat 
ditangannya. 


"Kok cuma satu, buat gue mana?" protes Alexa. 


"Beli sendiri." balas Arthur datar. Alexa mengerucutkan 
bibirnya. Sebenarnya Arthur makhluk apa? Mengapa Arthur 
tidak peka? 


"Kakak mau?" tawar Leon seraya menyodorkan es krimnya. 


Alexa menggelengkan kepalanya, "buat Leon aja, kakak ga 
mau." tolak Alexa lembut. 


Tiba-tiba ponsel yang ada di saku celana Alexa bergetar, 
sontak Alexa langsung mengambil ponselnya. Alexa 
mendengus, padahal baru saja Alexa keluar tapi Elang 
sudah menyuruh dirinya pulang. 


"Leon, kakak harus pulang," ucap Alexa. 


Tiba-tiba wajah Leon cemberut, "kenapa harus pulang 
sekarang?" tanya Leon. 


Alexa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Daddy 
menyuruh kakak pulang sekarang, nanti kapan-kapan kita 
main lagi," ucap Alexa. 


"Janji?" tanya Leon seraya mengacungkan jari 
kelingkingnya. 


Alexa mengangguk, "janji." jawab Alexa mantap menautkan 
kelingkingnya dengan kelingking Leon. 


Alexa pun mengangkat tubuh Leon agar duduk 
disebelahnya, lalu ia berdiri dari duduknya. Alexa menatap 
ke arah Arthur yang sibuk memainkan ponselnya. 


"Gue pulang dulu ya calon pacar, jangan kangen ya," ucap 
Alexa seraya terkekeh geli diakhir kalimatnya. Ia pun berlari 
meninggalkan Leon dan juga Arthur. 


"Pacar kakak cantik ya, kalo udah besar Leon pengen punya 
pacar kayak Kak Alexa." celetuk Leon membuat Arthur 
menoleh ke arah Leon. 


"Ga boleh," ucap Arthur datar. Sepertinya ia harus 
menjauhkan Leon dari Alexa. Kegilaan Alexa tidak baik 
untuk otak dan juga akhlak Leon. 


aaa 


"ASSALAMUALAIKUM, KEMBARAN LISA BLACKPINK DATANG" 
teriak Alexa memasuki mansion. 


Seketika Alexa diam mematung, ia menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Dihadapannya saat ini kedua orang tuanya 
menatap tajam ke arah Alexa. Bahkan ia baru menyadari 
bahwa kedua pasangan paruh baya menatap ke arah 
dirinya. Satu lagi yang membuat Alexa kaget, ada seorang 
laki-laki yang tampak familiar dimata Alexa. Sepertinya 
mereka pernah bertemu. 


"Sini kamu." titah Naya. Alexa cengengesan, ia pun berjalan 
menghampiri kedua orang tuanya. 


"Mereka siapa?" bisik Alexa pada Naya. 


"Hai, kamu Alexa kan?" tanya wanita paruh baya pada 
Alexa. 


Alexa mengangguk, "tante kenal aku?" tanya Alexa. 


"Kenal dong. Waktu kamu masih kecil, Tante sering dateng 
kerumah Daddy kamu buat ketemu sama kamu." jawab 
wanita paruh baya itu. 


"Nama Tante?" tanya Alexa. 


"Nama Tante, Wina. Nah suami Tante ini namanya Hendra, 
anak Tante yang berdiri disebelah kamu ini namanya Adrian. 
Kalian satu sekolahan loh." jelas wanita paruh baya yang 
bernama Wina. 


"Ayo duduk dulu, ga baik ngobrol sambil berdiri," ucap 
Naya. Mereka akhirnya duduk di sofa. Para orang tua pun 
berbincang-bincang. 


Alexa menatap Adrian risih karena sedari tadi laki-laki itu 
terus menatapnya. Ingin rasanya Alexa mencongkel mata 
Adrian dengan cangkul. 
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"ALEXA, BANGUN KAMU!!!" teriak Naya seraya menggedor- 
gedor pintu kamar Alexa. 


"MASA ANAK PERAWAN JAM SEGINI BELUM BANGUN!!!" 
teriak Elang yang ikut menggedor-gedor pintu disamping 
Naya. 


Alexa menyibak selimutnya kasar, "YA ALLAH, MENGAPA 
ORANG TUAKU BERBEDA?" 


Seketika Naya dan Elang berhenti menggedor-gedor pintu, 
sedetik kemudian mereka tertawa. Mereka pun memutuskan 
untuk turun ke bawah menuju meja makan. 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Alexa yang telah 
rapih dengan seragam sekolahnya. Alexa berjalan menuju 
rak sepatu lalu memakainya. Setelah selesai, ia mengambil 
tas sekolahnya lalu berjalan keluar kamar. 


Alexa berjalan menuruni tangga. la mendengus menatap 
Elang yang sedang tersenyum mengejek pada dirinya. 


"Selamat pagi anak Daddy, tadi Daddy sama Mommy kamu 
keren kan?" tanya Elang seraya menaik turunkan alisnya. 


"Biasa aja." balas Alexa cuek. 


Alexa berjalan menuju dapur mencari kotak makan. Ia 
berniat membawa bekal untuk Arthur. Setelah mendapatkan 


kotak makan yang ia butuhkan, Alexa mengisinya dengan 3 
potong sandwich yang ia buat. Tidak lupa juga ia membawa 
1 kotak susu kemasan. 


"Tumben bawa bekal." celetuk Naya karena biasanya Alexa 
tidak pernah membawa bekal. 


"Lagi pengen aja Mom." balas Alexa seraya memasukkan 
bekal dan susu kemasan pada tasnya. 


Mereka pun mulai sarapan. Sesekali Alexa berebut ayam 
goreng dengan Elang membuat Naya pusing. Mungkin 
besok-besok ia tidak akan memasak ayam goreng lagi bila 
akhirnya seperti Upin dan Ipin. 


KKK 


Alexa memberhentikan motornya diparkiran sekolah. la 
membuka helm full face-nya membuat para kaum Adam 
menatap kagum ke arah Alexa. Setelah menaruh helmnya 
diatas motor, Alexa melepaskan jaket kulit yang melekat 
ditubuhnya. 


Suara deruman motor dan mobil pun terdengar, bisa 
dipastikan itu adalah teman-teman Alexa. Setelah melepas 
jaketnya, Alexa berjalan menghampiri teman-temannya. 


"Kaki lo udah sembuh?" tanya Disya. 


Alexa mengangguk, "lukanya udah kering dan ga terlalu 
sakit, Mommy gue kemarin ngobatin kaki gue pake Betadine 
Cina." 


Elisa tertawa, "pasti lo jerit-jerit waktu diobatin kan?" tebak 
Elisa. 


"Iyalah, perih bego." gerutu Alexa. 


"Ayo masuk, gue mau beli kuaci di Mpok Atiek," ucap Cindy 
polos seraya menarik-narik tangan Elisa. 


"Gue doain gigi lo rontok semua gara-gara kebanyakan 
makan kuaci." celetuk Disya. 


Cindy membulatkan matanya, "jangan dong, nanti gigi gue 
ompong." gerutu Cindy. 


Mereka pun masuk. Seperti biasa, menggoda kaum adam 
saat lewat adalah rutinitas yang wajib dilakukan oleh 
mereka, kecuali Sherly yang pendiam tentunya. Ketika 
dipertigaan koridor, mereka berpisah dengan Cindy dan 
Sherly yang memasuki kelas 11 IPS 1. 


"Astaga, gawat." pekik Jaya, salah satu laki-laki paling 
heboh di kelas 11 IPA 1. 


"Ada apa?" tanya Alexa saat memasuki kelas bersama 
teman-temannya. 


"Hari ini ulangan Matematika sama Kimia." jawab Jaya 
menggebu-gebu. 


"Oh." balas Alexa cuek, ia duduk di kursinya diikuti teman- 
temannya. 


"Gitu doang responnya?" gumam Jaya lalu kembali heboh 
saat ia mengingat bahwa ia belum belajar sama sekali. 


"Alexa." panggil Disya. 
Alexa menoleh ke arah Cindy, "apa?" tanya Alexa. 
Disya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "nanti gue 


nyontek ya?" bisik Disya, otak Disya paling lemot diantara 
teman-temannya yang lain. 


"Boleh kalo ga ketauan." jawab Alexa. 


Tidak lama pun Bu Fita selaku guru Matematika masuk ke 
dalam kelas. Ditaruhnya buku dan banyaknya lembaran 
kertas diatas meja. Bu Fita pun menyuruh anak-anak berdoa 
kemudian ia membagikan kertas ulangan. 


"Astaga, ini soalnya dikit jawabannya beranak." gerutu 
Disya. 


"Namanya juga Matematika." celetuk Elisa. 


"Baru juga soal no satu, mata gue mendadak burem," ucap 
Disya kesal membuat Alexa terkekeh geli. 


"Ini soalnya gampang semua kok," ucap Alexa seraya 
mengeluarkan pulpen dan penggaris dari dalam tas. 


"Gampang bagi yang pinter." sindir Disya. 


Alexa pun mulai mengerjakan soal. Sesekali ia menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan oleh Elisa dan Disya. Hanya 
dalam waktu 20 menit pun ia telah selesai mengerjakan soal 
membuat seisi kelas tercengang menatap Alexa. 


Karena sudah menyelesaikan ulangan dengan waktu yang 
cepat, Alexa diperbolehkan menunggu diluar sedangkan 
kedua temannya masih didalam kelas. 


Alexa duduk disebuah kursi yang disediakan didepan kelas. 
la menatap ke arah lapangan dimana anak-anak kelas 12 
sedang bermain basket. Tiba-tiba pandangan Alexa tertuju 
pada Arthur, seketika ia meneguk salivanya melihat Arthur 
yang tampak jago bermain basket. Bahkan beberapa kali ia 
telah memasukkan bola basket ke dalam ring membuat para 
kaum hawa menjerit histeris. Ditambah lagi keringat yang 


bercucuran di pelipis Arthur membuat Kadar 
ketampanannya kian meningkat. 


"Bangsat." umpat Alexa seraya mengepalkan tangannya 
saat melihat seorang gadis mengulurkan sebotol minuman 
pada Arthur. 


Tiba-tiba Alexa tertawa terbahak-bahak saat melihat Arthur 
tidak menerima minuman dari gadis tersebut. Beberapa 
siswa-siswi yang lewat pun berpikir Alexa gila karena 
tertawa sendiri. 


"Itu si Alexa udah gila ya?" tanya seorang gadis. 


"Iya kali, kasian mana masih muda." jawab salah satu 
temannya seraya melirik ke arah Alexa. 


Alexa mendelik tajam ke arah dua orang yang mengatainya 
gila. la pun melepaskan salah satu sepatunya. Saat ia 
berancang-ancang untuk melemparkan sepatunya, kedua 
orang tersebut menjerit seraya berlari. 


"Kenapa harus kabur coba, harusnya kan mereka seneng 
dilempar sama sepatu mahal." gumam Alexa seraya 
memakai sepatunya kembali. 


aaa 


Alexa dan teman-temannya berjalan beriringan masuk ke 
area kantin. Seperti biasa, mereka menjadi pusat perhatian. 
Alexa mengedarkan pandangannya mencari keberadaan 
Arthur. 


"Kalian duluan, gue ada perlu sebentar," ucap Alexa kepada 
teman-temannya. 


Mereka pun mengangguk lalu berjalan menuju meja 
biasanya. Alexa berjalan seraya menggenggam erat bekal 
dan susu kotak yang ia bawa. 


"Ekhem!" dehem Alexa membuat ketiga laki-laki menatap 
ke arah Alexa. 


"Eneng cantik, ada perlu apa kesini?" tanya Kevin. 


"Ngambil nyawa lo," ucap Alexa santai membuat Kevin 
bergidik ngeri. 


"Ambil aja, gue ikhlas." celetuk Revan membuat Kevin kesal 
tentunya. 


Alexa menatap ke arah Arthur yang menatapnya datar. 
Tanpa sepatah katapun Alexa menaruh bekal dan kotak susu 
tepat dihadapan Arthur. Setelah itu ia mengambil mie ayam 
dan teh manis yang belum Arthur makan sedikit pun. Alexa 
pun pergi begitu saja membuat Kevin dan Revan terkejut, 
sedangkan Arthur tetap dengan wajah datarnya. 


Setelah kepergian Alexa, Arthur menatap kotak makan yang 
ada dihadapannya saat ini. Dengan ragu ia membuka kotak 
makan tersebut. 


"Widih sandwich," ucap Kevin menatap sandwich yang 
tampak menggugah selera. 


"Gue mau satu ya?" lanjut Kevin menatap Arthur melas. 


Arthur mengangguk. Kevin pun mengambil satu potong 
sandwich lalu memakannya. Tiba-tiba raut wajahnya 
berbinar lalu memakan sandwich tersebut rakus. 


"Sandwichnya enak banget," ucap Kevin menggebu-gebu 
setelah menghabiskan sepotong sandwich. 


Arthur menatap sandwich pemberian Alexa. Seketika ia 
meneguk salivanya. Disatu sisi ia lapar tapi disatu sisi lain ia 
ragu untuk memakannya. Dengan ragu ia mengambil 
sepotong sandwich lalu memakannya. Arthur terdiam 
sejenak, benar apa kata Kevin. Sandwich yang ia makan 
saat ini rasanya benar-benar sangat enak. 


Alexa menyunggingkan senyumnya menatap ke arah Arthur 
yang memakan sandwich yang ia buat. Setidaknya satu 
rencana telah berhasil, Alexa akan membuat Arthur luluh 
secara perlahan. 
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Alexa menggerutu dipinggir jalan karena ban motornya 
bocor. Ditambah lagi ponselnya mati membuat Alexa 
bertambah kesal. Jika ia harus mendorong motor pun 
rasanya tidak mungkin karena posisinya saat ini sangat jauh 
dari rumahnya. 


Tiba-tiba motor Vespa putih berhenti tepat dihadapan Alexa. 
Orang tersebut pun membuka helmnya membuat Alexa 
membelalakkan matanya. 

"Kenapa?" tanya Arthur datar. 


"Maksudnya?" tanya Alexa balik karena ia sama sekali tidak 
mengerti apa yang diucapkan oleh Arthur. 


"Motor lo," ucap Arthur datar. 
"Ban motor gue bocor." jawab Alexa. 


Arthur mengeluarkan ponselnya dari dalam saku celananya. 
Entah dengan siapa Arthur telepon, Alexa tidak tahu. 


"Ayo," ucap Arthur dan membuat Alexa bingung lagi. 
"Gue anter pulang." lanjut Arthur. 
"Ta-tapi motor gue gimana?" tanya Alexa. 


"Nanti dianter kerumah lo." jawab Arthur datar. 


Tidak lama pun dua orang laki-laki datang. Bisa Alexa tebak 
jika dua orang itu adalah orang suruhan Arthur. Alexa pun 
memberikan kunci motornya kepada salah satu orang 
tersebut lalu berjalan menghampiri Arthur seraya 
memegang helm di tangannya. 


Arthur mengambil kotak makan lalu menyodorkan pada 
Alexa, "makasih," ucap Arthur. 


"Sama-sama." jawab Alexa seraya tersenyum tipis. 


Setelah memastikan Alexa telah duduk dibelakangnya, 
Arthur pun langsung menjalankan motornya menuju rumah. 


Hanya butuh waktu 15 menit untuk mereka sampai di 
rumah Alexa. Seketika Alexa mengernyitkan keningnya 
ketika ada 2 mobil terparkir di rumahnya. 


"HALLO CUCUKU SAYANG, BUSET DIANTER SAMA COWOK 
NIH." pekik Bima seraya menghampiri Alexa dan Arthur. 


"Biasa, lagi pendekatan." timpal Elang yang ada dibelakang 
Bima. 


Rasanya Alexa ingin berteriak kepada dua orang laki-laki 
yang berbeda usia ini. Dipastikan mereka akan membuat 
ulah, Alexa tidak ingin itu terjadi pada Arthur. 


"Nama lo siapa bro?" tanya Elang seraya merangkul bahu 
Arthur. 


"Arthur." jawab Arthur datar. 
"Udah deket sama Cucu saya berapa lama?" tanya Bima 


seraya menaik turunkan alisnya. Arthur hanya diam, ia tidak 
ingin membalas ucapan Bima. 


"Paling juga tiga hari, ya kan bro?" tanya Elang, Arthur 
hanya mengangguk saja. 


"Mau masuk ga bro? Kita adu catur atau mau main Mobile 
Legend? Tapi adu ayam kayaknya seru bro," ucap Elang. 
Arthur pun menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Kamu ngomongnya irit banget, lagi banyak hutang ya?" 
tanya Bima. 


"ASTAGFIRULLAH, UDAH MENDINGAN KALIAN BERDUA KE 
DALAM AJA." pekik Alexa kesal. 


"Ada apa ini?" tanya Alvaro yang datang menghampiri 
mereka. 


"Opa, mereka berdua berulah." adu Alexa pada Alvaro 
seraya menunjuk ke arah Elang dan Bima. 


"Perasaan kita berdua ga gangguin kamu tapi kita tanya- 
tanya Arthur," ucap Elang. 


"Iya bener." timpal Bima. 


Alvaro melirik ke arah Arthur sekilas lalu menarik tangan 
Bima dan Elang memasuki mansion. Bahkan ia tidak 
menghiraukan Bima dan Elang yang terus mengoceh. Like 
father like son. 


Alexa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "maafin 
ulah mereka ya," ucap Alexa. 


Arthur mengangguk, "gue balik." pamit Arthur. 


"Makasih ya," ucap Alexa. Arthur tidak menjawab, ia 
langsung pergi membuat Alexa terus menggerutu. 


Alexa memasuki mansion dengan menghentak-hentakkan 
kakinya. la benar-benar kesal dengan ulah Daddy dan 
Kakeknya. Elang, Naya, Bima, Bella, Alvaro dan Audrey pun 
menatap bingung ke arah Alexa. 


"Apa?!" tanya Alexa galak pada Elang. 


"Arthur kenapa ga di ajak masuk? Kita kan mau adu ayam." 
tanya Elang. 


"jangan-jangan kamu usir dia ya?" tuduh Bima. 
"Arthur siapa?" tanya Naya. 
"Itu loh, calon menantu kita di masa depan." jawab Elang. 


"Ganteng loh, kayak saya di masa muda." timpal Bima. 
Seketika seluruh orang yang ada di ruang tamu rasanya 
ingin muntah mendengar ucapan Bima. 


"Kamu udah tua, tolong jangan berulah," ucap Bella pada 
suaminya. 


"Kalo berulah di ranjang boleh?" tanya Bima. Sontak Bella 
melotot lalu memukul lengan Bima. 


"Sini sayang duduk sama Oma," ucap Audrey lembut pada 
Alexa. Dengan senang hati Alexa mengangguk. Sikap 
Audrey yang lemah lembut membuat Alexa sangat nyaman 
berada didekatnya. 


"Gimana kabar kamu? Nyaman ga disekolah baru kamu?" 
tanya Audrey seraya mengelus-elus rambut Alexa. 


"Nyaman lah, kan ada Arthur." celetuk Elang. 


"Daddy, nyebelin banget sih." gerutu Alexa. 


Elang tertawa, "maaf, sengaja." balas Elang. 


"Baik kok Oma, Alexa juga nyaman disekolah baru Alexa. 
Temen-temen Alexa juga baik." jawab Alexa. 


"Syukur kalo gitu," ucap Audrey. 
"Tapi kamu masih sering bolos kan." tuduh Naya. 


Alexa cengengesan, "sesekali kalo lagi bosen doang kok 
Mom," ucap Alexa. 


"Kalo kamu dikeluarin dari sekolah lagi, nanti Mommy kirim 
kamu ke Amerika." ancam Naya. 


Alexa membelalakkan matanya, "jangan dong Mom," ucap 
Alexa. 


"Sekarang kamu ganti baju, kita mau makan-makan." titah 
Naya. 


"Wahh, makan-makan dimana Mom?" tanya Alexa 
bersemangat. 


"Dibelakang, kita barbegue-an." jawab Naya. 


Alexa mengangguk, "kalo gitu Alexa ke kamar dulu ya." 
pamit Alexa. Dengan langkah riang Alexa berjalan menuju 
kamarnya berada. 


KKK 


Dibelakang mansion milik Elang, mereka sedang barbeque- 
an. Rasanya senang sekali bila memiliki keluarga yang 
lengkap, tapi bagaimana nanti bila salah satu diantara 
mereka ada yang pergi? 


"Bima, sanah." usir Bella saat Bima terus mengikutinya 
kemana pun ia pergi. 


"Udah tua kok manja." cibir Elang. 
"Idih ga ngaca." sindir Naya. 


Alexa yang mendengarnya pun tertawa terbahak-bahak. 
Kemudian Alexa mengarahkan pandangannya pada Alvaro 
dan Audrey, seketika Alexa berdecak kagum pada kedua 
pasangan tersebut yang tampak romantis. Bahkan dunia 
berasa milik mereka berdua dan yang lainnya ngontrak. 
Alexa berharap keluarganya akan terus utuh. 
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Alexa sengaja bangun pagi-pagi, ia berjalan menuruni 
tangga menuju dapur. Kali ini ia akan membuat nasi goreng 
untuk bekal Arthur. 


"Tumben bangun pagi." celetuk Naya. 


Alexa mengerucutkan bibirnya, "bangun pagi di omong, 
bangun siang di omelin." gerutu Alexa. 


Naya tertawa, "kamu ngapain ke dapur?" tanya Naya seraya 
mengiris bawang. 


"Mau buat nasi goreng Mom." jawab Alexa. 


"Yaudah sini bantuin Mommy, kebetulan Mommy mau bikin 
nasi goreng," ucap Naya. 


Alexa mengangguk, "tapi rada banyakan ya Mom, Alexa 
mau bawa bekal," ucap Alexa diangguki Naya. 


Mereka pun mulai memasak. Sesekali mereka 
menghibahkan Elang karena si empunya belum bangun dari 
tidurnya. 


"Ekhem!" dehem Elang, sontak Alexa dan Naya menoleh ke 
belakang. 


"Kalian ghibahin Daddy? Oke uang bulanan kalian Daddy 
potong." ketus Elang. 


Alexa dan Naya pun membulatkan matanya. Mereka 
meninggalkan pekerjaan mereka lalu buru-buru 
menghampiri Elang. 


"Daddy, jangan dipotong uang bulanan Alexa." bujuk Alexa 
seraya memegang tangan kiri Elang. 


"Kalo kamu potong uang bulanan aku, nanti kamu mau 
makan batu sama kayu?" tanya Naya. 


"Bisa delivery." jawab Elang santai. 


"Kalo gitu ga ada jatah selama sebulan," ucap Naya santai 
lalu kembali ke dapur. 


"Sukurin." ledek Alexa ikut menyusul Naya. 


Elang menggerutu. Niatnya mengancam Naya tapi malah 
dirinya yang terancam. Mana tahan Elang bila harus puasa 
selama sebulan, bisa-bisa burungnya karatan. Elang pun 
menghampiri Naya lalu memohon agar ancaman Naya tadi 
dibatalkan. Bahkan ia merecoki Alexa dan Naya memasak. 


KKK 


Alexa melangkahkan kakinya di koridor sekolah. Sesekali 
menggoda para laki-laki yang lewat membuat dirinya 
tertawa geli dalam hati. Mereka pikir Alexa benar-benar 
tertarik? Nyatanya tidak sama sekali. 


Tujuan Alexa saat ini adalah 12 IPA 1 dimana kelas Arthur 
berada. la harus menaiki tangga menuju lantai 2. 


Alexa dengan santainya masuk ke dalam kelas Arthur tanpa 
menghiraukan tatapan sinis dari kakak kelasnya. la pun 
menghampiri Arthur yang sibuk membaca buku 


ditangannya. Arthur wmendongakkan kepalanya saat 
seseorang menaruh kotak makan dihadapannya saat ini. 


"Apa?" tanya Arthur datar. 


Alexa menjadi salah tingkah, ia baru menyadari bahwa 
Arthur memotong rambutnya menjadi terlihat lebih rapih. 
Bahkan wajahnya berkali-kali lipat lebih tampan. 


"Dimakan," ucap Alexa singkat seraya menaruh kotak 
makannya ditangan Arthur. Dengan secepat kilat Alexa 
keluar dari kelas Arthur. 


"Dikasih apa lagi tuh?" tanya Kevin seraya mendekati 
Arthur. 


Arthur mengedikan bahunya. Karena ia penasaran, ia pun 
membuka kotak makannya. Ternyata isinya nasi goreng 
seafood, kelihatannya sangat menggiurkan. 


"Bener ya kata orang, cowok kalo udah potong rambut 
damage nya ga ngotak." pekik Alexa tertahan seraya 
menuruni tangga. 


"Heh Markonah!" seru Elisa menepuk bahu Alexa. 
"Apa Jubaedah?" balas Alexa membuat Disya tertawa. 


"Kantin kuy, stok kuaci gue abis nih," ucap Cindy yang tiba- 
tiba datang bersama Sherly. 


"Kuaci mulu hidup lo." desis Disya, dalam hati ia berdoa agar 
Cindy sakit gigi. 


"Ayo deh, gue juga belum sarapan," ucap Elisa. 


Mereka memutuskan untuk pergi ke kantin. Seperti biasa, 
mereka duduk dipojokkan. Disya pun memesan nasi goreng 


ke Mpok Atiek, sedangkan Cindy membeli banyak kuaci. 


Alexa menatap sekeliling kantin. Seketika ia merasa tergiur 
saat melihat cimol. Alexa pun melangkahkan kakinya ke 
tukang cimol. 


"Hai." sapa Adrian yang tiba-tiba ada disebelah kanan Alexa. 
Alexa hanya menoleh sekilas, ia tidak berminat membalas 
sapaan Adrian. 


"Biar gue yang bayar," ucap Adrian saat Alexa akan 
membayar pesanannya. Alexa menepis tangan Adrian lalu ia 
memberikan uang seratus ribuan pada tukang cimol. 


"Gue ga miskin, bisa bayar sendiri." desis Alexa lalu pergi 
begitu saja. la benar-benar merasa kesal pada Adrian yang 
selalu mencoba mendekatinya. 


"Lo kenapa?" tanya Elisa melihat raut wajah Alexa yang 
kesal. 


"Adrian, dia coba ngedeketin gue mulu." gerutu Alexa. 
"Suka kali." celetuk Disya. 


"Bener tuh, sekarang aja dia masih liatin si Alexa," ucap 
Elisa. 


"Nanti malam ada jadwal balapan," ucap Sherly datar. 
"Lawan kita siapa kali ini?" tanya Elisa. 
"Phoenix." jawab Sherly. 


"Phoenix? Si cowok misterius itu?" tanya Cindy heboh, 
sedetik kemudian ia tersedak kuaci. 


"Mampus." ejek Disya lalu tertawa jahat. 


"Astagfirullah, lo berdosa banget," ucap Elisa. 


Alexa buru-buru menepuk-nepuk punggung Cindy, 
sedangkan Elisa memberi Cindy minuman. Tidak lama pun 
Cindy mulai membaik. 


"Gini ya rasanya makan kuaci sama kulitnya," ucap Cindy 
polos. 


Tiba-tiba Pak Rahmat datang membuat mereka panik 
kecuali Sherly yang tampak santai saja. 


"Ngapain kalian masih disini, sepuluh menit yang lalu kan 
bel masuk telah berbunyi," ucap Pak Rahmat menatap 
mereka tajam. 


"Tadi Elisa ngajak sarapan Pak," ucap Cindy polos membuat 
Elisa membelalakkan matanya. Tadi kan Cindy yang 
mengajak mereka ke kantin, mengapa sekarang ia 
menyalahkan Elisa? 


"Kalian saya hukum, lari sepuluh keliling lapangan basket!" 
tegas Pak Rahmat. 


"Pak, dua keliling aja ya." tawar Elisa. 


"CEPET KE LAPANGAN SEKARANG!!!" Sontak mereka pun 
langsung berlari menuju lapangan. Bagi mereka, Pak 
Rahmat bila sedang marah seperti devil yang bertanduk dua 
dikepala. 


Saat ini Alexa dan teman-temannya menjalankan hukuman 
dari Pak Rahmat. Bahkan mereka pun menjadi pusat 
perhatian seluruh siswa-siswi SMA TRISAKTI. Wajah mereka 
yang berpeluh keringat membuat para kaum Adam meleleh. 


Kejadian itu tidak luput dari pandangan Arthur. Ia menatap 
datar ke arah Alexa yang tidak sengaja menatap ke arah 
dirinya. Arthur pun kembali melangkahkan kakinya menuju 
ruang OSIS. 


TBC 
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Alexa berjalan memasuki mansion. Ia mengumpat dalam 
hati, akibat hukuman yang diberikan oleh Pak Rahmat saat 
disekolah membuat ia kehabisan tenaga. Ditambah lagi 
kakinya terasa benar-benar pegal. 


"OM DEVAN." pekik Alexa saat melihat Devan yang tampak 
santai duduk di sofa dengan anak kecil dipangkuannya. 
Buru-buru Alexa menghampiri mereka lalu memeluk Devan. 


"Kangen." rengek Alexa, ia benar-benar sangat dekat 
dengan Devan. 


"Om Devan aja nih yang dikangenin." celetuk Devin yang 
tiba-tiba datang dari arah dapur. Alexa menoleh ke arah 
Devin lalu berlari menerjang tubuh Devin. 


"Kamu berat, ayo duduk dulu di sofa," ucap Devin seraya 
mengelus rambut Alexa. 


"ASSALAMUALAIKUM DADDY PULANG!!!" teriak Elang 
memasuki mansion. Sontak mereka pun menoleh ke arah 
Elang yang berjalan menghampiri mereka. 


"Hallo kakak ipar, apa kabar?" tanya Elang seraya 
merangkul bahu Devan. 


"Baik sebelum lo dateng." jawab Devan. Elang 
mengerucutkan bibirnya mendengar jawaban Devan. 


"MOMMY DIMANA? DADDY KANGEN NIH." teriak Elang 
mencari keberadaan istrinya. 


"Berisik." ketus Naya yang berjalan menuruni tangga. 


"Istri Kalian berdua kemana?" tanya Naya pada Devan dan 
Devin. 


"Mereka nemenin Gita, temennya Caca yang mau lahiran." 
jawab Devin. 


"Kenapa?" tanya Naya saat Elang yang menggoyang- 
goyangkan tangan Naya. 


Elang menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "pengen 
punya baby kayak anaknya Devan." bisik Elang pada Naya. 


Naya membelalakkan matanya, "inget umur." ketus Naya 
lalu pergi meninggalkan Elang. 


Elang menghentak-hentakkan kakinya berjalan menuju 
kamar. Memang apa salahnya bila ia meminta baby yang 
lucu pada Naya? 


KKK 


Alexa mendengus saat melihat komentar dari postingan 
instagramnya. Setiap ia memposting foto, pasti Elang selalu 
meninggalkan komentar. 


Malam ini Alexa akan ikut balapan. la telah rapih dengan 
pakaiannya. Alexa berjalan menuju meja rias. Sedikit 
memoleskan bedak bayi pada wajahnya dan lipbalm di 
bibirnya. 


Ponsel Alexa berdering, ternyata teman-temannya sudah 
ada di depan rumahnya. Buru-buru Alexa mengambil 


dompet dan kunci motornya lalu turun kebawah. 


Setelah pamit pada Naya, Alexa berjalan menuju garasi. la 
mengambil motor sportnya yang berwarna hitam. Tidak lupa 
juga ia memakai helmnya. 


"Wah banyak cewek cantik nih." gumam Elang. Ia 
menghampiri mereka seraya menenteng plastik 
ditangannya. 


Elang menepuk bahu Elisa lalu bertanya, "neng geulis, 
boleh minta nomer WhatsApp-nya ga?" 


Mendengar perkataan Elang, sontak mereka membelalakkan 
matanya. Bahkan Alexa dibuat terkejut oleh ulah Daddy nya 
sendiri. 


"Daddy, Alexa bilangin Mommy kalo Daddy genit sama 
temennya Alexa." ancam Alexa. 


"Bercanda dikit, baperan amat." gerutu Elang. 
"Nyenyenye." cibir Alexa. 

"Heh bocil, mau kemana?" tanya Elang pada Alexa. 

"Mau nongkrong." jawab Alexa. 

Mata Elang berbinar, "ikut dong," ucap Elang bersemangat. 
"Astagfirullah, Daddy inget umur." balas Alexa. 


Elang cemberut, "Daddy ngambek sama kamu." ketus Elang 
lalu masuk ke dalam mansion meninggalkan Alexa dan 
teman-temannya yang terbengong. 


"Daddy lo unik ya," ucap Cindy polos. 


"Gue kira bokap lo pedofil, tadi gue udah takut banget," 
ucap Elisa membuat mereka tertawa kecuali Sherly 
tentunya. 


"Ayo berangkat." ajak Disya. 


Mereka naik ke motor masing-masing kecuali Cindy yang 
membawa mobil. Mereka pun menjalankan kendaraannya 
meninggalkan mansion. Karena malam hari, jalanan pun 
sepi membuat mereka leluasa membawa kendaraan dengan 
kecepatan diatas rata-rata. 


Hanya butuh waktu 10 menit untuk mereka sampai di 
kawasan balap liar yang tampak ramai. Banyak mobil dan 
motor sport berjejer rapih. Ditambah lagi musik yang 
berdentuman yang rasanya membuat kepala menjadi 
pusing. 


"Ayo ke sana." ajak Elisa kepada teman-temannya. 


"Wih leader LAW GIRLS dateng nih." seru seorang laki-laki 
saat melihat kedatangan mereka. 


"Kapan gue ga dateng coba." balas Elisa. 


"Anggota baru?" tanya laki-laki tersebut seraya menatap ke 
arah Alexa. 


"Iya, dia namanya Alexa." jawab Alexa. 


Laki-laki itu pun mengulurkan tangannya mengajak Alexa 
berkenalan. "Hai, nama gue Rio. Gue yang ngadain acara 
balap ini." 


"Alexa." balas Alexa, ia paling malas berkenalan dengan 
laki-laki. 


"Lawan gue kali ini Phoenix?" tanya Elisa. 
Rio mengangguk, "bentar lagi orangnya dateng." 


Tidak lama pun motor sport berwarna merah berhenti tidak 
jauh dari tempat mereka berada. 


"Tuh orangnya dateng," ucap Rio seraya menunjuk ke arah 
laki-laki yang sedang melepas helmnya. 


"Kenapa dia pake topeng?" tanya Alexa penasaran. 


"Dia ga mau semua orang tau identitasnya mangkanya dia 
pake topeng. Dia sering dipanggil Phoenix." jawab Rio. 


Alexa mengangguk. Tapi jika ia perhatikan orang tersebut, 
dari postur tubuhnya seperti tidak asing. 


"Gue kesana dulu." pamit Rio lalu pergi menghampiri 
Phoenix. 


"Kadang gue suka nebak, pasti si Phoenix ganteng." celetuk 
Cindy seraya memeluk toples berisikan kuaci didalamnya. 


"Gue juga suka mikir gitu." timpal Disya. 


"Dia itu misterius banget, bahkan dia sering menang 
pertandingan dan langsung pergi gitu aja," ucap Elisa. 


Tiba-tiba Rio kembali menghampiri mereka lalu berucap, 
"dia ga mau tanding sama lo tapi sama Alexa." 


Alexa membulatkan matanya, "kok gue sih," desis Alexa 
yang tidak terima. 


"Dia ga akan tanding kalo ga sama lo," ujar Rio. 


Alexa berpikir sejenak, "apa taruhannya? Gue ga mau 
tanding kalo ga ada hadiahnya." 


"Uang seratus juta plus motor Phoenix." jawab Rio. 
"Boleh lah buat jajan gue selama sebulan." balas Alexa. 
"Tapi kalo kalah, motor lo jadi taruhannya," ucap Rio. 


"Ga masalah." balas Alexa santai. la berani menaruhkan 
motor kesayangannya. 


"Lo yakin?" tanya Elisa. 
Alexa mengangguk, "gue pasti menang." 


"Kalo kalah jangan nangis." celetuk Cindy. 


aaa 


Pertandingan pun akan segera dimulai. Kini Alexa dan 
Phoenix sudah berada di arena balap. Seorang gadis di 
depan mereka menjadi aba-aba pertandingan akan dimulai. 
Teman-teman Alexa pun berteriak guna menyemangati 
Alexa. 


1 
2 
2 


Motor Alexa dan Phoenix pun melaju kencang meninggalkan 
start. Untuk saat ini, Alexa berada di depan sedangkan 
Phoenix tertinggal jauh di belakang. Alexa pun bersorak 
senang, sesekali ia melirik ke arah spion. 


Alexa menggerutu karena ia sakit perut disaat waktu yang 
tidak tepat. la melirik spion, dirasa Phoenix tertinggal jauh 
Alexa pun memelankan laju motornya. 


Tiba-tiba Phoenix melaju kencang dari belakang lalu 
meninggalkan Alexa. Sontak Alexa menambah 
kecepatannya karena ia tertinggal jauh. la merutuki 
kebodohannya sendiri karena memelankan laju motornya. 


Pertandingan dimenangkan oleh Phoenix karena ia terlebih 
dahulu sampai di garis finish. Selang 2 menit Alexa sampai 
di garis finish. Alexa pun melepaskan helmnya saat teman- 
temannya menghampiri dirinya. 


"Takabur sih lo, kalah kan. Jangan nangis." omel Cindy saat 
melihat mata Alexa yang tampak berkaca-kaca. 


"Ini motor kesayangan gue, boleh dituker sama motor gue 
yang lain ga sih?" tanya Alexa memelas. 


"Ga bisa." jawab Cindy seraya menjulurkan lidahnya 
meledek Alexa. 


"Temen dakjal." desis Alexa menoyor kepala Cindy. 

Rio menghampiri Alexa lalu berkata, "motor lo kali ini 
selamat, Phoenix cuma mau uangnya. Dia ga tertarik sama 
motor lo." 


Seketika mata Alexa berbinar, "serius? Orangnya dimana 
sekarang?" 


"Serius, dia udah pergi setelah gue kasih uang ke dia." 
jawab Rio. 


"Gue pamit dulu ya, bye." lanjut Rio lalu melenggang pergi. 


"Lo hoki hari ini," ucap Elisa. 


"Alhamdulillah, rejeki anak sholeha. Kalo kayak gini kan gue 
ga dimarahin nyokap sama bokap que." balas Alexa. 


Entah kenapa Alexa merasa ada hal yang mengganjal. Tidak 
mungkin bila Phoenix tidak mau motornya, bisa jadi ada 
suatu hal yang akan dia rencanakan. Mereka pun 
memutuskan pergi ke markas LAW GIRLS atas usulan Elisa. 


TBC 
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Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Hari-hari berlalu, kini Alexa semakin gencar mendekati 
Arthur. Ia juga telah terbiasa membawa bekal untuk Arthur. 


Seperti biasa, Alexa melangkahkan kakinya menuju kelas 
Arthur. Alexa menghiraukan tatapan sinis dari kakak 
kelasnya yang mungkin iri pada Alexa. Bahkan ia sangat 
bersyukur menjadi bahan ghibah mereka, itung-itung 
nambah pahala. 


Langkah Alexa terhenti di depan pintu kelas Arthur. la 
menatap tajam seorang gadis yang duduk di samping 
Arthur. Bahkan gadis itu secara terang-terangan mencoba 
mendekati Arthur. Alexa menghampiri gadis tersebut lalu 
menatapnya tajam, berani-beraninya gadis itu mengusik 
milik Alexa. 


"Siapa lo?" tanya Alexa sengit. 


"Lo nanya sama gue?" tanya gadis itu seraya menunjuk 
dirinya sendiri. 


"IYALAH BEGO, BUTA MATA LO." teriak Alexa tidak santai, 
bahkan sekarang ia menjadi pusat perhatian seisi kelas. 


"Wah ada yang mau berantem nih, gue live streaming ah." 
gumam salah satu siswi yang ada dikelas tersebut. 


"Liat deh Rev, singa betina ngamuk." bisik Kevin seraya 
menyenggol lengan Revan. 


"Jangan cari masalah sama dia, bisa-bisa lo disunat 
mendadak," ucap Revan santai seraya membalikkan 
halaman bukunya. Kevin yang mendengar itu pun 
mengerucutkan bibirnya lalu memilih melanjutkan bermain 
game. 


Gadis itu terkekeh, "nama gue Tasya, pacar Arthur." 


Amarah Alexa semakin memuncak, "ngimpi lo, Arthur mana 
mau sama cewek buluk kayak lo. Muka menor, ditambah 
rambut warna-warni kayak pelangi. Mau jadi jalang? Oh atau 
emang lo beneran jalang?" ejek Alexa. 


Rahang Tasya mengeras mendengar perkataan Alexa. Saat 
ia akan menampar Alexa, tangannya lebih dulu ditahan oleh 
Arthur yang menatapnya tajam. Sedetik kemudian Arthur 
menghempaskan tangan Tasya. 


Alexa mengeluarkan kotak bekal dari dalam tasnya lalu 
menaruh di meja Arthur. Tapi lagi-lagi Alexa dibuat marah 
saat Tasya melempar kotak bekal tersebut ke arah lantai 
hingga isinya berceceran. 


"Gue pastiin lo bakalan nyesel sama apa yang lo perbuat 
hari ini, gue ga bakalan biarin lo hidup tenang." desis Alexa 
lalu pergi begitu saja. 


Alexa berjalan di koridor sekolah dengan raut wajah datar. 
Berani mengganggu Alexa? Harus menerima 
konsekuensinya. 


Sesampainya di kelas. Alexa pun menceritakan kejadian tadi 
kepada teman-temannya. Mereka pun mendukung Alexa 
agar membalaskan perbuatan gadis tersebut. 


KKK 


Kini Alexa dan teman-temannya berada di markas. Alexa 
menatap datar seorang gadis yang duduk terikat di kursi. 
Mungkin bila Alexa seorang pshycopath, gadis tersebut 
sudah mati terlebih dahulu saat Alexa dan teman-temannya 
berhasil menangkapnya. 


Alexa menjambak rambut Tasya saat gadis itu tidak berhenti 
memberontak meminta dilepaskan. la benar-benar kesal, 
ingin rasanya ia membunuh Tasya sekarang juga. 


"Lo mau apain dia?" tanya Cindy yang datang seraya 
memakan kuaci. 


"Sedikit bersenang-senang." jawab Alexa santai. 


"Bunuh aja sekalian." celetuk salah satu gadis anggota LAW 
GIRLS. 


"Kagak berani gue, nanti di azab." jawab Alexa seraya 
terkekeh kecil. 


Tiba-tiba Elisa datang menyodorkan gunting pada Alexa lalu 
berkata, "botakin rambutnya, silau mata gue liat rambutnya 
kek pelangi." 


Alexa mengangguk, dengan senang hati ia menerima usulan 
Elisa. Alexa tersenyum miring, dengan tanpa berperasaan ia 
memotong rambut Tasya. la pun memerintahkan Elisa dan 
Cindy memegangi tubuh Tasya agar tidak banyak bergerak. 


"Pantes rambut kayak pelangi, ternyata ada ubannya." pekik 
Alexa menatap jijik ke arah Tasya. 


"Muka dia juga menor, paling udah keriput." celetuk Cindy. 


Alexa memandang Tasya yang tanpa ada sehelai rambut 
pun di kepalanya. Sepertinya Alexa nanti akan membuka 


salon, tampaknya ia sangat berbakat dalam hal mencukur 
rambut. Karena merasa ada yang kurang, Alexa pun 
menyuruh Disya mengambil alat tatto. 


"Kayaknya tulis kata jalang di lengan lo bakalan bagus deh," 
ucap Alexa pada Tasya. 


Tasya yang mendengar itu pun menggelengkan kepalanya. 
Cukup rambutnya yang jadi korban, ia tidak ingin Alexa 
berbuat lebih. 


"Lo setuju? Oke deh gue buat." 


Alexa menyeringai. la memerintahkan Cindy untuk 
memegangi tubuh Tasya yang terus memberontak. Setelah 
itu ia menuliskan kata 'jalang' pada lengan Tasya. Bahkan 
ukurannya pun cukup besar. Mungkin karena terlalu lama 
menangis, Tasya pun pingsan. 


Salah seorang gadis bernama Dea menghampiri Alexa lalu 
berkata, "semua aib dia udah gue sebar, paling besok dia 
viral." 


"Thanks, nanti gue kirim motor sport gue kerumah lo," ucap 
Alexa diacungi jempol oleh Dea. 


Alexa memerintahkan kedua pria berbadan besar untuk 
membawa Tasya pulang kerumahnya. la sudah cukup puas 
dan ingin Tasya segera pergi dari markas. 


Alexa memilih duduk di sofa bersama teman-temannya. 
Seketika ia mengernyitkan dahinya lalu bertanya pada 
Disya, "lo makan apa?" 


"Odading mang oleh." jawab Disya 


"Oh, odading mang oleh yang rasanya anjing banget itu 
ya?" 


Disya mengangguk, "Io mau?" tanya Disya. 


Alexa pun mengangguk. Ia mencomot kue bantal milik 
Disya. Seketika mata Alexa membulat, rasanya benar-benar 
anjing banget. 


Ponsel Alexa berdering menandakan bahwa ada panggilan 
telepon masuk. Ternyata Elang yang meneleponnya, buru- 
buru ia angkat. 


"Heh! Lo dimana bocah? Anak perawan jam segini belum 
pulang," ucap Elang diseberang sana. 


Alexa meringis, "iya ini Alexa pulang." Setelah mengatakan 
itu Alexa langsung memutuskan sambungan teleponnya 
sepihak. 


Alexa mengambil tas dan jaketnya lalu ia berpamitan pada 
anggota LAW GIRLS untuk pulang. Buru-buru Alexa keluar 
markas lalu menghampiri dimana motornya berada. Setelah 
memakai helmnya, Alexa menjalankan motornya 
meninggalkan area markas dengan kecepatan diatas rata- 
rata. 


TBC 
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Berita kepindahan Tasya sang murid baru pun sudah 
menyebar luas. Ditambah lagi berita tentang Tasya yang 
merupakan jalang disalah satu club ternama di Jakarta. 


Alexa yang mendengar kabar itu pun senang. Setidaknya ia 
berhasil menghempaskan hama. Dengan langkah riang, 
Alexa memasuki kelas Arthur. 


"Selamat pagi, hari ini gue bawa spaghetti bolognese buat 
lo," ucap Alexa seraya menyodorkan kotak bekalnya pada 
Arthur. 


Alexa mengerucutkan bibirnya saat tidak ada respon dari 
Arthur. la pun keluar kelas seraya menghentak-hentakkan 
kakinya seperti bocah tidak dibelikan permen oleh ibunya. 


Ketika dibelokkan tangga, seseorang tidak sengaja 
menabrak tubuh Alexa. Seketika Alexa memutar kedua bola 
matanya malas saat tau siapa pelakunya. Tanpa sepatah 
katapun ia kembali melangkahkan kakinya meninggalkan 
Adrian yang terdiam menatap punggung Alexa yang mulai 
menjauh. 


Alexa berjalan memasuki kelas. Terlihat kedua temannya 
sudah berada di tempat duduknya masing-masing. Alexa 
pun langsung menghampiri mereka. 


"Siap-siap, nanti jam istirahat pertama kita tawuran sama 
anak SMA NUSANTARA." bisik Elisa ditelinga Alexa. 


Alexa meneguk salivanya. Pasalnya SMA NUSANTARA 
adalah sekolah milik kakeknya yaitu Alvaro. Bagaimana 
nanti jika kedua orangtuanya tau bila ia menyerang sekolah 
milik kakeknya sendiri? 


"Lo kenapa?" tanya Elisa saat melihat Alexa yang malah 
melamun. 


Alexa yang tersadar pun menggelengkan kepalanya. Ia akan 
tetap ikut dan tetap berhati-hati, jangan sampai 
orangtuanya tau. 


aaa 


Kini Alexa dan beberapa anggota LAW GIRLS berada 
didepan pintu gerbang sekolah SMA NUSANTARA. Elisa 
meneriaki nama Regan, pentolan SMA NUSANTARA agar 
keluar dari sekolah. 


Tidak lama pun sosok laki-laki tampan dengan penampilan 
urakkan berjalan santai menuju gerbang. Kemudian 
gerombolan laki-laki mengikuti langkah kaki Regan 
dibelakangnya. 


"BALIKIN MOTOR TEMEN GUE!!!" teriak Elisa marah. 


Regan menopang dagunya dengan tangan yang bertumpu 
pada pagar sekolah. Menatap ke arah Elisa lalu tersenyum 
manis. 


"Boleh, asal lo jadi pacar gue," ucap Regan santai. 


Regan memang memendam perasaan sejak lama pada Elisa. 
Tapi Elisa tidak peka, salah satu cara agar Regan bisa dekat 
dengan Elisa adalah mencari masalah dengan gadis 
tersebut. 


Elisa menggeram marah. Ia melepaskan sebelah sepatunya 
lalu menimpuk Regan dengan sepatunya. Regan meringis 
seraya memegangi dahinya yang terkena lemparan sepatu 
Elisa. Karena kesal, ia pun kembali menimpuk Elisa dengan 
sepatu Elisa tadi. Kejadian itu pun terus berlanjut. Mereka 
saling menimpuk membuat yang lainnya kebingungan. 


"Nyesel gue punya temen kayak dia. Kok bisa gitu Leader 
LAW GIRLS gobloknya kebangetan." gerutu Cindy seraya 
memakan kuaci. 


"Elisa! Ini tawurannya jadi apa engga sih." pekik Alexa 
kesal. 


Seakan tersadar, Elisa menepuk jidatnya. Ia benar-benar 
lupa dengan rencana yang telah ia susun bersama teman- 
temannya yang lain. Ini semua karena Regan, ia pun 
membuka gerbang sekolah yang tidak dikunci karena sang 
satpam entah pergi kemana. 


Mereka pun mulai tawuran. Para anggota LAW GIRLS datang 
dengan tangan kosong, mereka tidak membawa senjata 
apapun karena mereka mengandalkan ilmu beladiri mereka 
masing-masing. 


Alexa telah menghabisi 10 laki-laki dengan luka lebam 
diwajah mereka. la memang ahli dalam bidang beladiri 
karena ia telah menguasai ilmu taekwondo, karate dan 
Kickboxing. 


Bugh 


"Sialan." maki Alexa saat sudut bibirnya terkena bogem. Ia 
pun menyeka darah disudut bibirnya lalu kembali 
menyerang. 


"BERHENTI!!!" teriak Pak Rahmat selaku guru BK SMA 
Trisakti. 


Seketika mereka menghentikan perkelahian. Beberapa 
anggota LAW GIRLS meneguk salivanya karena kedatangan 
Pak Rahmat beserta beberapa OSIS laki-laki. Pak Rahmat 
memerintahkan seluruh OSIS agar membawa para murid 
SMA Trisakti kembali ke sekolah. 


Tiba-tiba Alexa panik saat Arthur dengan tatapan datarnya 
berjalan menghampirinya. Saat Alexa akan kabur, Arthur 
lebih dulu menyeret tangan Alexa. 


"Pelan-pelan sayang, kaki gue sakit," sewot Alexa karena 
Arthur menarik tangannya tanpa ada kelembutan sedikit 
pun. 


"Mana kunci motor lo?" tanya Arthur datar. 


Alexa merogoh saku roknya lalu memberikan kunci 
motornya pada Arthur. Setelah Arthur sudah memasang 
helmnya, ia menyuruh Alexa naik. Tidak lama pun Arthur 
menjalankan motornya. 


Alexa mengigit bibirnya. Arthur membawa motornya 
kencang, ingin memeluk pinggang Arthur pun rasanya 
gugup. Jadi Alexa lebih memilih berpegangan pada bagian 
belakang motornya. Tiba-tiba Arthur mengerem mendadak 
membuat Alexa terhuyung kedepan. 


"Lo kalo ga bisa bawa motor, biar gue yang bawa. Sakit nih 
jidat gue." sewot Alexa seraya mengelus dahinya. 


Arthur menoleh ke belakang, menatap Alexa yang 
mengerucutkan bibirnya seperti anak kecil lalu kembali 
menjalankan motornya. 


KKK 


Alexa dan Arthur telah sampai di sekolah. Begitupun anak- 
anak yang lainnya. Arthur menarik tangan Alexa, entah 
akan dibawa kemana Alexa tidak tahu. 


Ternyata Arthur membawa Alexa ke UKS. Tampak UKS sepi, 
tidak ada PMR yang bertugas. Arthur pun mengambil 
beberapa obat lalu mendekati Alexa yang duduk di sebuah 
kursi. 


"Arthur! Lembut dikit dong." protes Alexa saat Arthur 
mengobati sudut bibirnya dengan tidak berperasaan. 
Bahkan lelaki tersebut malah menekan lukanya. 


"Diam." desis Arthur yang fokus mengobati luka disudut 
bibir Alexa. 


Posisi wajah Alexa dan Arthur saat ini cukup dekat. Alexa 
berharap Arthur tidak dapat mendengar detak jantungnya 
yang berdegup kencang. 


BRAKK 


Alexa dan Arthur dikagetkan dengan pintu UKS yang 
terbuka kasar. Terlihat Elang berdiri di dekat pintu dan 
tersenyum tak berdosa. Ingin rasanya Alexa menampar pipi 
Elang, tapi ia takut dosa. 


"Silahkan dilanjut pacarannya, maaf daddy ganggu kalian," 
ucap Elang kemudian langsung pergi entah kemana. 


Arthur bangkit dari duduknya setelah selesai mengobati 
luka Alexa. la menyimpan obat-obatan ke dalam laci. Tanpa 
pamit pada Alexa, Arthur pun pergi menuju kelasnya 
meninggalkan Alexa yang teriak-teriak tidak jelas di UKS. 


TBC 


Hallo readers... 

Karena lagi mood ngetik, aku jadi double update. 
Mungkin kalo besok-besok mood bagus terus, aku 
bisa double update terus. 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku 


NEXT? 


13. Alergi 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa menuruni tangga dengan tergesa-gesa. Hari ini Alexa 
sedikit kesiangan karena semalam ia maraton menonton 
drakor sampai pukul 2 pagi. 


Akibat dari tawuran kemarin, seluruh fasilitas Alexa disita 
oleh Naya dan Elang kecuali ponselnya. Kini Alexa 
menunggu grab yang akan mengantarkannya menuju 
sekolah. Sesekali ia menggerutu karena grab pesanannya 
belum datang. 


Seorang laki-laki memberhentikan motornya tepat 
dihadapan Alexa lalu bertanya, "atas nama Alexandra 
Maheswari?" 


Alexa mengangguk, "ayo berangkat sekarang, saya udah 
telat nih bang." 


"Kemana neng? Ke pelaminan?" tanya orang itu. 


"Neraka." jawab Alexa ketus, ia benar-benar jengkel pada 
orang yang ada dihadapannya saat ini. 


"Bercanda buset, serem amat ngajak ke neraka." canda 
orang itu lalu memberikan helm pada Alexa. 


"Biar saya yang bawa," ucap Alexa yang membuat orang 
tersebut melongo. 


Karena kesal tidak ada respon dari laki-laki itu, Alexa pun 
mendorong orang tersebut agar mundur dari duduknya lalu 
ia yang membawa motor. 


Alexa yang membawa motor seperti orang kesetanan pun 
membuat laki-laki yang duduk dibelakangnya terus histeris. 
Sesekali laki-laki itu membaca doa untuk keselamatannya. 
la seakan mengingat banyaknya dosa-dosa yang telah ia 
perbuat saat hampir saja Alexa menabrak bus. Bahkan laki- 
laki tampan itu dengan lancangnya memegang bahu Alexa 
sangking takutnya. 


Hanya butuh 10 menit untuk Alexa sampai di sekolah. Ia 
membuka helmnya lalu menyerahkannya pada laki-laki itu. 
la terkekeh melihat wajah pucat tukang grab tersebut. Alexa 
merogoh kantong sakunya lalu memberikan uang seratus 
ribuan pada laki-laki itu. 


"Makasih bang, jangan kapok ya," ucap Alexa lalu pergi 
masuk ke dalam sekolah. 


"Cantik-cantik tapi sadis kalo bawa motor." gumam laki-laki 
itu lalu mulai menjalankan motornya. 


Alexa berjalan di koridor sekolah. Seketika ia 
memberhentikan langkah kakinya saat melihat Arthur 
berada di ruang OSIS. la pun mengeluarkan kotak bekal 
yang ia bawa lalu menghampiri Arthur yang sibuk dengan 
kertas ditangannya. 


"Buat lo," ucap Alexa seraya menyodorkan kotak bekalnya 
pada Arthur. 


Arthur mendongakkan kepalanya, menatap Alexa sekilas 
lalu mengambil kotak bekalnya. Karena tidak ingin 
mengganggu Arthur yang tampak sibuk, Alexa memutuskan 
pergi menuju kelasnya. 


KKK 


Suasana kantin tampak heboh tidak seperti biasanya. 
Karena penasaran, Alexa dan teman-temannya buru-buru 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam area kantin. 


Alexa membulatkan matanya saat melihat wajah pucat 
Arthur yang memuntahkan makanan yang ia buat. Buru- 
buru Alexa menghampiri Arthur. 


"Arthur kenapa?" tanya Alexa panik. 


"Nanti gue jelasin, sekarang kita bawa Arthur ke rumah 
sakit," ucap Revan yang memapah tubuh Arthur dan 
dibantu oleh Kevin. 


Alexa mengigit bibirnya, ia benar-benar khawatir pada 
Arthur. Sepertinya ada masalah dengan makanan yang ia 
buat. Alexa pun memutuskan ikut menyusul Arthur ke 
rumah sakit dengan bantuan teman-temannya. 


Saat ini Arthur sedang ditangani oleh Dokter. Alexa, Revan 
dan Kevin menunggu diluar. Tidak lama pun Dokter keluar 
ruangan setelah selesai memeriksa keadaan Arthur. 


"Dimana keluarga pasien?" tanya Dokter itu bingung. 


"Saya dok," ucap seorang wanita paruh baya yang datang 
menghampiri mereka. 


"Begini, pasien alergi terhadap kerang betul?" tanya Dokter 
tersebut. Wanita paruh baya itu pun mengangguk. 


"Apa pasien tadi makan kerang?" tanya Dokter membuat 
wanita paruh baya itu menggelengkan kepalanya. 


"Arthur makan bekal yang saya buat, dan saya menaruh 
kerang saus tiram di kotak bekal tersebut." terang Alexa 
membuat wanita paruh baya itu kaget. 


"Untung saja pasien cepat dibawa ke rumah sakit, bila 
terlambat bisa membahayakan nyawa pasien. Untuk saat ini 
pasien harus dirawat, besok baru diperbolehkan pulang. 
Saya akan menuliskan resep obat untuk pasien, nanti ibu 
bisa tebus di apotek." jelas Dokter tersebut lalu pergi. 


Plakk 


Tamparan keras mendarat di pipi Alexa. Wanita paruh baya 
itu menatap tajam ke arah Alexa. Marinda selaku ibu tiri 
Arthur benar-benar marah pada Alexa. 


"Jauhi anak saya. Kamu membuat anak saya hampir mati!" 
bentak Marinda membuat mereka menjadi pusat perhatian. 


"Sa-saya tidak tahu bila Arthur alergi pada kerang," cicit 
Alexa. 


"Omong kosong. Gadis murahan seperti dirimu ingin 
mendekati Arthur? Tidak bisa!" ejek Marinda. 


"Saya sudah menjodohkan Arthur dengan gadis pilihan saya 
yang pastinya jauh lebih baik daripada kau." sambung 
Marinda. 


Tubuh Alexa bergetar. Revan pun merangkul bahu Alexa, 
membawanya pergi menjauh dari Marinda. Saat Marinda 
akan menyusul Alexa, buru-buru Kevin mencegahnya. 


"Gue anter lo pulang," ucap Revan seraya menyodorkan 
helmnya pada Alexa. 


Alexa hanya menurut saja. Entah mengapa ucapan Marinda 
terus terngiang-ngiang di kepala Alexa. 


Apa benar Arthur akan dijodohkan? Alexa harus tetap 
bertahan atau menyerah? 


KKK 


Revan memberhentikan motornya tepat didepan gerbang 
mansion Alexa. Setelah mengucapkan terimakasih, Alexa 
pun masuk ke dalam mansion. 


"Tumben pulang jam segini, kamu bolos ya?" tuduh Naya. 
"Guru-guru rapat, semua murid dipulangkan." alibi Alexa. 
"Sana ganti baju dulu lalu makan." titah Naya. 


Alexa mengangguk. la berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya berada. Nanti ia akan menanyakan keadaan 
Arthur pada Kevin. 


TBC 
(Abang grab, mau order?) 


Hallo readers... 
Kemarin ga mood ngetik, jadi ga update deh. 
Maapkeun ya:v 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri_ 
Spam like juga postingan aku 


NEXT? 


14. Menjauh 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Sejak kejadian Arthur yang masuk ke rumah sakit, Alexa 
mulai menjauhi Arthur. Ia tidak pernah membawakan bekal 
untuk Arthur lagi. Bahkan ia sebisa mungkin agar tidak 
bertemu dengan Arthur walau rasanya sangat sulit 
mengingat mereka satu sekolah. 


Alexa sudah memutuskan untuk menyerah, untuk apa ia 
bertahan bila Arthur akan dijodohkan. Perkataan Miranda 
waktu itu pun ada benarnya, gadis seperti dirinya tidak 
pantas untuk Arthur. 


Alexa melepaskan helmnya dan menaruhnya diatas motor. 
la melangkahkan kakinya seraya melepaskan jaket kulit 
yang melekat di tubuhnya. 


"Hai!" sapa Adrian yang tiba-tiba menghampiri Alexa. 


Alexa menoleh sekilas, enggan menjawab. Malas rasanya 
berdekatan dengan lelaki yang ada disampingnya saat ini. 


"Lo ikut study tour minggu depan?" tanya Adrian. 
"Iya." jawab Alexa singkat. 


"Gausah modus lo sama Alexa!" pekik Cindy yang tiba-tiba 
menarik kerah baju Adrian hingga terjungkal ke belakang. 


"Gausah songong lo cewek kuaci." desis Adrian pada Cindy. 


"Suka-suka gue dong cowok gatel." balas Cindy tidak 
terima. 


Perdebatan antara Adrian dan Cindy pun terus berlanjut 
membuat Alexa dan teman-temannya yang lain jengah. 
Mereka memutuskan meninggalkan mereka yang beradu 
mulut. Kini Cindy dan Adrian pun menjadi pusat perhatian 
siswa-siswi yang berlalu-lalang. 


"Gue rasa, Cindy sama Adrian cocok." celetuk Disya. 
Elisa mengangguk setuju, "semoga aja mereka jodoh." 
"Gue duluan." pamit Sherly lalu masuk ke dalam kelasnya. 


Alexa, Elisa dan Disya pun melangkahkan kakinya menuju 
kelas. Tiba-tiba Elisa menghentikan seorang laki-laki yang 
sedang membawa buku. 


"Nama lo siapa?" tanya Elisa. 


"Dono." jawab laki-laki itu gugup. Disya dan Alexa yang 
mendengar itu pun tertawa. 


"Lo sendirian? Kasino sama Indro kemana?" tanya Alexa 
membuat laki-laki itu bingung. 


"Gue ada pantun buat lo," ucap Elisa pada Dono. 
"Makan kepiting dikampung melayu." 

"Cakep," ucap Alexa dan Disya kompak. 
"Everything means nothing if aint got you." 


Dono menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "gue ga 
paham karena gue ga bisa bahasa inggris." 


Tiba-tiba mereka menatap Dono datar. Lalu tanpa sepatah 
katapun mereka meninggalkan Dono yang tampak 
kebingungan melihat kepergian mereka begitu saja. 


KKK 


Alexa dihukum hormat pada tiang bendera. la ketahuan 
membolos ke kantin, sedangkan kedua temannya aman 
dikelas karena hanya Alexa sendiri yang membolos. 


Tiba-tiba Adrian datang lalu menyodorkan sebotol air 
mineral dingin pada Alexa. Bahkan ia menaruh tangannya 
diatas kepala Alexa agar tidak kepanasan. 


"Minum dulu, pasti lo haus," ujar Adrian. 


Alexa menerima botol air mineral tersebut lalu meneguknya 
hingga sisa setengah. la benar-benar haus, mau menolak 
pun rasanya sulit. 


"Thanks," ucap Alexa datar seraya menyodorkan kembali air 
mineralnya pada Adrian lalu kembali hormat. 


Melihat keringat yang mengalir di pelipis Alexa, Adrian 
mengeluarkan tisu dari kantongnya lalu menyeka keringat 
Alexa. Adrian pun memutuskan menemani Alexa yang 
menjalani hukuman dari Pak Rahmat dengan berdiri di 
samping Alexa. 


Kejadian itu pun tidak luput dari pandangan Arthur. la 
menatap datar ke arah dua orang tersebut. Entah mengapa 
ia merasa ada yang aneh pada Alexa. 


Beberapa hari ini Alexa selalu menghindarinya, bahkan ia 
sudah tidak membawakan Arthur bekal lagi. Dulu ia selalu 
merasa terusik bila Alexa terus mendekatinya, tapi mengapa 
ia merasa begitu aneh bila Alexa menjauhinya? 


Pusing dengan pikirannya sendiri, Arthur memilih pergi 
menuju kelasnya. Melihat interaksi antara Alexa dan Adrian 
membuat Arthur kesal, entah karena apa Arthur pun tidak 
tahu. 


Tidak lama pun bel istirahat berbunyi membuat Alexa 
bernafas lega. Ia dihukum sampai jam istirahat. Alexa 
mengelus perutnya yang sedari tadi berbunyi meminta diisi, 
ia pun pergi menuju kantin diikuti Adrian dibelakangnya. 


Porsi makan Alexa saat ini membuat teman-temannya dan 
juga Adrian terkejut. Pasalnya Alexa memesan dua mangkuk 
mie ayam serta dua gelas es jeruk. Ditambah lagi Alexa 
memasukkan lima sendok sambal ke masing-masing mie 
ayamnya. 


"Alexa." panggil Elisa. Alexa hanya berdeham sebagai 
balasan. 


"Lo sadar ga sih kalo dari tadi Arthur liatin lo didepan?" bisik 
Elisa ditelinga Alexa. 


Uhuk... Uhukk 


Alexa tersedak mendengar bisikan Elisa. Dengan gesit 
Adrian menyodorkan minuman pada Alexa. Setelah merasa 
lebih baik, Alexa pun menatap ke arah depan. 


Sial! 


Alexa langsung mengalihkan pandangannya saat ia 
tertangkap basah ketika Arthur mengetahui dirinya yang 
juga menatap ke arah Arthur. Demi menghilangkan rasa 
gugupnya, Alexa mengajak Adrian berbincang. 


"Ada yang panas nih!" sindir Kevin tertuju pada Arthur. 


"Hati-hati matanya copot." timpal Revan. 


Arthur tetap diam menatap lurus ke arah Alexa. Mengapa 
Alexa menjauhinya? Pasti ada alasannya. Itu yang ada 
dipikiran Arthur sekarang. 


Kevin menyodorkan semangkuk mie ayam. "Makan, gue tau 
lo lagi cacingan." 


Arthur menghiraukan ucapan Kevin. la mulai menaruh 
sambal dan saos pada mie ayamnya. Selama Arthur makan, 
matanya sesekali menatap ke arah Alexa yang lahap 
memakan makanannya. 


Alexa yang sedari tadi merasa ditatap pun mengedikan 
bahunya acuh. la sangat-sangat lapar, mengisi perutnya 
saat ini adalah hal penting bagi Alexa. 


"Cowok gatel, ngapai lo disini?!" desis Cindy yang datang 
bersama Sherly. 


"Suka-suka gue dong." balas Adrian. 


Cindy menggeram kesal. Saat ia akan menjambak rambut 
Adrian, Sherly telah menarik Cindy terlebih dahulu agar 
duduk di kursi. Sherly juga memberi beberapa bungkus 
kuaci agar Cindy diam. Mata Cindy berbinar, ia mulai 
memakan kuacinya seraya menatap tajam ke arah Adrian. 


TBC 


Hallo readers... 
Besok udah PTS, sepertinya aku bakalan susah buat 
update. Mohon dimengerti ya 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku 


NEXT? 


15. Study Tour 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Hari ini adalah hari dimana kelas 11 dan 12 akan study tour 
ke Bandung. Mereka akan pergi ke beberapa museum yang 
ada di Bandung atas persetujuan dari kepala sekolah. 


"Alexa, Daddy ikut ya!" rengek Elang yang meminta ikut 
Alexa study tour ke Bandung. 


Alexa yang sibuk memakai sepatu pun mendelik kesal pada 
Elang, "No!" 


"Yaudah, Daddy mau piknik sama Mommy di dalem kamar 
aja." ketus Elang yang menarik tangan Naya agar mengikuti 
langkah kakinya menuju kamar. 


"Lepasin!" desis Naya yang meronta-ronta meminta Elang 
melepaskan tangannya. 


"Ga!" balas Elang. 


Alexa menepuk jidatnya. Mempunyai Daddy yang bersifat 
bocah memang sulit. Bahkan ia pernah berfikir, mengapa 
Naya mau menjadi istri Elang? 


Tidak lama pun teman-teman Alexa datang seraya 
mengendong tas mereka masing-masing. Dengan santainya 
mereka duduk di sofa menunggu Alexa selesai memakai 
sepatunya. 


"Itu diatas kok berisik, ada apa?" tanya Cindy yang 
mendengar suara gaduh dari atas. 


"Biasa, main kuda-kudaan." jawab Alexa santai. 
"Kuda? Dalem rumah lo ada kuda?" tanya Cindy polos. 


Alexa meringis mendengarnya, sedangkan Elisa dan Disya 
tertawa terbahak-bahak membuat Cindy bingung. Tidak 
berniat menjawab pertanyaan Cindy, Alexa mengambil tas 
dan dompetnya. 


Alexa langsung pergi bersama teman-temannya, ia tidak 
pamit pada kedua orang tuanya yang gaduh diatas. Kali ini 
mereka sepakat untuk berangkat bersama menuju sekolah 
memakai mobil Cindy. 


"Itu dibelakang mobil siapa sih, ngeselin amat." gerutu 
Cindy yang sedang menyetir mobil. 


Alexa dan teman-temannya yang lain pun kompak menoleh 
ke belakang. Terdapat mobil lamborghini berwarna hitam 
mengikuti mereka. Cindy langsung menambah kecepatan 
mobilnya membuat mobil dibelakangnya kewalahan untuk 
mengejar. 


Mobil Cindy berhenti tepat diparkiran sekolah disusul mobil 
lamborghini tadi. Buru-buru mereka keluar dari mobil untuk 
mengetahui siapa pengemudi mobil lamborghini hitam 
tersebut. 


"Dasar cowok gatel, ngeselin banget lo bawa mobilnya!" 
desis Cindy. 


Adrian mendelik kesal pada Cindy. "Lo yang ngeselin, 
kenapa malah nyalahin gue?!" 


Untuk menghindari perang antara Cindy dan Adrian. Alexa 
memutuskan untuk menarik Cindy untuk meninggalkan 
area parkiran. Bahkan ia menghiraukan ocehan Cindy yang 
meminta dilepaskan. 


Suasana lapangan tampak ramai, seluruh siswa-siswi kelas 
11 dan 12 berkumpul di lapangan. Alexa dan teman- 
temannya pun mendekat ke arah lapangan guna 
mendengarkan Pak Rahmat yang memberikan pengumuman 
mengenai keberangkatan mereka hari ini. 


Seluruh siswa-siswi kelas 11 dan 12 bubar setelah Pak 
Rahmat memberitahu bus mereka masing-masing. Satu- 
persatu dari mereka mulai melangkahkan kakinya menuju 
parkiran dimana bus berada. 


10 bus berjejer rapih. Mereka mulai memasuki bus sesuai 
absen yang diberikan oleh Pak Rahmat. Alexa, Elisa dan 
Disya satu bus. Sedangkan Cindy satu bus dengan Sherly. 


Setelah guru selesai mengabsen murid dimasing-masing 
bus, tidak lama pun satu-persatu bus mulai jalan 
meninggalkan area sekolah. 


KKK 


Dalam waktu tiga jam mereka sampai di museum terkenal di 
Bandung. Alexa dan kedua temannya pun turun dari bus. 
Tidak lama pun Cindy dan Sherly menghampiri mereka. 


Pak Rahmat memerintahkan kepada seluruh siswa-siswi agar 
berbaris rapi untuk masuk ke dalam museum. Masing- 
masing dari mereka diberikan selembar kertas untuk diisi 
saat mereka melakukan penelitian di dalam museum. 


"Nyesel gue masuk IPA, gue kan ga bisa ngitung." gerutu 
Disya menatap selembar kertas ditangannya saat ini. 


Alexa yang mendengarnya pun tertawa. "Tenang, ada gue. 
Lo aman." 


"Pinjem pulpen, gue lupa bawa pulpen tadi," ujar Elisa. 
Disya yang kebetulan membawa dua pulpen pun langsung 
menyodorkan pulpennya pada Elisa. 


"Ekhem!" Sontak Alexa dan teman-temannya menoleh ke 
kanan. Adrian berdiri menatap ke arah mereka. 


"Ngapain lo kesini cowok gatel?!" sinis Cindy. 
Adrian menghiraukan ucapan Cindy. "Boleh gabung?" 


"Ga!" jawab mereka kompak membuat Adrian 
membelalakkan matanya. 


"Sana pergi." usir Cindy. 
"Siapa lo berani ngusir gue?!" desis Adrian. 


Dimulai lah perdebatan antara Adrian dan Cindy. Alexa dan 
teman-temannya yang lain pun mulai kesal, Adrian dan 
Cindy selalu berdebat tanpa tahu tempat. Mereka pun 
memutuskan meninggalkan kedua orang tersebut. 


Alexa dan teman-temannya mulai mengamati seisi museum. 
Sesekali mereka mencatat hal-hal penting yang perlu 
dicatat. 


Brakkk 


Alat tulis yang Alexa pegang terjatuh. la tidak sengaja 
menabrak seseorang karena terlalu fokus mengamati hasil 
Catatannya. Seakan tersadar, Alexa dan orang yang 
menabraknya tadi memungut buku Alexa yang terjatuh. 


Sial! 


Alexa mengumpat dalam hati saat tahu bahwa Arthur lah 
yang menabrak dirinya tadi. Alexa mengambil buku yang 
ada ditangan Arthur lalu pergi tanpa sepatah katapun. 
Mengapa rasanya sangat sulit menjauhi Arthur? 


"Mangkanya jangan cuek banget jadi cowok, giliran dicuekin 
balik kesel kan." celetuk Kevin. 


Arthur mendelik tajam ke arah Kevin membuat si empunya 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ekspresi Arthur 
kali ini sangat menyeramkan bagi Kevin. 


Arthur kembali memandang Alexa yang mulai menjauh. 
Akhir-akhir ini pun Arthur selalu merasa aneh, entah 
mengapa ia jadi sering memandangi Alexa dari kejauhan. 
Mengawasi setiap pergerakan Alexa.Tiba-tiba hati Arthur 
memanas saat melihat Adrian yang merangkul bahu Alexa. 


"Masih mau disini?" tanya Revan menyadarkan Arthur. 


Mereka pun kembali berjalan, mengamati benda-benda 
yang ada di museum. 


KKK 


Tidak terasa hari sudah mulai sore. Seluruh siswa-siswi telah 
mengunjungi 2 museum yang ada di Bandung. Mereka pun 
kembali masuk ke dalam bus masing-masing karena 
sebentar lagi mereka akan kembali ke Jakarta. 


Sedari tadi Alexa terus menggerutu membuat Elisa dan 
Disya menatap heran pada Alexa. 


"Lo kenapa?" tanya Elisa. 


"Mommy gue hamil lagi." jawab Alexa kesal. Tadi baru saja 
Elang mengabarkan bahwa Naya hamil. 


Sontak Elisa dan Disya membulatkan matanya, lalu sedetik 
kemudian mereka tertawa membuat Alexa bertambah kesal. 


Mengapa disaat Alexa SMA tapi Mommy-nya hamil lagi? 
Lihat saja nanti Alexa akan memarahi Daddy-nya habis- 
habisan. 


TBC 
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16. Ada apa dengan Arthur 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 
Brakkk 


Alexa membuka kasar pintu mansion membuat seisi 
mansion kaget. Kini Alexa menatap tajam ke arah Elang 
yang menyengir tak berdosa. 


"DADDY KENAPA HAMILIN MOMMY!!!" jerit Alexa memukul 
lengan Elang kesal. 


Bukannya merasa sakit, justru Elang malah tertawa 
kencang. "Ampun, daddy khilaf nak sampe kebobolan." 


"Sangar euy cucu kakek." celetuk Bima. 


"Sini duduk sama mommy. Jangan dipukulin terus daddy 
kamu, kasian pasti sakit itu," ucap Naya. 


Elang menjulurkan lidahnya meledek Alexa. "Sana pergi!" 


Alexa yang mendengarnya pun bertambah kesal. Tanpa 
perasaan Alexa mengigit tangan Elang membuat si 
empunya menjerit kesakitan. Alvaro yang melihat 
menantunya tersiksa pun tertawa terbahak-bahak. Buru- 
buru Naya menarik tangan Alexa menjauhi Elang dan 
membawanya untuk duduk di sofa. 


Mata Elang berkaca-kaca seperti bocah yang akan 
menangis. la menatap tangannya yang memerah terdapat 
bekas gigitan Alexa. 


"Apa? Mau marah?!" tanya Alexa galak. Sontak Elang 
menggelengkan kepalanya. Alexa bila sedang marah persis 
seperti Naya, sangat galak melebihi anjing yang tidak diberi 
makan. 


"Nanti kalo daddy ngajak main, jangan mau." rengek Alexa 
pada Naya. 


Elang melotot mendengar ucapan Alexa. "Ga bisa gitu 
dong." 


"Bo-" 


"Udah-udah, jangan berantem terus. Mommy pusing 
misahin kalian." desis Naya. 


"Usia kandungannya berapa mom?" tanya Alexa. 
"4 minggu." jawab Naya. 


"Kamu harus banyak istirahat Nay, jangan terlalu banyak 
beraktifitas. Kalo perlu kamu pisah ranjang sama Elang," 
ucap Bella. Mendadak wajah Elang cemberut mendengar 
ucapan Maminya sendiri. 


"Sukurin." ledek Bima. 


Alexa tertawa puas melihatnya. Ia pun berpamitan masuk ke 
dalam kamarnya untuk mengganti pakaiannya. Saat 
melewati Elang, Alexa memasang wajah menyebalkan 
membuat Elang semakin kesal. 


daa 
Alexa mendengus, Naya menyuruhnya membeli 10 es krim 


dengan alasan sedang ngidam. Mau tidak mau Alexa harus 
menuruti perkataan Alexa. Karena malas membawa motor, 


Alexa lebih memilih berjalan kaki menuju supermarket 
terdekat. 


Alexa memasuki supermarket, ia mengambil es krim 
pesanan Naya lalu mengambil beberapa cemilan. Tidak lupa 
juga ia membeli roti sobek karena ia sedang datang bulan. 
la pun langsung ke kasir untuk membayar semua 
belanjaannya. 


"Lima ratus peraknya mau di donasikan kak?" tanya kasir 
tersebut. 


Alexa menggelengkan kepalanya. "Tanggung, donasiin 
semuanya aja kembaliannya." 


Setelah mengatakan itu, Alexa keluar dari supermarket. la 
memakan beberapa yupi yang ia beli tadi. 


Entah mengapa sedari tadi Alexa merasa seperti ada yang 
mengikuti dirinya. Tapi saat ia menengok ke belakang, tidak 
ada siapapun. Bulu kuduk Alexa berdiri, jalanan yang gelap 
dan sepi membuat dirinya takut. 


Srettt! 


Baru saja Alexa akan berteriak, seseorang sudah lebih dulu 
membekap mulutnya lalu membawanya ke gang sepi. 
Bahkan kini tubuh Alexa dihimpit oleh sosok laki-laki yang 
ada dihadapannya saat ini. 


Penerangan yang minim cahaya membuat Alexa tidak 
mengenali laki-laki tersebut. Alexa membelalakkan matanya 
saat lelaki yang ada dihadapannya ini melepaskan tudung 
hoodie-nya. 


Arthur menatap Alexa tajam dan intens. "Jangan menjauh!" 


Alexa meneguk salivanya susah payah. Keringat dingin 
mulai mengalir di pelipisnya. Jantungnya pun berdegup 
kencang saat baru menyadari posisi mereka saat ini begitu 
intim. Ingin rasanya ia mendorong tubuh Arthur agar 
menjauh, tapi rasanya sangat sulit. 


Entah keberanian dari mana, Alexa mengigit tangan Arthur 
yang membekap mulutnya membuat si empunya meringis. 


"Minggir!" ketus Alexa. Belum ada selangkah Alexa pergi, 
Arthur kembali menarik tangan Alexa membuatnya kembali 
dihimpit oleh Arthur. 


"Jangan jauhi gue!" desis Arthur. 
"Se-" 
Cup 


Setelah mengecup pipi Alexa sekilas, Arthur langsung 
membalikkan badannya pergi meninggalkan Alexa yang 
diam mematung. 


"ARTHUR SIALAN!" teriak Alexa kesal. 


Arthur yang mendengar itu pun menyunggingkan senyum 
tipis, sangat tipis. Senang rasanya melihat rona merah di 
pipi Alexa tadi. 


Alexa mengumpati Arthur dalam hati. la menatap punggung 
Arthur yang mulai menjauh, sedetik kemudian ia 
memegangi pipinya yang terasa memanas. Ingin rasanya 
Alexa menghilang dari bumi. 


KKK 


Mengingat kejadian kemarin, Alexa benar-benar malu. 
Sebisa mungkin Alexa menghindar dari Arthur, ia tidak 
peduli pada ucapan Arthur kemarin. Bahkan saat jam 
istirahat, Alexa tidak ke kantin. la hanya menitip makanan 
pada Disya. 


Alexa merasa bosan. Jam istirahat masih berlangsung, 
teman-temannya pun belum kembali dari kantin. la 
memutuskan untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
seharusnya dikumpulkan minggu depan. 


Mendadak Alexa ingin buang air kecil. la pun menutup 
bukunya lalu lari terbirit-birit keluar kelas menuju toilet. 
Sangking cepatnya Alexa berlari, ia tidak sengaja menabrak 
beberapa siswa-siswi yang berlalu-lalang. 


Brakk 


Alexa membuka pintu toilet kasar membuat beberapa 
perempuan yang ada didalamnya kaget. Tanpa 
menghiraukan cibiran mereka, Alexa masuk ke dalam salah 
satu bilik toilet. 


Setelah selesai membuang air kecil, Alexa keluar dari dalam 
toilet. Saat akan kembali ke kelasnya, tiba-tiba Alexa merasa 
gugup. Pasalnya didepannya saat ini ada Arthur yang 
berjalan ke arahnya. 


Alexa mencoba tenang. Ia berjalan santai berlawanan arah 
dengan Arthur. 


"I love you." bisik Arthur saat melewati Alexa. 
TBC 
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17. Toko Buku 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa hari ini akan pergi ke toko buku. Ia akan membeli 
buku fisika dan beberapa novel. Alexa termasuk gadis yang 
hobi membaca novel. Banyak koleksi novel-novel Alexa di 
perpustakaan mansion. Dari genre fiksi remaja, fiksi ilmiah, 
fantasi, hingga misteri. 


Setelah rapih dengan pakaiannya, Alexa mengambil kunci 
mobil dan sling bag yang ada diatas nakas. Ia 
melangkahkan kakinya keluar kamar menuju ruang tamu 
dimana Elang berada. 


"Mau kemana lo?" tanya Elang seraya meneliti penampilan 
Alexa. 


Alexa mendengus. "Daddy sekarang kok jadi songong sih?" 


"Bawaan dari lahir." celetuk Naya yang datang menghampiri 
mereka. 


"Mom, Alexa izin pergi ke toko buku ya." 


"Uangnya ada?" tanya Elang. Sontak Alexa menggelengkan 
kepalanya. 


Elang mendengus, ia menyodorkan black card pada Alexa. 
"Abisin, kalo kurang bilang. Daddy masih punya sepuluh 
lagi." 


Mata Alexa berbinar. Dengan senang hati Alexa 
menerimanya. Setelah berpamitan kepada kedua 
orangtuanya, Alexa melangkahkan kakinya menuju garasi 
mansion. 


Alexa lebih memilih membawa mobil. Cuaca hari ini cukup 
panas sehingga ia malas membawa motor. Sesudah 
memakai sabuk pengamannya, Alexa langsung tancap gas 
meninggalkan mansion. 


Jalanan kota yang tidak macet memudahkan Alexa untuk 
cepat sampai ditempat tujuan. la pun melepaskan sabuk 
pengamannya lalu keluar dari mobil. 


Alexa berjalan memasuki toko buku. la mulai mencari buku 
fisika lalu mencari novel. Saat sedang membaca sinopsis 
novel, ia merasa seseorang sedang mengamati dirinya. 


Alexa menoleh ke kanan, seketika matanya melotot saat 
melihat Arthur berdiri tidak jauh dari tempatnya berdiri. Ia 
pun menyimpan kembali novel yang tadi ia baca ke dalam 
rak lalu pergi menuju rak bagian samping. Arthur pun 
mengikuti langkah kaki Alexa dari belakang. 


"Lo ngikutin gue?" tanya Alexa kesal. 


Arthur mengedikan bahunya acuh. Tatapan matanya tak 
lepas dari Alexa yang memasang wajah galaknya. 


"Lo diem disini, jangan ngikutin gue!" tegas Alexa lalu pergi 
begitu saja. 


Arthur menghiraukan ucapan Alexa. la mengikuti Alexa 
kemanapun membuat si empunya jengkel. Tanpa 
sepengetahuan Alexa, Arthur tersenyum tipis saat Alexa 
terus menggerutu. 


Alexa menghampiri kasir. Ila membayar buku dan beberapa 
novel yang tadi ia pilih. Setelah selesai, Alexa melirik sekilas 
ke arah Arthur lalu melangkahkan kakinya keluar toko buku. 


Karena merasa lapar, Alexa memutuskan untuk mampir ke 
Cafe sebelah toko buku. Ia duduk di pojok dekat jendela lalu 
memanggil pelayan. 


"Ngapain lo duduk disitu?" tanya Alexa kesal saat Arthur 
duduk tepat dihadapannya saat ini. 


Arthur diam, tidak membalas ucapan Alexa. la sibuk 
membolak-balikkan buku menu yang diberikan oleh 
pelayan. 


"Chicken steak sama greentea late satu," ucap Alexa pada 
pelayan. 


Arthur menutup buku menunya. "Expresso satu," ucap 
Arthur datar. 


Alexa mengeluarkan ponselnya dari saku celananya. Ia 
sibuk memainkan ponselnya, sedangkan Arthur menatap 
Alexa dalam dan intens. Hingga kedatangan seseorang 
membuat Arthur menggeram. 


"Hai Alexa, ngapain disini?" tanya Adrian yang berdiri 
disamping Alexa. 


"Buta mata lo?" desis Alexa tanpa menatap wajah Adrian. 
Arthur yang mendengar itu pun tersenyum miring. 


Adrian menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Tadi ia 
hanya berniat basa-basi pada Alexa. Tanpa meminta izin 
pada Alexa dan Arthur, Adrian duduk di kursi yang kosong. 


Adrian melirik ke arah Arthur, ia mengernyitkan dahinya 
saat melihat tatapan tidak suka dari Arthur. Apa salah 
dirinya? 


Seorang pelayan datang setelah dipanggil oleh Adrian. 
Sesudah pelayan tersebut selesai mencatat pesanan Adrian, 
pelayan itu pun pergi. 


Kini Adrian menopang dagunya dengan tangan bertumpu 
pada meja. Ia menatap wajah Alexa seraya tersenyum- 
senyum sendiri seperti orang gila. Alexa yang merasa risih 
pun menatap Adrian tajam. 


Tanpa sepengetahuan Alexa, Arthur menendang kaki Adrian 
yang ada di kolong meja membuat si empunya meringis. 
Adrian menatap Arthur seraya mengelus kakinya sedangkan 
Arthur tampak acuh. 


Tidak lama pun pesanan mereka sudah datang. Seorang 
pelayan menata makanan dan minumannya diatas meja lalu 
pergi. Alexa mulai memakan makanannya seraya bermain 
ponsel, mengacuhkan dua orang laki-laki yang sedari tadi 
terus menatapnya. 


"Alexa, lo mau ikut Olimpiade IPA di Bandung ga?" tanya 
Adrian memulai pembicaraan. Alexa menggelengkan 
kepalanya. 


"Kenapa? Lumayan loh hadiahnya uang lima juta." 
"Terserah gue dong." jawab Alexa ketus. 


Tiba-tiba ponsel Alexa berdering. Wajahnya mendadak 
sumringah membuat Arthur dan Adrian penasaran. Sebisa 
mungkin mereka menguping pembicaraan Alexa dengan 
seseorang di telepon. 


"Aku ada di Cafe Pelangi, kesini aja." 


H H 
... 


"Oke, aku tunggu." 


Panggilan pun terputus. Alexa menaruh ponselnya diatas 
meja lalu melirik sekilas ke arah Arthur dan Adrian. Seketika 
ia mencoba menahan tawanya saat mereka menatapnya 
penuh penasaran. 


Alexa pun memakan makanannya dengan cepat, 
menghiraukan Arthur dan Adrian yang terus menatapnya 
intens. Hanya butuh waktu 5 menit untuk Alexa 
menghabiskan makanannya, ia pun memanggil pelayan 
untuk membayar pesanannya. 


"Biar gue aja yang bayar," ucap Adrian. 


"Gausah." tolak Alexa lalu memberikan black card pada 
pelayan. 


"Alexa." panggil seorang laki-laki. 


Sontak Alexa, Arthur dan Adrian pun menoleh ke arah pintu 
masuk. Alexa tersenyum lebar, ia pun bangkit dari duduk 
lalu berlari memeluk tubuh laki-laki tersebut. 


"Kangen." rengek Alexa manja. Laki-laki itu terkekeh, ia 
mengacak-acak rambut Alexa gemas. 


"Permisi mbak, ini kartunya," ucap seorang pelayan. Alexa 
pun melepaskan pelukannya, ia mengambil kartunya lalu 
mengucapkan terimakasih. 


"Pulang?" tanya laki-laki itu. 


Alexa mengangguk, ia mengambil tasnya. Ia pun langsung 
pergi begitu saja tanpa berpamitan pada Arthur dan Adrian. 
Alexa dengan mesranya menggenggam tangan laki-laki itu 
membuat Arthur dan Adrian mendidih. Bahkan mereka 
mengawasi dua orang tersebut sampai masuk ke dalam 
mobil. 


Siapa laki-laki itu? Apa hubungannya dengan Alexa? Itulah 
pertanyaan yang ada dibenak Arthur dan Adrian saat ini. 


TBC 
(Arthur Januartha) 
(Adrian Pramudya) 
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18. Arthur Cemburu 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa mengumpat dalam hati. la terlambat datang ke 
sekolah. Gerbang pun sudah ditutup, mau tidak mau Alexa 
harus memanjat tembok sekolah. 


Gerbang sekolah yang sudah ditutup membuat Alexa 
terpaksa untuk menitipkan motornya di warung kecil dekat 
sekolah. Alexa menoleh ke kanan dan Kiri, mengamati 
keadaan sekitar. Setelah dirasa cukup aman, Alexa mulai 
memanjat tembok yang menurutnya tidak terlalu susah. 


Kaki Alexa mendarat di tanah dengan selamat. Sejenak ia 
merapihkan pakaiannya yang sedikit berantakan. Saat Alexa 
akan melangkahkan kakinya, suara bariton seseorang 
membuat Alexa berhenti. 


"Telat?" 


Refleks Alexa menoleh ke kanan. Arthur berdiri seraya 
bersedekap dada menatap tajam ke arah Alexa. Tiba-tiba 
Alexa merasa gelisah, ia paling malas berurusan dengan 
Arthur. Seketika terlintas sebuah ide di otak Alexa. 


Saat Alexa akan berancang-ancang untuk kabur, Arthur 
sudah lebih dulu menangkap tangan Alexa lalu menariknya 
untuk mengikuti langkah kakinya. Alexa mendengus, gagal 
sudah rencananya untuk kabur. 


Arthur memberhentikan langkah kakinya di belakang 
sekolah, lebih tepatnya di taman sekolah. la mengambil alat 


kebersihan lalu menyerahkannya pada Alexa. 


"Bersihin!" tegas Arthur seraya menunjuk ke beberapa daun 
Kering dan juga sampah. 


"Mendingan gue dihukum lari daripada disuruh nyapu." 
"Lo mau gue skors?" 

"Lo berani ngancem gue?" 

"Oke gue skors." 


Sontak Alexa menggelengkan kepalanya. Bisa habis diamuk 
Naya bila Alexa di skors. Mau tidak mau Alexa menjalani 
hukuman yang diberikan oleh Arthur dengan perasaan 
kesal. 


Arthur duduk di sebuah kursi. Bersedekap dada seraya 
mengawasi setiap pergerakan Alexa. Arthur tidak dapat 
menahan senyumnya saat melihat wajah Alexa yang tampak 
kesal seraya mulut yang terus menggerutu. 


Adrian yang tidak sengaja melewati taman pun segera 
menghampiri Alexa. "Lo dihukum?" 


Alexa mengangguk. "Ketos sekolah ini ngeselin, masa gue 
telat dua menit doang dihukum." 


Arthur menaikkan sebelah alisnya. "Lo telat setengah jam." 


"Sini gue bantu lo nyapu," ujar Adrian seraya mengambil 
sapu yang tergeletak di tanah. 


Alexa tidak menolak saat Adrian membantunya untuk 
menyelesaikan hukumannya. la malah bersyukur Adrian 
mau membantunya. 


Arthur mengepalkan tangannya. Hatinya memanas melihat 
interaksi antara Alexa dan Adrian. Bahkan mereka bercanda 
gurau seraya menyapu tanpa memedulikan kehadiran 
Arthur. 


"Lo haus? Mau minum?" tanya Adrian. 


Alexa mengangguk. Adrian pun bergegas menuju kantin 
untuk membeli minum untuk Alexa. Karena jarak taman dan 
kantin yang tidak terlalu jauh memudahkan untuk Adrian 
cepat ke kantin. Tidak lama pun Adrian kembali dengan 
sebotol minuman ditangannya. 


Saat Adrian menyodorkan minuman pada Alexa, Arthur pun 
mengambilnya terlebih dahulu lalu meminumnya. 
Menghiraukan tatapan kaget dari Alexa dan Adrian. 


"Gue haus," ucap Arthur datar lalu kembali duduk 
ditempatnya semula. 


Alexa melirik sinis ke arah Arthur lalu kembali 
menyelesaikan hukumannya. la ingin segera pergi dari 
hadapan Arthur. 


Arthur tersenyum miring saat Adrian menatapnya penuh 
permusuhan. Lihat saja nanti, ia akan membuat Adrian 
menjauh dari Alexa secara perlahan. 


Alexa membanting tasnya di atas meja lalu duduk di 
kursinya. Untung saja saat ini sedang jamkos, setidaknya ia 
tidak mendapatkan ceramahan dari Pak Asep yang galaknya 
melebihi singa. 


"Pasti lo telat lagi dan dihukum si Arthur." tebak Elisa. 


Alexa mengangguk. la mengakui bahwa Arthur adalah ketos 
yang paling menyebalkan. Dulu disekolah lamanya, semua 


ketos tunduk pada Alexa. Tapi tidak untuk Arthur yang 
berani melawan Alexa. 


"Nanti malem lo harus ikut ke Club, ada undangan dari SMA 
Cakrawala yang hari ini sekolahnya ulang tahun," ujar Elisa. 


Alexa berpikir sejenak, sedetik kemudian ia pun 
mengangguk. Menolak? Itu bukan Alexa sekali. Sudah 
beberapa kali Alexa datang ke Club tanpa sepengetahuan 
kedua orang tuanya. 


Malam telah tiba, Alexa telah rapih dengan pakaiannya. la 
memoleskan bedak bayi pada wajahnya dan sedikit liptint di 
bibirnya. 


Alexa dengan santai menuruni tangga. Seketika ia 
mendengus saat melihat kedua orang tuanya yang 
bermesraan di sofa seraya menonton tv. 


"Keren kan, sekali tembak kamu langsung bunting," ujar 
Elang seraya mengelus-elus perut Naya. 


"Ampun deh punya bapak ga inget umur." celetuk Alexa 
menghampiri kedua orang tuanya. 


"Kamu mau kemana Alexa?" tanya Naya. 
"Main sama temen." jawab Alexa. 
"Pakaian kamu kayak gitu?" 

Alexa mengangguk. "Kenapa?" 


"Kamu itu anak perempuan Alexa, gimana nanti kalo kamu 
digangguin sama cowok-cowok ga bener." omel Naya. 


"Tenang aja, Alexa bisa jaga diri baik-baik. Kamu lupa? 
Tangan aku pernah patah sama Alexa waktu umur dia 


sepuluh tahun." jelas Elang. 


"Tangan patah doang sampe nangis." ejek Alexa membuat 
Elang kesal. 


Terdengar suara klakson mobil dari luar. Bisa Alexa pastikan 
itu adalah Elisa yang menjemputnya. Alexa pun pamit 
kepada kedua orang tuanya. Awalnya Naya tidak 
mengizinkan Alexa untuk pergi, tapi atas segala bujukan 
pun akhirnya Naya mengizinkan Alexa pergi. 


Alexa pun masuk ke dalam mobil Elisa. la duduk tepat 
disamping Cindy yang sibuk menonton Jurnalrisa seraya 
memakan kuaci. Setelah Alexa masuk ke dalam mobil, Elisa 
langsung tancap gas menuju Club ternama di Jakarta. 


Mereka telah sampai di Club. Elisa memarkirkan mobilnya di 
tempat parkiran VVIP, tempat parkir yang khusus untuk 
kalangan orang kaya. Mereka pun keluar dari mobil lalu 
berjalan beriringan masuk ke dalam Club. 


Saat mereka memasuki Club, banyak para laki-laki yang 
menatap kagum pada mereka. Bahkan beberapa lelaki 
berani menggoda mereka. Dalam satu pukulan, laki-laki yan 
berani menggoda mereka pun tumbang. 


Suasana Club kali ini tampak ramai dari biasanya. Musik DJ 
berdentuman keras, orang-orang pun berjoget dengan ria. 
Mereka pun memutuskan berbaur dengan anak-anak dari 
SMA Cakrawala yang sedang minum di sofa panjang. 


Arthur yang tidak sengaja melihat Alexa pun menggeram. 
Tangannya mengepal kuat menahan amarah. Disana Alexa 
duduk di sofa dengan laki-laki kemarin yang menghampiri 
Alexa di Cafe. 


Melihat Alexa yang bergelayut manja di lengan laki-laki itu 
membuat Arthur tidak dapat menahan amarahnya. Ia 
bangkit dari duduknya menghampiri Alexa. Menghiraukan 
teriakan Kevin dan juga Revan yang memanggil namanya. 


Arthur menarik paksa tangan Alexa agar berdiri 
disampingnya, lalu Arthur memeluk pinggang Alexa posesif. 
Bahkan ia menatap tajam ke arah laki-laki yang bernama 
Gavin seraya merapatkan tubuh Alexa dengan tubuhnya. 


Tanpa sepatah katapun Arthur menarik tangan Alexa agar 
keluar dari Club membuat mereka semua terkejut. 


"Busettt adek gue udah ada pawangnya." pekik Gavin yang 
merupakan kakak kandung dari Alexa. 


TBC 
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19. Yes I Will 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Arthur menyeret tangan Alexa hingga sampai di parkiran. Ia 
menggeram kesal saat baru menyadari pakaian yang Alexa 
kenakan saat ini terbuka, menampilkan bahu dan juga paha 
mulus Alexa. Buru-buru Arthur melepaskan jaketnya lalu 
mengikatnya di pinggang Alexa, menutupi paha Alexa. 


Tiba-tiba Gavin datang menarik tangan Alexa lalu memeluk 
pinggangnya. la menatap ke arah Arthur dengan wajah 
songongnya, hasil didikan Elang. Saat Arthur akan menarik 
Alexa, Gavin menahannya membuat Arthur naik darah. 


BUGH 


Satu pukulan mendarat di wajah Gavin sehingga Gavin 
tersungkur di tanah. Pelukannya pada Alexa pun terlepas. 
Bukannya membantu Gavin, Alexa malah tertawa terbahak- 
bahak seraya memegangi perutnya. 


Contoh adik laknat, tidak boleh ditiru. Hanya dilakukan oleh 
profesional. 


Tanpa sepatah katapun Arthur menarik tangan Alexa 
menuju motornya berada. la memasang helmnya lalu 
mengintruksikan kepada Alexa agar naik ke motornya. Alexa 
hanya pasrah, melihat wajah Arthur yang terlihat marah pun 
ia tidak bisa menolak. 


Gavin Darmawangsa, anak pertama dari Elang dan Naya. 
Selama ini ia tinggal di Amerika bersama keluarga 


Dirgantara. la harus kuliah disana dan membantu Abi 
mengurus perusahaan Dirgantara yang sedang bermasalah 
dan hampir bangkrut. 


Setelah lulus kuliah dan perusahaan milik Abi kembali 
normal, Gavin memutuskan balik ke Indonesia dan tinggal 
bersama keluarganya kembali. 


Gavin mencoba berdiri seraya memegangi sudut bibirnya 
yang berdarah. Gavin menatap ke arah Alexa dan Arthur 
yang mulai menjauh. Sepertinya nanti ia akan 
menginterogasi Alexa saat dirumah. 


Alexa memeluk pinggang Arthur erat. Pasalnya kali ini 
Arthur membawa motor sport, bukan vespa. Bahkan ia 
membawa motornya seperti orang kesetanan membuat 
Alexa yang tidak memakai helm pun takut jatuh. 


Arthur memberhentikan motornya tepat didepan gerbang 
mansion Alexa. Buru-buru Alexa turun dari motor lalu 
merapihkan rambutnya yang sangat berantakan. Ia 
menatap kesal ke arah Arthur yang menatapnya datar. 


"Sana pulang!" usir Alexa. 


Arthur melepaskan helmnya lalu menatap Alexa tajam. 
"Jangan deket laki-laki tadi." 


Alexa terdiam sejenak. la menduga bila Arthur cemburu. 
Sepertinya sedikit menggoda Arthur akan sangat 
menyenangkan. Balas dendam karena selama ini Arthur 
selalu cuek pada dirinya. 


"Nyadar diri, lo bukan siapa-siapa gue. Gausah ngatur- 
ngatur hidup gue." 


"Lo milik gue!" 


Jantung Alexa berdegup kencang. Pipinya pun memanas 
mendengar ucapan Arthur yang penuh penekanan disetiap 
katanya. 


"Gue milik Gavin!" 


Habis sudah kesabaran Arthur. Alexa benar-benar harus 
diberi pelajaran. Arthur pun menarik pinggang Alexa lalu 
menarik tengkuk Alexa. Menempelkan bibirnya pada bibir 
Alexa. 


Arthur melepaskan tautan bibir mereka. la menatap intens 
Alexa yang masih diam mematung, ia terlalu terkejut 
dengan gerakan tiba-tiba dari Arthur. 


"FIRST KISS GUE!!!" pekik Alexa seraya meronta-ronta 
mencoba melepaskan pelukan Arthur. 


Seketika tawa Arthur pecah membuat Alexa terpesona. la 
baru melihat Arthur tertawa lepas sekarang. Biasanya Arthur 
selalu memasang wajah datarnya tanpa ekspresi. 


Seakan tersadar, Arthur memberhentikan tawanya. Ia 
memeluk pinggang Alexa erat. Tangan kanannya membelai 
pipi Alexa lembut membuat si empunya merinding. 


"Will you be my girlfriend" tanya Arthur dengar suara serak. 
"YES!!!" 


Refleks Alexa dan Arthur melepaskan pelukannya. Bukan 
Alexa yang menjawab, melainkan Elang yang berdiri seraya 
memegangi ponsel mengarah ke mereka. 


"Da-daddy sejak kapan disitu?" tanya Alexa gugup. 


"Sejak kamu bilang, sana pulang." jawab Elang polos. 


Astaga, Alexa benar-benar malu sekali. Kepergok ciuman 
dengan Arthur memanglah epic. Ia melirik ke arah Arthur 
sekilas yang memasang wajah datarnya. 


"Yes, i will." bisik Alexa pada Arthur. 


Setelah mengatakan itu, Alexa pun langsung berlari 
memasuki mansion seraya memegangi pipinya yang 
memanas. Arthur yang mendengar jawaban Alexa pun 
tersenyum tipis. 


Sesudah kepergian Alexa, Elang menghampiri Arthur seraya 
mengantongi ponselnya ke dalam saku celananya. 


"Kamu nembak anak saya?" tanya Elang. la berdiri 
dihadapan Arthur seraya bersedekap dada. Arthur hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Kamu ga pernah ngomong ya? Saya curiga kamu 
cacingan." tuduh Elang. Tidak ada jawaban apapun dari 
Arthur membuat Elang mendengus kesal. 


"Dengar baik-baik, sekarang saya berbicara serius sama 
kamu. Saya mengizinkan Alexa berpacaran dengan kamu. 
Tapi tolong, jangan pernah sakiti Alexa karena saya tahu 
kamu adalah cinta pertama anak saya. Bila kamu hanya 
main-main dengan anak saya, lebih baik kamu mundur. 
Seorang ayah seperti saya menginginkan yang terbaik 
untuk putrinya," ucap Elang. 


"Cinta saya tulus, tidak main-main atau hanya sekedar 
ucapan semata," ucap Arthur mantap. 


Elang mengangguk, ia percaya pada Arthur. "Sana pulang, 
anak laki-laki ga baik pulang terlalu malam. Bisa-bisa diculik 
tante-tante." 


Hilang sudah keseriusan diantara mereka. Elang kembali 
pada sifat bobroknya. Arthur mengangguk, ia berpamitan 
pada Elang lalu pergi menuju rumahnya. 


Setelah kepergian Arthur, Elang masuk ke dalam mansion 
dengan langkah riang seperti bocah. Ia akan menggoda 
Alexa habis-habisan dengan video yang ia rekam tadi. 


Tidak lama pun terdengar suara deru motor membuat Elang 
memberhentikan langkahnya. Ia menengok ke arah 
belakang, terlihat Gavin yang sedang melepaskan helmnya. 


"Busett lo kenapa tong?" tanya Elang saat melihat bibir 
anaknya yang berdarah. 


"Dibogem pawangnya Alexa." jawab Gavin kesal. 
"Arthur?" tanya Elang. 
"Daddy kenal?" tanya Gavin balik. 


Elang mengangguk. "Dia calon mantu daddy, tadi baru 
resmi sepuluh menit yang lalu." 


"Sekarang Alexa ada dimana? Gavin mau buat perhitungan 
sama dia." tanya Gavin. 


"Kebetulan banget, ayo kita bully Alexa. Daddy dapet 
bahannya nih," ujar Elang bersemangat seraya 
menunjukkan video yang ia rekam tadi pada Gavin. 


"Serem juga cowoknya, main nyosor aja." Komentar Gavin. 


"Ayo dah masuk, gausah banyak bacot lo," ucap Elang 
seraya menarik tangan Gavin masuk ke dalam mansion. 


"Ekhem! Ada yang baru pacaran nih." sindir Gavin seraya 
duduk disofa diikuti Elang disebelahnya. 


"Malu-malu tapi mau." timpal Elang. 


Alexa yang duduk di dekat Naya pun menatap kesal ke arah 
keduanya. Sedangkan Naya dibuat bingung oleh ucapan 
Gavin dan juga Elang. 


"Ci-" belum selesai Gavin berbicara, bantal sofa pun sudah 
mendarat di wajahnya. Pelakunya Alexa yang berlari 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


"ALEXA, TANGGUNG JAWAB LO." teriak Gavin kesal. 
TBC 
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20. Baper 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Hari ini adalah hari senin. Seluruh murid SMA Trisakti 
berkumpul di lapangan, bersiap untuk mengikuti upacara 
bendera. Mulai dari kelas 10-12 berkumpul menjadi satu. 
Lain halnya dengan Alexa, ia masih berdiri di depan 
gerbang sekolah. Arthur berdiri di depan Alexa seraya 
bersedekap dada. 


"Masukin baju lo!" titah Arthur pada Alexa. Pasalnya Alexa 
berpenampilan urakkan. Baju yang dikeluarkan, lengan baju 
yang digulung, dasi yang dipasang asal. Sangat tidak 
mencerminkan pelajar yang baik. 


"Males." balas Alexa. 
"Masukin sendiri atau gue yang masukin!" 


Astaga, ucapan Arthur terdengar ambigu. Buru-buru Alexa 
merapihkan pakaiannya sebelum kejadian yang tidak 
diinginkan terjadi. 


"Udah," ucap Alexa malas. 
"Pasang dasi lo yang bener!" 
"Gue ga bisa pasang dasi," ucap Alexa jujur. Walaupun ia 


sudah kelas 11, tapi ia tetap tidak bisa memasang dasinya 
sendiri dengan rapih. Ada yang sama? 


Arthur menghela nafas. Ia mendekat ke arah Alexa lalu 
memakaikannya dasi. Alexa yang diperlakukan seperti itu 
pun pipinya memerah, jarak dirinya dengan Arthur sangat 
dekat. Bahkan ia bisa mencium aroma maskulin dari tubuh 
Arthur. 


Setelah selesai memakaikan Alexa dasi, Arthur merogoh 
saku celananya. Ia mengeluarkan sebuah jepitan rambut 
berwarna pink lalu memasangkannya pada sisi rambut 
Alexa. 


"Cantik." bisik Arthur lalu pergi meninggalkan Alexa yang 
masih diam mematung. 


Sialan! 


Bisa-bisanya Arthur membuat Alexa baper lalu pergi begitu 
saja. Seakan tersadar, buru-buru Alexa berlari ke lapangan 
dan masuk ke dalam barisan peserta upacara. 


Upacara berlangsung, terik matahari membuat siswa-siswi 
mengeluh. Sudah 30 menit mereka menunggu Pak Tedy 
selesai berpidato. Bahkan beberapa murid perempuan 
sudah ada yang jatuh pingsan. 


Tidak lama pun upacara telah selesai. Seluruh murid bubar, 
masuk ke dalam kelas masing-masing. Alexa berjalan di 
koridor, beberapa murid menatap Alexa. Ada yang menatap 
kagum dan benci, tapi ia hiraukan. 


Alexa masuk ke dalam kelas dan langsung duduk di 
kursinya. Ia mengernyitkan dahinya saat melihat teman- 
temannya yang menatapnya aneh. 


"Lo kesambet? Tumben lo pake seragam rapih." tanya Elisa. 


"Gue rasa dia amnesia." timpal Disya. 


"Gue mau jadi anak baik." balas Alexa seadanya. 


"Anak baik atau pacar baik buat Arthur." goda Elisa menaik 
turunkan alisnya. 


Alexa yang mendengarnya pun tertawa. "Dua-duanya." 


"WOI DUDUK DI TEMPATNYA MASING-MASING, PAK ASEP 
DATENG." teriak Rafi, laki-laki penjaga pintu kelas. 


aaa 


Alexa dan teman-temannya berjalan beriringan di koridor 
sekolah, tujuan mereka saat ini adalah kantin. Tidak lupa, 
mereka menggoda para lelaki yang melewati mereka 
dengan rayuan dan gombalan maut mematikan. 


"Dono temennya Kasino sama Indro, sini lo!" teriak Alexa 
saat melihat Dono yang akan berjalan memutar arah. 


Dono meneguk salivanya. Mau tidak mau ia harus 
menghampiri mereka. 


"Ada apa?" tanya Dono seraya membenarkan letak 
kacamatanya. 


"Lo tau ga kenapa kalo donat selalu bolong tengahnya?" 
tanya Elisa memulai aksinya. Sontak Dono menggelengkan 
kepalanya tidak tahu. 


"Karena yang utuh dan bulat hanya cintaku untukmu." 
sambung Elisa. 


Dono mengangguk. "Udah? Ada lagi?" 


Sontak Alexa dan yang lainnya menganga, kecuali Sherly 
yang menatap Dono aneh. 


"Lo ga baper?" tanya Cindy. 
"Baper itu apa?" tanya Dono balik. 


Kompak mereka mendengus. Gagal sudah rencana mereka. 
Tanpa menjawab pertanyaan Dono, mereka pun pergi 
meninggalkan Dono yang diam mematung. 


Alexa dan teman-temannya memasuki area kantin. Bisikan- 
bisikan para tukang gosip pun mulai terdengar, mereka 
membicarakan penampilan Alexa yang tampak berbeda hari 
ini. Alexa yang mendengarnya pun mengedikan bahunya 
acuh, malas meladeni tukang nyinyir. 


Teman-teman Alexa sudah duduk di tempat biasa, 
sedangkan Alexa berjalan menghampiri Arthur yang duduk 
bersama teman-temannya. Alexa meletakkan bekal 
makannya tepat dihadapan Arthur lalu mengambil bakso 
milik Arthur. 


"Makasih," ucap Arthur datar. 


Alexa mengangguk. Ia pergi menghampiri teman-temannya 
seraya membawa mangkuk berisikan bakso ditangannya 
dengan hati-hati. 


"Lo tadi bilang apa? Gue ga salah denger kan?" tanya Kevin 
heboh. Wajar saja, Arthur paling irit berbicara. Bahkan untuk 
pertama kalinya ia mengucapkan kata 'makasih' pada 
orang. 


"Wajar aja dia bilang gitu sama pacarnya sendiri," ucap 
Revan santai seraya menuangkan sambel pada mie 
ayamnya. 


Kevin melotot. "Lo beneran pacaran sama Alexa? Kok gue ga 
dikasih tau sih." 


"Barusan gue kasih tau lo," ujar Revan. 


Kevin mengerucutkan bibirnya kesal. Populasi perempuan 
cantik di SMA Trisakti berkurang satu karena Arthur. 


Alexa memakan makanannya dengan tenang. Sesekali 
Alexa menimpali teman-temannya yang membicarakan 
tentang balapan nanti malam. 


Elisa mendapatkan undangan dari Rio, ia mengatakan akan 
ada balapan nanti malam. Phoenix, sang raja balapan liar 
kembali menantang Alexa untuk balapan. Alexa yang 
ditantang pun tidak menolak, dengan senang hati Alexa 
menerimanya. 


"Gue boleh duduk disini?" tanya Adrian yang berdiri 
disamping Alexa. 


"Ga!" jawab mereka kompak. 


Adrian tidak mengikuti ucapan mereka, dengan santainya ia 
duduk di samping Alexa. Sontak Alexa bergeser, sedikit 
menjauh dari Adrian. 


"Cowok gatel, gausah seenaknya lo! Udah tau ga diizinin, 
maen duduk aja disebelah Alexa." geram Cindy. 


"Sekolah ini bukan milik lo, gue bebas duduk dimana aja," 
ucap Adrian santai. 


Elisa tersenyum miring. "Lo lupa sekolah ini punya gue?" 


"Kena kan lo! Mangkanya jadi cowok jangan kegatelan." 
sinis Cindy melihat wajah pucat pasi Adrian. 


Adrian yang merasa dipermalukan pun pergi dari hadapan 
mereka. la mengumpati Cindy dalam hati, bisa-bisanya 


gadis polos seperti Cindy mempunyai mulut mercon. 
TBC 
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persyaratan, ga aku masukin gc 


Slow respon? sabar. 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku hehe:v 


NEXT? 


21. Arthur Posesif 
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Kini Alexa diantar pulang oleh Arthur karena ban motor 
Alexa bocor. Sepertinya ada orang yang sengaja 
melakukannya pada motor Alexa. Arthur pun menyuruh 
orang bengkel membawa motor Alexa. 


Alexa dengan nyamannya memeluk pinggang Arthur seraya 
menyenderkan kepalanya di punggung lebar Arthur. Ingin 
rasanya ia berlama-lama dijalan berduaan dengan Arthur. 


Arthur memberhentikan motor sportnya tepat di depan 
gerbang mansion. Alexa turun secara perlahan lalu menata 
rambutnya yang sedikit berantakan karena angin. Arthur 
melepaskan helmnya lalu menatap intens ke arah Alexa. 


"ALEXA SAYANG." teriak Regan yang berlari seraya 
merentangkan tangannya menghampiri Alexa. 


Buru-buru Arthur turun dari motornya lalu menarik 
pinggang Alexa agar berdempetan dengannya. Regan yang 
melihat itu pun mendengus, ternyata Alexa sudah 
mempunyai pacar. Kini Arthur menatap tajam ke arah 
Regan. 


Masih ingat Regan? Seorang badboy pentolan SMA 
NUSANTARA yang menyukai Elisa. Dia adalah anak pertama 
dari pasangan Reza Pratama dan Vania Clarissta. Tidak jauh 
berbeda, sikap bobrok Reza menurun seratus persen pada 
Regan. 


"Alexa! Ada calon mantu daddy bukannya diajak masuk 
malah diem disitu terus." tegur Elang yang datang 
menghampiri mereka. 


Alexa mengerucutkan bibirnya. Tumben sekali Elang 
bersikap baik seperti ini, ia jadi curiga. Pasti ada niat 
terselubung. 


"Calon mantu, ayo masuk. Kita main catur." ajak Elang 
seraya menarik-narik tangan Arthur. 


Arthur menghela nafas lalu mengangguk. Mereka memasuki 
mansion, tangannya tidak terlepas dari pinggang Alexa. 


Regan yang merasa tertinggal pun buru-buru menghampiri 
mereka. Saat ia akan merangkul pundak Alexa, Arthur lebih 
dulu menepis tangan Regan. 


"Don't touch her, Alexa is mine." desis Arthur menatap tajam 
ke arah Regan. Alexa yang mendengarnya menjadi 
merinding. 


Regan yang melihat tatapan tajam Arthur pun bergidik 
ngeri. la langsung ngacir duduk di sofa membuat Elang 
menatap Regan aneh. 


"Turunan Reza emang ga ada akhlak." cibir Elang. 


Kini suasana ruang tamu tampak ramai. Reza, Vania, Saga 
dan Dara berkunjung ke mansion seraya membawa anak 
mereka masing-masing. 


"Alexa, kamu sama siapa itu?" tanya Naya penasaran. 


"Calon mantu." bukan Alexa yang menjawab, melainkan 
Elang. Dengan bangganya Elang memperkenalkan Arthur 
pada mereka. 


"Arthur ganteng ya, ga kayak anak aku si Regan. Jelek 
banget, entah turunan siapa," ucap Vania santai. 


Regan mendelik kesal pada Vania. Bisa-bisanya ibunya 
sendiri membanding-bandingkan dirinya dengan Arthur. 


"Kak Nathan!" pekik Alexa girang saat melihat Nathaniel 
Permana, anak dari Saga dan Dara. 


Saat ia akan menghampiri Nathan, Arthur menahannya. la 
menatap Alexa tajam lalu menariknya agar duduk di sofa 
tepat disamping Arthur. 


Alexa menggerutu dalam hati. Satu sifat Arthur yang 
terungkap, ternyata Arthur sangat posesif. Bahkan ia tidak 
membiarkan dirinya berdekatan dengan lelaki lain. Entah 
itu disekolah maupun luar sekolah. 


"Pasti nama bapak lo Dion Januartha, pengusaha terkaya di 
Indonesia. Mempunyai pertambangan emas dan banyak 
cabang perusahaan di kota-kota maju." tebak Reza setelah 
mengamati wajah Arthur. 


Arthur mengangguk sebagai jawaban membuat mereka 
semua terkejut. Alexa menoleh ke arah Arthur, ia benar- 
benar terkejut mengetahui siapa Arthur sekarang. Entah ia 
harus beruntung atau malah tidak percaya diri. 


Reza yang melihat mereka terkejut pun tertawa. "Elang, lo 
jangan macem-macem sama Arthur. Tinggal menjentikkan 
jari aja lo bisa langsung masuk penjara." 


Sontak Elang langsung mengangguk. Sepertinya ia akan 
mengurangi candaannya pada Arthur. 


"Arthur mau minum apa?" tanya Naya. 


"Terserah." jawab Arthur datar. 


"Mirip banget sama Saga dan Nathan." celetuk Dara seraya 
melirik suami dan anaknya. 


Mendengar itu, Saga menatap Dara tajam. Dara tersenyum 
tak berdosa, ia mengelus tangan suaminya agar tidak 
marah. Bila Saga marah, bisa dipastikan besok Dara tidak 
akan bisa berjalan. 


Naya memanggil pembantu dirumahnya agar membuatkan 
Arthur minum dan membawa beberapa cemilan. Tidak lama 
pun pembantu Naya datang membawa pesanan Naya. 


Para orang tua mulai berbincang-bincang. Alexa dan Regan 
mabar Mobile Legend. Arthur? Ia hanya menatap Alexa yang 
bermain game disebelahnya. Sesekali ia menegur Alexa 
yang terus mengumpat. Sedangkan Nathan, ia sibuk 
membaca buku ditangannya. 


Arthur dan yang lainnya pamit pulang karena hari sudah 
hampir malam. Tidak berselang lama pun Gavin datang. la 
baru saja selesai kuliah. Dengan lesu Gavin melangkahkan 
kakinya memasuki mansion. 


"Abang dakjal, tumben lo baru pulang." celetuk Alexa. 


"Berisik lo adek dakjal." ketus Gavin berjalan menaiki 
tangga menuju kamarnya. 


"Kemaren dia abis putus sama pacarnya. Nanti kita ledekin 
dia habis-habisan," ucap Elang bersemangat. 


Alexa hanya mengangguk saja. Malas meladeni sikap 
bobrok Elang yang kumat. la berjalan menuju kamarnya. 
Karena malam ini ia akan balapan, jadi Alexa harus segera 
bersiap-siap. 


Alexa telah selesai bersiap-siap. la melangkahkan kakinya 
keluar kamar menuju dapur. Sebelum berangkat, ia harus 
mengisi perutnya terlebih dahulu. 


"Heh gembel! Mau kemana lo udah rapih gini?" tanya Gavin 
menyenggol lengan Alexa yang sedang makan sehingga 
sendoknya jatuh. 


Gavin yang melihat itu pun tertawa terbahak-bahak. 
Sebelum Alexa ngamuk, Gavin sudah berlari memasuki 
kamarnya membuat Alexa kesal. Lihat saja nanti, Alexa akan 
membalas perbuatan abangnya. 


Alexa telah selesai makan, ia menaruh piring kotornya di 
wastafel. Alexa berpamitan kepada Elang dan Naya. Setelah 
mendapatkan izin, Alexa melangkahkan kakinya menuju 
garasi. Kali ini Alexa memilih membawa motor sportnya 
yang berwarna navy. 


Setelah memakai helmnya, Alexa melajukan motornya 
meninggalkan mansion. Jalanan tampak sepi, Alexa dengan 
leluasa melajukan motornya dengan kecepatan tinggi. 


TBC 
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22. Hukuman 
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Alexa sampai di tempat balapan. Ia turun dari motornya lalu 
melepaskan helmnya. Melihat teman-temannya sudah 
berkumpul, Alexa pun langsung menghampiri mereka. 


Suasana malam ini sangat ramai. Anggota LAW GIRLS 
berkumpul menjadi satu. Kendaraan mereka pun berjejer 
rapih dengan stiker berlogo LAW GIRLS tertempel di 
kendaraan mereka masing-masing. Spanduk berlogo geng 
LAW GIRLS juga terpampang jelas di tembok. 


"Phoenix udah dateng?" tanya Alexa seraya duduk 
disamping Cindy yang asik memakan kuaci. 


Elisa mengangguk. la menunjuk ke arah seorang pria yang 
duduk diatas motor sport berwarna merah terang. Alexa 
menatap ke arah laki-laki yang sering dipanggil Phoenix, ia 
benar-benar penasaran seperti apa wajahnya. 


Rio datang, menyuruh Alexa agar segera bersiap-siap 
karena sebentar lagi balapan akan segera dimulai. Alexa 
pun mulai bersiap-siap dengan dibantu oleh teman- 
temannya. 


Kini Alexa dan Phoenix sudah berada di garis start. Seorang 
gadis didepan mereka menjadi aba-aba pertandingan akan 
dimulai. Teman-temannya dan para anggota LAW GIRLS pun 
menyemangati Alexa. 


1 


2 
3 


Motor mereka pun melaju kencang meninggalkan garis start. 
Alexa memimpin di depan sedangkan Phoenix berada 
dibelakangnya. la tidak akan melakukan hal bodoh lagi 
karena Phoenix tidak bisa diremehkan. 


Alexa melotot. Baru saja Phoenix melaju kencang 
melewatinya. Bahkan lelaki itu seperti mempunyai 10 
nyawa, tidak takut akan terjatuh atau mati. 


Karena sudah ketinggalan jauh, Alexa menambah kecepatan 
laju motornya. Sedikit lagi ia akan menyalip Phoenix, tapi 
harapannya gagal. Phoenix telah sampai di garis finish 
terlebih dahulu. 


Phoenix, sang raja balapan liar kembali menang membuat 
Alexa mendengus kesal. Alexa melepaskan helmnya lalu 
menata rambutnya yang sedikit berantakan. 


Tiba-tiba Alexa dibuat kaget saat Phoenix menariknya entah 
kemana. Phoenix juga menutup mulut Alexa karena terus 
berteriak meminta dilepaskan. Mereka yang melihat 
kejadian itu pun melongo. Saat Elisa akan menyusul, Rio 
mencegahnya. 


"Gue yakin, Alexa bakal aman," ucap Rio. 


Phoenix entah membawa Alexa kemana, yang jelas ia 
dibawa ke tempat sepi. Tidak ada orang satupun membuat 
Alexa waspada. la curiga bila Phoenix akan berbuat hal yang 
tidak-tidak. 


"Ngapain sih lo bawa gue kesini?!" tanya Alexa kesal saat 
Phoenix melepaskan tangannya dari mulut Alexa. 


"Tangan lo bau, belom cebok kan lo?" tuduh Alexa membuat 
Phoenix menaikkan sebelah alisnya. 


Alexa mengendus-endus tubuh Phoenix layaknya seperti 
anjing. Seketika ia memicingkan matanya ke arah Phoenix, 
ia benar-benar curiga. Phoenix melepaskan topeng yang 
melekat di wajahnya membuat Alexa kaget. 


"A-arthur," ucap Alexa gugup. Arthur tersenyum miring 
membuat Alexa lemas. Sialan, kali ini ia dalam bahaya. 


Arthur memeluk pinggang Alexa, merapatkan tubuh kecil 
Alexa dengan tubuhnya yang atletis. la menatap mata Alexa 
dalam dan intens. 


"Mau dihukum hm?" tanya Arthur serak seraya meneliti 
pakaian sialan yang dipakai Alexa. Perut Alexa yang rata 
dan mulus terekspos jelas membuat Arthur menggeram 
kesal. 


Alexa menggelengkan kepalanya. Ia tidak bisa berkata-kata. 
Lidahnya terasa kelu untuk berbicara. Arthur terlihat 
menyeramkan dengan sorot matanya yang tajam. 


"Tutup mata!" titah Arthur penuh penekanan. Alexa 
menggelengkan kepalanya pertanda ia tidak mau. 


"Alexa!" tegas Arthur, mau tidak mau ia menutup kedua 
matanya dengan perasaan gugup. la menebak-nebak apa 
yang akan Arthur lakukan selanjutnya. 


Arthur tersenyum miring, ia menyibak rambut Alexa agar 
tidak menutupi leher jenjangnya. 


"Arghhhh!" pekik Alexa saat Arthur menghisap lehernya 
kuat seperti vampir yang haus akan darah. Bisa Alexa 
pastikan akan meninggalkan jejak berwarna merah. 


"Hukuman!" desis Arthur seraya melepaskan jaket yang 
melekat di tubuhnya. 


Arthur melepaskan jas kebesaran di tubuh Alexa lalu 
memakaikan jaketnya pada tubuh kecil Alexa. la tidak rela 
Alexa menjadi tontonan gratis para laki-laki lain. Posesif? 
Arthur tidak peduli. la hanya berusaha menjaga apa yang 
sudah menjadi miliknya. 


Setelah selesai, Arthur kembali memakai topengnya. Ia 
menarik Alexa agar kembali ke tempat balapan. Seakan 
tersadar, Alexa menutupi lehernya dengan rambutnya. 


"Alexa? Lo gapapa?" tanya Disya khawatir. 


Alexa menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. Mereka 
pun menghela nafasnya lega. Arthur mendekat ke arah Rio, 
membisikkan sesuatu. Setelah itu Arthur kembali menarik 
Alexa menuju motornya berada. 


"Motor gue gimana?" tanya Alexa. 
"Dianter Rio." jawab Arthur datar. 


"Lo jangan bawa temen gue seenaknya dong," protes Cindy 
yang datang melempar Arthur dengan kuaci. Polos-polos 
tapi barbar sekali, itulah Cindy. 


Alexa melotot. "Tenang aja, gue ada urusan sama dia. Besok 
gue jelasin." 


Cindy memicingkan matanya, "bener?" tanyanya. 


Alexa mengangguk lalu ia menerima helm yang disodorkan 
oleh Arthur. Sebelum pergi, ia pun berpamitan pada teman- 
temannya yang lain. 


Arthur menjalankan motornya kencang meninggalkan 
tempat balapan. Alexa merasa gugup, mengingat kejadian 
tadi membuat pipinya memerah. Entah ia harus menyesal 
atau tidak karena sudah berani mendekati Arthur dan 
berakhir ia menjadi pacar Arthur. 


Alexa mengernyitkan dahinya saat Arthur memberhentikan 
motornya dipinggiran jalan. Arthur menyuruhnya turun dari 
motor lalu melepaskan helmnya. 


"Mau ngapain disini?" tanya Alexa. 
"Makan." jawab Arthur datar seraya melepaskan topengnya. 
"Jadi kita ngedate?!" tanya Alexa bersemangat. 


Arthur tidak menjawab membuat Alexa mendengus kesal. Ia 
menarik tangan Alexa memasuki rumah makan yang 
sederhana dan terlihat ramai. Arthur pun menyuruh Alexa 
duduk sedangkan Arthur memesan makanan pada pelayan. 


Alexa tidak dapat menahan senyumnya. Ini adalah kencan 
pertama kalinya bagi Alexa, dan ini ia lakukan bersama 
Arthur. Tidak lama pun Arthur datang seraya membawa 
nampan berisikan 2 piring nasi goreng dan minuman. 


"Makan!" titah Arthur seraya menaruh sepiring nasi goreng 
dihadapan Alexa. 


Sebenarnya Alexa masih kenyang karena dirumah ia sudah 
makan. Tapi ia tidak bisa menolak, bisa-bisa nanti Arthur 
kembali menghukumnya. 


TBC 


Holla readers... 
Iseng bikin logo? Bagus ga? 


Ada yang baper sama part kali ini? 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku hehe:v 


NEXT? 


23. Pasar Malam 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Setelah selesai makan di rumah makan sederhana, Arthur 
tidak langsung membawa Alexa pulang melainkan 
membawa Alexa ke pasar malam. Suasana pasar malam pun 
tidak terlalu ramai mengingat hari ini adalah hari Senin. 


Mata Alexa berbinar. la menarik tangan Arthur menuju 
rumah hantu. Sedangkan Arthur yang ditarik pun hanya 
pasrah saja, mengikuti kemanapun Alexa menariknya. 


"Beli tiket sana!" titah Alexa. Arthur menghela nafas, ia 
mengikuti apa yang Alexa suruh. 


Untung cinta batin Arthur. 


Tidak lama pun Arthur kembali menghampiri Alexa dengan 
dua tiket ditangannya. Alexa pun langsung menarik Arthur 
masuk ke dalam rumah hantu. 


Di dalam sebuah ruangan yang penerangannya minim, 
Alexa berpegangan erat pada lengan Arthur. Tiba-tiba, sosok 
kuntilanak muncul dari balik pintu. 


"HIHIHIHIHI." 


Alexa yang kaget pun refleks menarik rambut kuntilanak 
tersebut. Arthur melotot, buru-buru ia melepaskan tangan 
Alexa dari rambut perempuan itu yang menjelma menjadi 
kuntilanak. 


"Maaf mba, saya sengaja," ucap Alexa tak berdosa. 


Perempuan yang sedang mengusap-usap rambutnya pun 
langsung melotot mendengar perkataan Alexa. Saat ia akan 
memaki-maki Alexa, perempuan itu mengurungkan niatnya 
saat melihat Arthur. Wajahnya yang tampan rupawan 
membuat perempuan itu terpesona. 


Alexa menoyor kepala perempuan itu. "Jaga mata atau mata 
lo gue congkel." 


Setelah mengatakan itu Alexa menarik tangan Arthur 
meninggalkan sang kuntilanak yang kesal akibat ulah Alexa. 
Arthur yang mendengar Alexa terus mengoceh pun hanya 
tersenyum tipis. 


Alexa menarik tangan Arthur menuju parkiran. Ia menaikkan 
sebelah alisnya saat melihat Alexa yang memakai helm. 
Sedetik kemudian ia mengerti, Alexa ingin pulang. 


Setelah selesai memakai helmnya, Arthur mengintruksikan 
kepada Alexa agar naik ke motornya. Alexa memeluk 
pinggang Arthur tanpa canggung, Arthur pun langsung 
melajukan motornya menuju mansion. 


Mengingat kejadian tadi membuat Alexa kesal. Sangking 
kesalnya Alexa tidak sengaja mencubit perut Arthur 
membuat si empunya meringis. Seakan tersadar, Alexa 
malah mengelus perut Arthur. 


Sialan! 


Arthur mengumpat dalam hati. Bagaimana pun ia lelaki 
normal. Setiap pergerakan Alexa selalu membuat 
jantungnya tidak terkontrol dan selalu berdegup kencang. 
Padahal sebelumnya Arthur tidak pernah merasa begini. 


Kini mereka telah sampai di mansion. Alexa pun langsung 
turun dari motor Arthur lalu melepaskan helmnya. Alexa 
menatap Arthur yang menatapnya datar. 


Arthur mengelus rambut Alexa, lalu tanpa sepatah katapun 
ia melajukan motornya membuat Alexa cengo. 


"Dasar es batu." gerutu Alexa. 


Terdengar suara deru motor mendekat, ternyata itu 
abangnya. Buru-buru Alexa merapihkan rambutnya lalu 
berlari masuk membuat Gavin curiga. 


Baru saja Alexa masuk ke dalam mansion, Gavin terlebih 
dahulu memegang pergelangan tangan Alexa. 


"Leher lo kenapa merah?" tanya Gavin membuat jantung 
Alexa berdegup kencang. 


Mampus! 


Alexa mengumpat dalam hati saat Elang dan Naya yang 
sedang duduk di sofa ruang tamu pun menoleh ke arah 
mereka. Apa yang harus Alexa jelaskan pada mereka? 


"Digigit serangga." alibi Alexa, ia mencoba untuk tidak 
gugup agar mereka tidak curiga. 


"Besar atau kecil?" tanya Elang menggoda Alexa. 
"Besar." jawab Alexa spontan. 


Elang dan Gavin yang mengerti pun tertawa terbahak- 
bahak. Naya? la hanya tersenyum penuh arti seakan 
mengetahui apa yang disembunyikan oleh Alexa. 


Alexa pun langsung berpamitan menuju kamarnya. la benar- 
benar malu karena Elang berhasil menggodanya. 


Mata Alexa melotot saat melihat pantulan cermin. Tanda 
yang diberikan Arthur berwarna merah pekat dan cukup 
besar, pantas saja bila Gavin tadi melihatnya. 


KKK 


Pagi-pagi Alexa sudah rusuh. la lupa menaruh dasinya 
dimana sehingga ia mengobrak-abrik isi lemarinya yang 
besar. Hasilnya pun nihil. Tidak lama pun Alexa 
menemukannya di meja belajar. 


Alexa menepuk jidatnya. Kini kamarnya pun menjadi 
berantakan hanya karena mencari dasi. Buru-buru Alexa 
memasukkan bajunya kembali ke dalam lemari dengan asal- 
asalan agar Naya tidak tahu, ia bisa membereskannya 
kembali saat ia pulang sekolah nanti. 


Setelah selesai, Alexa melangkahkan kakinya menuju meja 
rias. la harus menutupi tanda merah dilehernya dengan 
concealer. Alexa malas bila teman-temannya nanti 
menginterogasinya hanya karena sebuah tanda merah 
dilehernya. 


Alexa tersenyum puas saat tanda kemerahan dilehernya 
tertutupi sempurna dengan concealer. la pun mengambil 
sepatu dan tasnya lalu melangkahkan kakinya keluar kamar. 


"SELAMAT PAGI." teriak Alexa menggelegar di penjuru 
mansion. 


"Kamu persis anak tarzan." cibir Elang. 


"Daddy bapak Tarzan dong," ucap Alexa seraya duduk di 
kursi sebelah Gavin. 


"Dan kita jadi keluarga tarzan." timpal Gavin. 


Naya menghela nafas. Sepertinya hanya dirinya yang waras 
di keluarga ini. Sifat Elang menurun seratus persen pada 
anak-anaknya. Ia pun selalu menyemangati dirinya sendiri 
menghadapi tingkah mereka. 


Kali ini Naya memasak 3 potong ayam goreng dan 
menaruhnya dipiring mereka masing-masing. Ia tidak ingin 
kejadian dulu terulang kembali, Elang dan Alexa yang 
memperebutkan ayam goreng. 


"Mom, Alexa pengen tempe mendoan punya mommy. 
Kayaknya enak," ucap Alexa seraya menunjuk ke arah piring 
berisikan tempe mendoan. 


"Daddy juga mau!" 
"Gavin juga mau!" 


Naya memijat pelipisnya. Kini mereka tidak memperebutkan 
ayam goreng melainkan tempe mendoan. Sebenarnya Naya 
hanya iseng membuat tempe mendoan, ia mana tahu bila 
suami dan anaknya menginginkan juga. Pada akhirnya Naya 
pun memotongnya menjadi 4 bagian. 


Mereka pun makan dengan hening dan khidmat. Sesekali 
Elang melontarkan lelucon membuat mereka jengkel. 


Setelah selesai sarapan, Alexa memakai sepatunya lalu 
pamit pergi ke sekolah. Semalam motornya pun telah 
kembali diantar oleh orang suruhan Arthur. 


TBC 
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Alexa melangkahkan kakinya dengan riang di koridor 
sekolah. Sesekali menghujat para haters yang menatapnya 
sinis. Bahkan ia tidak segan-segan menjambak dan 
mematahkan tangan para perempuan tukang nyinyir. 


Tujuan Alexa saat ini adalah kelas Arthur. Setibanya di kelas 
Arthur, Alexa mencari keberadaan Arthur. Ternyata Arthur 
sudah tidak duduk di depan lagi melainkan pindah duduk di 
belakang. Alexa pun menghampiri Arthur lalu menyodorkan 
kotak bekalnya pada Arthur. 


Arthur mendongakkan kepalanya. la menatap ke arah Alexa 
yang tersenyum manis padanya. 


"Dimakan ya sayang, gue ke kelas dulu," ucap Alexa seraya 
mengacak-acak rambut Arthur gemas. 


Alexa melangkahkan kakinya keluar kelas 12 IPA 1 dengan 
riang. Arthur yang diperlakukan seperti tadi pun diam 
mematung. Mencerna apa yang diucapkan oleh Alexa. 


"Hati-hati jantungnya loncat." goda Kevin menyadarkan 
Arthur. 


Arthur pun kembali melanjutkan membaca bukunya. Ia 
mencoba menormalkan detak jantungnya yang berdegup 
kencang. 


Alexa sampai dikelasnya, ia pun langsung duduk di 
kursinya. Suasana kelas tampak riuh, mereka sibuk 
mengerjakan tugas yang akan dikumpulkan hari ini. 


Bel masuk telah berbunyi. Tidak lama pun Pak Rahmat 
datang bersama anggota OSIS dibelakangnya. Seketika 
suasana kelas tampak mencekam, mereka mulai gelisah. 


"Taruh semua tas kalian di depan!" titah Pak Rahmat. 


Hening. Tidak ada satu pun dari mereka yang membawa 
tasnya ke depan. 


"CEPAT!" bentak Pak Rahmat. 


Mereka menjadi panik. Satu persatu dari mereka mulai 
menaruh tasnya di depan dengan terburu-buru. Mereka 
hanya pasrah bila seluruh barang mereka di razia. 


Para OSIS pun mulai memeriksa tas mereka. Alexa tampak 
tenang, tidak seperti teman-temannya yang gelisah. Fokus 
Alexa saat ini adalah Arthur, ia sibuk memandangi Arthur 
yang mengeledah tas. Alexa tidak memperdulikan 
barangnya ada yang dirazia ataupun tidak. 


"ASTAGFIRULLAH, BAPAK INI BERDOSA BANGET." pekik Devi 
saat bedak dan lipstik mahalnya dihancurkan. Pak Rahmat 
menatap Devi tajam lalu kembali melanjutkan aktivitasnya. 


"BAPAK JANGAN SOLIMIH!" pekik Lolita saat parfumnya 
dibuang isinya ke dalam ember. 


"Sabun siapa ini?!" tanya Pak Rahmat saat ia menemukan 
sabun yang bolong ditengahnya. Seluruh murid pun 
mencoba menahan tawanya agar tidak pecah. 


"AYO NGAKU! TAS SIAPA INI?" bentak Pak Rahmat seraya 
mengangkat tas ransel berwarna hitam. 


Tidak lama pun Jaya si laki-laki paling heboh mengangkat 
tangannya membuat tawa mereka pun pecah. Bahkan 
beberapa OSIS laki-laki pun ikut tertawa. 


"Kamu sering nyabun di sekolah?" tanya Pak Rahmat. 


"Kadang-kadang Pak, kalo lagi gabut aja 
"jawab Jaya. 


"Jam istirahat kamu datang ke ruangan saya!" tegas Pak 
Rahmat. 


Jaya mengangguk pasrah. Sepertinya nanti ia akan 
mendapatkan siraman qolbu dari Pak Rahmat dan juga 
ibunya. 


Pak Rahmat kembali mengeledah tas mereka. Kali ini ia 
menemukan deodorant dan juga banyaknya masker wajah. 
Dengan santainya ia membuangnya ke ember membuat 
salah satu siswi menjerit. 


Hari ini menjadi hari sial bagi kelas 11 IPA 1. Seluruh 
barang-barang mereka musnah, tidak ada yang tersisa 
kecuali buku dan tas sekolah. 


Kali ini Alexa dan teman-temannya sudah berada di kantin. 
Seperti biasa, mereka duduk di pojok. Mereka makan 
diselingi canda dan tawa. 


"Kemarin lo dibawa kemana sama si Phoenix?" tanya Elisa 
penasaran. 


Deg! 


"Di-dia nganterin gue pulang," jawab Alexa. 


"Kayaknya si Phoenix kenal lo." celetuk Cindy seraya 
memakan kuacinya. 


Alexa menggelengkan kepalanya. "Gue ga kenal." 


Alexa pun mengalihkan pembicaraannya membahas 
tentang LAW GIRLS agar teman-temannya tidak 
menanyakan banyak hal tentang Phoenix. 


Ponsel Alexa bergetar menandakan bahwa ada pesan 
masuk. Alexa pun langsung mengambil ponselnya yang 
tergeletak di atas meja. 


Unknown 
Taman, jam 8 


Siapa? 


Unknown 
Arthur 


Siap sayang: * 

Alexa terkekeh geli. Darimana Arthur mendapatkan nomor 
ponselnya? Mengapa juga ia menjadi alay seperti ini, 
mungkin Alexa sudah menjadi bucin akut. 


Kini Alexa menatap ke arah Arthur yang duduk tidak jauh 
dari tempatnya berada. la bisa menangkap bahwa Arthur 
tersenyum tipis padanya. 


"Mentang-mentang udah punya pacar, udah kayak orang 
gila senyum-senyum sendiri." sindir Disya. 


Alexa tertawa. "Dasar jomblo, sirik aja liat orang bahagia." 


Sontak mereka tertawa melihat raut wajah kesal Disya. 
Mereka pun melanjutkan makannya yang tertunda. 


aaa 


Tidak terasa sebentar lagi pukul 8 malam. Alexa telah 
bersiap-siap untuk pergi ke taman menemui Arthur. 


"Mau kemana?" tanya Elang. 
"Taman." jawab Alexa santai seraya memakai hoodie. 


"Nitip odading Mang Ujang yang dipertigaan ya," ucap 
Elang seraya menyodorkan uang lima puluh ribuan pada 
Alexa. 


Alexa mengangguk. Setelah berpamitan pada Elang, Alexa 
pun pergi menuju taman dengan berjalan kaki. 


Waktu telah menunjukkan pukul 8 malam, tapi tidak ada 
tanda-tanda kehadiran Arthur di taman. Sepertinya Alexa 
harus mampir terlebih dahulu ke supermarket, membeli 
beberapa cemilan. 


Sekembalinya Alexa dari supermarket pun Arthur belum 
datang. Alexa pikir mungkin Arthur masih dijalan, saat ia 
mengirim pesan pada Arthur pun belum dibaca. Jadi Alexa 
memutuskan untuk menunggu Arthur di taman seraya 
memakan cemilannya. 


Dilain tempat, Arthur tengah bersiap-siap menuju taman. 
Tiba-tiba ponsel Arthur bergetar menandakan ada pesan 
masuk. 


Unknown 
Arthur, jemput aku di bandara sekarang 


Arthur berjalan menuju garasi lalu naik ke atas motornya. la 
memakai helmnya lalu menjalankan motornya keluar rumah 
menuju bandara. Bahkan ia melupakan Alexa yang 
menunggunya di taman sendirian. 


TBC 
(diatas adalah contoh sabun bolong ) 
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Berita tentang kembalinya Tasya ke pun menggemparkan 
seluruh SMA Trisakti. Bahkan tampilan Tasya berbeda dari 
sebelumnya, ia terlihat lebih cantik dan pakaiannya pun 
lebih ketat membuat seluruh siswa-siswi ilfeel. 


Sepanjang perjalanan di koridor sekolah, Alexa mendengar 
para perempuan membicarakan Tasya. Alexa yakin, akan 
ada masalah kedepannya. 


Alexa melangkahkan kakinya menuju kelas Arthur. 
Setibanya di kelas Arthur, Alexa mengumpat dalam hati saat 
melihat Tasya yang menempeli Arthur. Sepertinya gadis itu 
tidak kapok dengan apa yang Alexa perbuat dulu. 


Alexa menepis tangan Tasya dari lengan Arthur. la menatap 
tajam ke arah Tasya. Bukannya takut, Tasya malah 
tersenyum mengejek. 


Seperti biasa, Alexa membawa bekal untuk Arthur. Ia pun 
menaruh bekalnya tepat dihadapan Arthur. 


"Kemarin lo kemana?" tanya Alexa. 


Mengingat kejadian kemarin membuat Alexa kecewa. Ia 
menunggu Arthur sampai jam sebelas malam di taman. 
Bayangkan saja ia menunggu Arthur sendirian di taman 
akan tetapi hasilnya nihil. 


"Dia jemput gue di bandara." 


Bukan Arthur yang menjawab, melainkan Tasya. Kini Alexa 
menatap Arthur yang menatapnya datar, ia perlu 
penjelasan. Lama menunggu, tapi Arthur tak kunjung 
berbicara. 


"Lo tau? Gue kayak orang bodoh nunggu lo selama tiga jam 
di taman sendirian," ucap Alexa menahan sesak dadanya. 


Arthur yang mendengar itu pun tertegun. la merutuki 
kebodohannya sendiri karena lupa memberi kabar pada 
Alexa. Bahkan dari mata Alexa pun menandakan bila Alexa 
benar-benar kecewa pada dirinya. 


"Maaf." lirih Arthur. 


"Kamu ga perlu minta maaf sama dia, ga guna," ucap Tasya 
seraya mengelus dada Arthur. 


Alexa menepis tangan Tasya, "gausah kegatelan sama pacar 
gue!" desis Alexa. 


Tasya tersenyum miring. "Masa? Tapi gue tunangan Arthur." 


Alexa terkejut. la mengingat pada saat ibu Arthur 
mengatakan bahwa Arthur telah dijodohkan. 


"Bener?" tanya Alexa dengan suara bergetar. 
"Iya." jawab Arthur membuat dada Alexa semakin sesak. 


Tanpa sepatah katapun Alexa pergi begitu saja membuat 
Arthur panik. Saat Arthur akan mengejar Alexa, Tasya 
menahannya dan menarik tangan Arthur agar duduk 
kembali di kursinya. 


"Arthur bego banget, buang bidadari demi iblis." bisik Kevin 
pada Revan. 


"Biarin, dia nyesel nanti gue embat si Alexa. Cewek cantik 
ga boleh di sia-siain," ucap Revan santai. Kevin melotot, 
kemudian mengangguk menyetujui ucapan Revan. 


Alexa masuk ke dalam kelas dengan raut wajah datarnya 
membuat seisi kelas bingung. Tidak biasanya Alexa seperti 
ini, auranya pun mencekam. 


"Lo kenapa?" tanya Elisa, ia mengetahui bila sahabatnya 
yang satu ini sedang dalam keadaan tidak baik-baik saja. 


Alexa menghela nafas panjang kemudian menjelaskan 
semuanya pada Elisa dan Disya. Mereka yang mendengar 
penjelasan Alexa pun terkejut. 


"Terus hubungan lo sama Arthur gimana?" tanya Disya. 
"Gue ga tau." jawab Alexa lemah. 


"AYO KE LAPANGAN! PAK BAMBANG UDAH NUNGGU DI 
LAPANG." teriak Rafi. 


Seluruh murid kelas 11 IPA 1 pun mulai berjalan keluar kelas 
menuju ke lapangan. Pagi ini mereka ada jadwal pelajaran 
olahraga. Setelah seluruh murid berkumpul di lapangan, Pak 
Bambang menyuruh mereka berdoa terlebih dahulu lalu 
disusul absen satu persatu. 


Suasana hati Alexa bertambah buruk saat mengetahui bila 
kelas Arthur pun sedang dalam pelajaran olahraga. Sedari 
tadi mata Alexa tidak lepas dari Arthur yang terus ditempeli 
Tasya. 


Materi olahraga kali ini permainan bola basket. Pak 
Bambang telah membagi kelompok untuk bermain. Setelah 
suit, bola berada di tangan team Alexa. 


Permainan pun di mulai. Alexa tampak jago bermain basket 
karena ia pernah mengikuti pertandingan basket tingkat 
nasional. Bahkan berkat Alexa yang merupakan sang 
kapten, ia berhasil mencetak banyak poin untuk team 
basketnya. Sayang sekali Alexa selalu berbuat ulah 
sehingga ia dikeluarkan dari sekolah lamanya, padahal ia 
murid paling berprestasi. 


Dalam waktu 5 menit, Alexa berhasil mencetak 3 poin. Para 
murid yang melihat itu pun menyemangati Alexa. Bahkan 
mereka menatap Alexa kagum yang bergerak begitu lincah. 


Pandangan Arthur pun tidak luput dari Alexa yang bermain 
basket. Seketika ia menggeram kesal saat para lelaki 
mengangumi Alexa. 


"Arthur." panggil Tasya bergelayut manja di lengan Arthur. 


Arthur yang merasa risih pun menepis tangan Tasya. la 
melangkahkan kakinya meninggalkan Tasya yang tampak 
kesal. 


"Lo jadi cewek jangan kegatelan." sinis Kevin. 
"Kalo gatel, sini gue garukin." timpal Revan. 


Tasya menatap Kevin dan Revan tajam lalu pergi menyusul 
Arthur yang duduk di kursi dekat lapangan. Tanpa tahu 
malu, ia terus-menerus menggoda Arthur. 


Pertandingan pun telah selesai. Team Alexa menang dengan 
mencetak 18 poin. Alexa mengelap keringat dipelipisnya 
lalu duduk di kursi. Elisa dan Disya pun menyusul Alexa. 


Beni, teman sekelas Alexa menyodorkan sebotol minum 
pada Alexa. Karena ia merasa haus, Alexa pun 
menerimanya. 


"Alexa aja nih? Buat gue ga ada?" tanya Disya. 


Beni menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Gue cuma 
beli satu." 


Disya yang mendengar pun mendengus lalu meminta 
minum pada Alexa. Tidak sengaja pandangan Alexa terjatuh 
pada Arthur yang menatapnya tajam. Merasa kesal, Alexa 
pun mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Jam pelajaran olahraga pun telah selesai, Pak Bambang 
menyuruh para murid kelas 11 IPA 1 untuk mengganti 
pakaiannya. Mereka pun bubar untuk mengganti 
pakaiannya dengan seragam putih abu-abu. 


"Arthur, liat apa sih?" tanya Tasya kesal saat Arthur tidak 
mendengarkan ucapannya sedari tadi. 


"Bitch!" desis Arthur seraya menghempaskan tangan Tasya 
lalu pergi meninggalkannya sendirian. 
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Sedari tadi Alexa terus melamun, ia tidak fokus belajar. 
Bahkan ia mengabaikan Bu Fita yang sedang menerangkan 
materi. Pikirannya entah kemana. 


"Alexa, jawab soal Ibu di depan!" titah Bu Fita saat 
menyadari bahwa sedari tadi Alexa terus melamun. 


"Saya Bu?" tanya Alexa seraya menunjuk dirinya sendiri. Bu 
Fita pun mengangguk sebagai jawaban. 


Alexa menghela nafas sejenak lalu bangkit dari duduknya, 
ia berjalan menuju papan tulis. Alexa menatap soal di papan 
tulis lalu mengambil spidol. Ia menjawab soal dengan cepat. 
Rumus matematika sudah ia hafal diluar kepala. 


"Kapan gue kayak Alexa?" gumam Disya saat Alexa telah 
selesai mengerjakan soalnya dalam waktu satu menit. Otak 
kentang seperti dirinya mana mampu mengerjakan soal 
dalam waktu satu menit. 


Alexa kembali duduk di tempatnya semula. la menopang 
dagunya dengan tangan seraya menatap Bu Fita yang 
sedang memeriksa jawabannya. 


"Jawaban kamu benar, nanti jam istirahat kamu ke ruangan 
saya," ucap Bu Fita pada Alexa. 


"Ngapain Bu?" tanya Alexa bingung. 


"Nanti saya jelaskan." jawab Bu Fita. 


Bu Fita kembali menjelaskan materi. Setelah selesai, ia 
memberikan tugas kepada mereka. Tidak tanggung- 
tanggung, Bu Fita memberikan 20 soal membuat para murid 
kesal. 


Bu Fita pun keluar dari kelas karena ada urusan dengan Pak 
Rahmat. Kini para murid mulai beraksi. Mereka membuka 
brainly, mencari jawaban dari soal matematika. Alexa? Ia 
mengerjakan soalnya dengan tenang, tidak seperti teman- 
temannya yang ricuh. 


KKK 


Bel istirahat telah berbunyi, seluruh murid mulai 
berhamburan keluar kelas dan masih ada juga yang tetap di 
dalam kelas. Kini Alexa dan teman-temannya berjalan 
beriringan menuju kantin. 


Tiba-tiba Alexa memberhentikan langkahnya, ia teringat 
saat Bu Fita menyuruh dirinya ke ruangan Bu Fita. "Bentar, 
gue ke ruangan Bu Fita dulu. Kalian duluan aja." 


Mereka pun mengangguk lalu melanjutkan perjalanannya 
menuju kantin. Alexa membalikkan tubuhnya lalu berjalan 
menuju ruang guru. Saat berjalan melewati toilet, seseorang 
menarik tangan dan rambutnya kuat menuju toilet. 


Sialan! 


Alexa menatap Tasya tajam, ia mengumpati Tasya dalam 
hati karena berani-beraninya dia menarik rambutnya. 


"Sakit?" tanya Tasya tersenyum mengejek. 


Alexa memutar kedua bola matanya, ia malas berurusan 
dengan Tasya. Waktunya terbuang sia-sia bila meladeni 
Tasya. Saat Alexa baru saja membuka kenop pintu, Tasya 
kembali menarik tubuhnya hingga kepala Alexa terbentur di 
dinding. Alexa benar-benar merasa pusing, bahkan 
keningnya mengeluarkan darah. 


Tiba-tiba Tasya mencakar tangannya dengan kuku 
panjangnya sampai berdarah. Ia juga merobek bajunya 
hingga menampakkan belahan dadanya. Alexa 
mengernyitkan dahinya saat Tasya menjatuhkan dirinya di 
lantai dan menangis keras seraya menutupi dadanya. 


Pintu yang tadinya sempat terbuka pun kini terbuka kasar. 
Tampak Arthur yang datang menghampiri Tasya. 


"Hikss... Arthur, Alexa hikss... Dia bully gue," ucap Tasya 
seraya menangis sesenggukan. 


Arthur membuka baju seragamnya yang ia pakai hingga 
menampakkan Arthur yang memakai kaos putih. la menutup 
tubuh bagian depan Tasya dengan bajunya. Kini tatapan 
Arthur beralih pada Alexa. 


"Kenapa lo bully dia? Karena gue lebih milih jemput dia 
daripada nemuin lo?" tanya Arthur datar. 


Alexa menggelengkan kepalanya. "Arthur, lo jangan percaya 
sama dia. Tasya bohong sama lo!" 


"Buktinya?" tanya Arthur datar. 


Alexa diam. Disini hanya ada dirinya dan Tasya, ia tidak 
mempunyai bukti yang kuat. Alexa yang hanya diam saja 
membuat Arthur mengangguk paham. 


"Kita putus, gue ga suka sama cewek yang egois kayak lo," 
ucap Arthur datar membuat dada Alexa sesak. 


Arthur kembali menatap Tasya. la berlutut lalu 
menggendong Tasya ala bridal style. Tasya tersenyum 
mengejek pada Alexa, ia berhasil memisahkan Arthur dan 
Alexa. 


Tubuh Alexa meluruh ke lantai. Matanya mulai berkaca-kaca. 
Tidak lama pun tangisannya pecah. Alexa memukul-mukul 
dadanya yang terasa sesak. 


Adrian yang tak sengaja melewati toilet pun 
memberhentikan langkah kakinya, ia mencoba mengintip 
toilet saat mendengar tangisan seorang perempuan. Adrian 
membelalakkan matanya saat mengetahui bila Alexa lah 
yang menangis. Buru-buru Adrian menghampiri Alexa lalu 
mencoba menenangkannya. 


"Hei, lo kenapa?" tanya Adrian lembut, rasanya sakit melihat 
Alexa yang menangis seperti ini. la pun mengusap air mata 
yang mengalir di pipi Alexa. 


"Dahi lo kenapa bisa berdarah gini?" tanya Adrian panik. 
"Ayo gue anter ke UKS." sambung Adrian. 


Alexa menggelengkan kepalanya. "Please, jangan bawa gue 
ke UKS. Bawa gue ke rooftop." 


Saat Adrian akan protes tapi ia menjadi luluh saat Alexa 
menatapnya memelas. Adrian pun membantu Alexa berdiri 
lalu menuntunnya berjalan keluar dari toilet. Banyak pasang 
mata yang menatap mereka bingung, pasalnya keadaan 
Alexa tampak kacau. 


Kini Alexa dan Adrian telah sampai di rooftop. Adrian 
mendudukkan Alexa di sofa lalu kembali pergi menuju UKS, 
ia harus mengambil kotak P3K untuk mengobati dahi Alexa. 


Adrian sampai di UKS, saat ia akan masuk tiba-tiba ia 
menghentikan langkahnya di pintu masuk. Tangannya 
terkepal kuat saat melihat Arthur dan Tasya yang berada di 
dalam dengan posisi yang begitu intim. la memukul pintu 
dengan keras membuat keduanya kaget. Tanpa sepatah 
katapun ia mengambil kotak P3K lalu kembali ke luar UKS 
tanpa sepatah katapun. 


Kini ia tahu apa penyebab Alexa menangis. Arthur benar- 
benar brengsek. Tadinya ia merelakan Alexa bersama Arthur, 
tapi Arthur malah menyia-nyiakan Alexa. Mulai hari ini 
Adrian bertekad menjauhi Alexa dari Arthur dan membuat 
Alexa jatuh cinta padanya. 


Saat Adrian sampai di rooftop, ia melihat teman-teman 
Alexa duduk mengelilingi Alexa. Adrian dibuat kaget saat 
Cindy dengan tiba-tiba menimpukinya dengan banyak 
kuaci. 


"Bangsat, lo apain temen gue?" tanya Cindy galak. 


Adrian mendelik kesal pada Cindy. la menghampiri Alexa 
lalu menaruh kotak P3K nya diatas meja kecil, saat ia akan 
memulai mengobati Alexa tapi tangannya terlebih dahulu 
ditahan oleh Elisa. 


"Mendingan lo pergi, ini urusan cewek. Cowok gausah tau." 
usir Elisa. 


Adrian mendengus lalu menuruti ucapan Elisa. la yakin, 
Alexa akan baik-baik saja bersama teman-temannya. 


TBC 


Holla readers... 
Kalo ada yang minta double update, aku tusuk pake 
pisau nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku hehe:v 


NEXT? 


27. Berubah 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Berita Alexa dan Arthur yang putus pun menyebar luas. 
Mungkin kalian berfikir jika Alexa putus dengan Arthur, 
Alexa akan terpuruk. Tentu saja tidak, Alexa tidak selemah 
itu. 


Alexa berjalan di koridor sekolah dengan raut wajah ceria. 
Kini tidak ada lagi sosok Alexa yang bad girl melainkan 
sosok Alexa yang good girl. Bahkan kini Alexa menjadi pusat 
perhatian seluruh siswa-siswi. 


Beberapa murid laki-laki menggoda Alexa saat melewati 
mereka. Mereka bernai melakukan itu karena Alexa sudah 
tidak mempunyai pacar. 


Alexa sangat cantik, rambut hitamnya tergerai sempurna 
ditambah lagi bandana berwarna maroon terpasang di 
kepalanya. Seragam yang Alexa kenakan pun rapih, 
memakai dasi dan juga sabuk. Make up natural membuat 
wajah Alexa terkesan manis dan imut. 


Tidak sengaja Alexa melihat Arthur dan Tasya dari arah 
berlawanan. Tiba-tiba saja Adrian datang lalu merangkul 
bahu Alexa seraya tersenyum lebar pada Alexa. 


"Pagi Alexa!" sapa Adrian. 


Alexa tersenyum. "Pagi juga Adrian." 


Alexa dan Adrian pun asik mengobrol, sesekali tertawa 
karena lelucon yang dibuat oleh Adrian. Kejadian itu pun tak 
luput dari pandangan Arthur yang menatap mereka datar. 


"Kemaren lo dicariin Bu Fita," ucap Adrian membuat Alexa 
menepuk jidatnya, ia lupa menemui Bu Fita. 


"Anter gue ke ruang guru." pinta Alexa, tentu saja Adrian 
tidak menolak. 


Mereka pun berjalan beriringan menuju ruang guru. 
Menghiraukan tatapan para murid yang menatap mereka 
bingung, bahkan beberapa dari mereka mengira bahwa 
Alexa berpacaran dengan Adrian. 


"Permisi Bu," ucap Alexa seraya mengetok pintu ruangan Bu 
Fita. 


Bu Fita yang sibuk memeriksa jawaban di buku pun 
mendongakkan kepalanya menatap Alexa dan Adrian. "Ayo 
masuk nak." 


Mereka pun masuk lalu duduk di kursi berseberangan 
dengan Bu Fita yang kini membereskan buku-buku 
dihadapannya. 


"Ada apa Bu?" tanya Alexa. 


"Jadi gini, saya ingin kamu dan Adrian melakukan 
pertukaran pelajar dengan murid di Jepang," ucap Bu Fita. 


Alexa yang mendengarnya pun terkejut. " Kenapa harus 
saya Bu? Ibu bisa mencari murid lain yang lebih pintar dari 
saya." 


"Saya sudah memutuskan memilih kamu. Alexa, kamu itu 
termasuk murid yang paling pintar di sekolah ini. Ibu sangat 


yakin kamu bisa melakukan pertukaran pelajar di Jepang," 
ucap Bu Fita. 


Bu Fita membuka laci meja lalu mengeluarkan selembar 
kertas pada Alexa. "Kamu bisa pikirin dulu. Jika kamu yakin, 
kamu bisa mengisi biodata kamu di kertas ini." 


"Ada lagi yang ingin disampaikan Bu?" tanya Alexa. 


Bu Fita menggelengkan kepalanya. "Kalian kembali ke kelas 
masing-masing, sebentar lagi jam pelajaran akan dimulai." 


Mereka pun mengangguk, Alexa dan Adrian bangkit dari 
duduknya lalu berjalan keluar ruangan Bu Fita. Alexa 
mengamati formulir yang ada di tangannya, mungkin nanti 
ia akan membicarakan hal ini kepada kedua orang tuanya 
dan juga kakak laknatnya. 


"Lo mau ikut?" tanya Alexa pada Adrian. 


"Ikut, menurut gue hal ini ga boleh di sia-siain. Lumayan 
sekalian liburan gratis." jawab Adrian seraya terkekeh kecil. 


Mereka pun berpisah di pertigaan, Adrian yang belok dan 
berjalan menaiki tangga sedangkan Alexa berjalan lurus. 
Sesampainya di kelas, ia melihat teman-temannya yang 
menatapnya bingung. 


"Kenapa?" tanya Alexa. 


Mereka kompak menggelengkan kepalanya. Mereka meneliti 
penampilan Alexa yang tampak feminim dan sangat cantik 
lalu tersenyum menatap satu sama lain. Setidaknya Alexa 
tidak lemah, mereka akan terus mendukung Alexa. 


KKK 


Alexa dan teman-temannya berjalan beriringan menuju 
kantin sekolah untuk mengisi perutnya. Banyak para murid 
laki-laki yang menyapa Alexa, tentu saja Alexa 
membalasnya dengan senyuman manis membuat para 
lelaki terpesona. 


Saat Alexa memasuki kantin pun bisikan-bisikan para wanita 
iblis mulai terdengar membicarakan Alexa. Banyak dari 
mereka yang mengomentari penampilan Alexa hari ini. 


Kini Alexa dan teman-temannya duduk di meja kantin paling 
pojok seperti biasanya. 


"Pesen makanan sana, bakso lima sama es teh nya juga. Lo 
kalo mau nyetok kuaci buat nanti sore juga boleh." titah 
Elisa seraya menyodorkan dua lembar uang seratus ribuan. 


Cindy menerima uang dari Elisa dengan semangat lalu pergi 
dengan riang menunju penjual bakso. Setelah memesan 
bakso, Cindy melangkahkan kakinya menuju Mpok Atiek lalu 
membeli 5 renceng kuaci sekaligus. 


"Alexa, ini coklat buat lo," ucap Beni yang datang lalu 
menyodorkan coklat berukuran sedang. 


Alexa tersenyum lalu menerima coklat pemberian Beni. 
"Makasih coklatnya." 


"Sama-sama," ucap Beni seraya memegangi dadanya yang 
berdegup kencang, senyuman Alexa sangat mempesona. la 
pun pergi seraya tersenyum lebar. 


Tidak lama pun Evan, sang ketua paskibra menghampiri 
Alexa seraya memegangi bunga mawar ditangannya. 


"Alexa, gue bawain bunga buat lo," ucap Evan seraya 
menyodorkan bunga mawar nya pada Alexa. 


"Makasih," ucap Alexa lalu menerima bunga pemberian 
Alexa. 


Evan mengedipkan sebelah matanya, "sama-sama cantik." 
balas Evan lalu pergi dari hadapan Alexa. 


Arthur yang melihat itu pun mengepalkan kedua tangannya 
erat. Setelah putus darinya, banyak para lelaki yang gencar 
mendekati Alexa. 


"Ada yang panas nih." teriak Disya menyindir Arthur yang 
menatap tajam ke arah Alexa. 


Kevin dan Revan rasanya ingin tertawa terbahak-bahak 
melihat Alexa yang sedari tadi terus dihampiri oleh para 
lelaki. Mungkin ini karma untuk Arthur yang telah 
melepaskan bidadari begitu saja. 


"Revan, katanya lo mau deketin Alexa." celetuk Kevin 
membuat Arthur refleks menatap ke arah Kevin dan juga 
Revan. 


"Tenang, gue masih nyusun rencana. Dapetin Alexa tuh 
susah, sekarang banyak saingannya." balas Revan. 


"Bener juga apa kata lo, bego banget ada yang sia-siain 
cewek secantik Alexa," ucap Kevin santai berniat menyindir 
Arthur. 


Arthur yang tahu kedua temannya yang menyindir dirinya 
pun hanya diam saja. Apa yang Alexa lakukan kemarin 
membuat dirinya benar-benar marah. Bisa-bisanya Alexa 
melakukan hal itu pada Tasya hanya karena cemburu. 
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"ASSALAMUALAIKUM, ALEXA PULANG." teriak Alexa saat 
memasuki mansion. 


"Berisik!" desis Elang dan Gavin berbarengan. 


"Nyenyenye." balas Alexa memasang wajah menyebalkan 
membuat Elang dan juga Gavin gemas. 


"HUAAAA MOMMY, ABANG MAU MAKAN ALEXA." jerit Alexa 
saat Gavin berlari ke arahnya. 


Hap! 


Gavin berhasil menangkap Alexa. Ia mengangkat Alexa 
seperti karung beras lalu menjatuhkannya diatas sofa. 


"Abang Dakjal!" maki Alexa seraya menimpuki Gavin 
dengan bantal sofa. 


Naya menghela nafas, "sana ganti baju dulu, habis itu 
makan." titah Naya pada Alexa. 


Saat Alexa bangkit dari duduknya, ia kembali duduk. Alexa 
mengingat sesuatu, ia pun membuka tasnya lalu mengambil 
formulir yang diberikan oleh Bu Fita saat disekolah. 


"Mom, Alexa dipilih jadi murid yang mengikuti pertukaran 
pelajar di Jepang," ucap Alexa seraya menyodorkan 
formulirnya pada Naya. 


Naya mulai membaca kertas tersebut dengan teliti. Elang 
dan Gavin yang kepo pun berdiri lalu ikut membaca 
membuat Alexa mendengus. 


"Ternyata ade gue pinter juga." celetuk Gavin. 


"Jelas lah, turunan daddy jadinya pinter," ucap Elang 
bangga seraya menepuk dadanya. 


Naya yang mendengar itu pun memutar kedua bola 
matanya malas lalu duduk di samping Alexa. 


"Kamu mau ikut?" tanya Naya. 
"Kalo kalian ngizinin, Alexa bakalan ikut." jawab Alexa. 


"Daddy sama mommy ikut ya, sekalian mau honeymoon," 
ucap Elang bersemangat, ia membayangkan dirinya 
honeymoon bersama Naya di Jepang. 


Naya yang kesal pun menimpuk Elang dengan bantal diikuti 
Gavin dan juga Alexa membuat Elang kewalahan. 


"Curang, mainnya keroyokan. Satu-satu kalo berani." gerutu 
Elang seraya memegangi kepalanya yang sedikit pusing. 


"Kami mengizinkan kamu berangkat, asal kamu bisa 
menjaga diri baik-baik disana," ucap Naya. 


Mata Alexa berbinar, "makasih mommy," balas Alexa 
memeluk Naya erat. 


"Sjiapin segala keperluan kamu, nanti sore kita akan pergi ke 
Bandung dan tinggal sementara selama dua hari," ucap 
Naya membuat Alexa melepaskan pelukannya. 


"Ngapain disana?" tanya Alexa bingung. 


"Kita harus pantau perusahaan dan juga restoran opa Alvaro 
yang ada disana karena sedang ada dalam masalah, jadi 
mommy butuh bantuan kamu dan abang kamu." jawab 
Naya. 


"Jangan khawatir tentang sekolah kamu, mommy udah izin 
ke wali kelas kamu lewat telepon." sambung Naya. 


Alexa mengangguk. la pun berpamitan masuk ke dalam 
kamarnya untuk membersihkan diri lalu menyiapkan segala 
keperluannya selama dua hari di Bandung. 


KKK 


Alexa dan keluarganya pun telah sampai di Bandung pada 
malam hari. Mereka menempati sebuah rumah sederhana 
yang banyak pepohonan. 


"Abang, cari makan yuk." rengek Alexa seraya bergelayut 
manja di lengan Gavin. 


Gavin yang sedang bermain game di ponselnya pun merasa 
terusik. la menatap ke arah Alexa yang memasang wajah 
memelas. Gavin yang merasa tidak tega pun akhirnya 
mengangguk. 


Alexa yang merasa senang pun melompat dari sofa lalu 
berlari menuju kamarnya berada. Gavin yang melihat itu 
pun menggelengkan kepalanya. 


Kini Alexa dan Gavin telah bersiap. Setelah pamit kepada 
Naya dan Elang, mereka pun berjalan memasuki mobil. 
Tidak lama pun Gavin menjalankan mobilnya. 


"Berisik, gausah nyanyi. Suara lo jelek!" sentak Gavin kesal 
karena sedari tadi Alexa terus bernyanyi tidak jelas. 


Ckittt 


Tiba-tiba Gavin mengerem mendadak membuat Alexa 
terjungkal ke depan, untung saja ia memakai sabuk 
pengamannya. 


"Lo kenapa berhenti mendadak sih?!" tanya Alexa kesal. 


Gavin tidak menjawab pertanyaan Alexa, ia membuka sabuk 
pengamannya lalu keluar dari mobil. Alexa yang merasa 
penasaran pun mengikuti Gavin. 


Alexa membelalakkan matanya saat melihat seorang 
perempuan paruh baya terduduk di aspal. la dan Gavin pun 
membantu perempuan itu berdiri. 


"Tolong, bawa saya pergi." mohon perempuan itu tampak 
ketakutan, air mata terus mengalir di pipinya. 


Alexa dan Gavin yang tidak tega pun mengangguk. Ia 
membantu perempuan itu masuk ke dalam mobil lalu 
disusul mereka. Setelah memakai sabuk pengamannya, 
Gavin kembali menjalankan mobilnya. 


Alexa duduk di belakang mencoba menenangkan 
perempuan itu yang terus menangis dan mengucapkan 
banyak terimakasih pada Alexa dan juga Gavin. 


"Ibu kenapa bisa gini? Ada yang jahatin ibu?" tanya Alexa 
lembut. 


"Sa-saya di asing kan selama tujuh tahun oleh sahabat saya 
sendiri." jawab wanita itu seraya terisak. Alexa dan Gavin 
yang mendengar itu pun terkejut. 


"Tempat tinggal ibu dimana?" tanya Alexa lagi. 


"Saya dan suami saya tinggal di Jakarta." jawab perempuan 
itu. 


"Yasudah, sementara ibu ikut bersama kami dulu. Kebetulan 
Kami disini hanya dua hari, nanti saya dan keluarga saya 
mengantar ibu menemui suami ibu." jelas Alexa. 


"Kalo boleh saya tau, nama ibu siapa?" tanya Gavin. 
"Nama saya Kinara." jawab perempuan paruh baya itu. 


Alexa dan Gavin terus mengajak Kinara berbincang-bincang 
agar Kinara sedikit tenang. Gavin memberhentikan 
mobilnya tepat di sebuah restoran. 


"Dibungkus aja, bawa pulang. Bu Kinara butuh istirahat," 
ucap Alexa. 


Gavin pun mengangguk, ia keluar dari mobil lalu masuk ke 
dalam restoran. la memesan beberapa makanan dan 
minuman. Setelah selesai membayar, ia kembali masuk ke 
dalam mobil. 


Sejenak Gavin menoleh ke belakang, menatap ke arah 
Kinara yang tertidur dibahu Alexa. Mungkin karena lelah 
menangis membuat Kinara tertidur. Gavin pun menjalankan 
mobilnya menuju rumah. 


TBC 
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"ALEXA, BANGUN!!! HARI INI KITA BALIK KE JAKARTA." teriak 
Naya seraya menggedor-gedor pintu kamar Alexa. Sudah 5 
kali ia membangunkan Alexa, tapi Alexa tidak kunjung 
bangun. Kamarnya pun di kunci membuat Naya tidak bisa 
masuk. 


"Mommy balik lagi aja ke dapur, biar Gavin yang bangunin 
Alexa," ucap Gavin yang datang menghampiri Naya. 


Naya mengangguk. Ia sudah menyerah membangunkan 
Alexa si gadis kebo. Setelah kepergian Naya, Gavin 
mengeluarkan kawat kecil dari saku celananya. 


Kini Gavin berusaha membuka pintu kamar Alexa 
mengunakan kawat, bukan kunci. Tidak lama pun usahanya 
berhasil. Saat ia membuka pintu, terlihat Alexa tidur dengan 
telinga yang disumpal oleh kapas. 


Gavin pergi ke kamarnya berada, mengambil sesuatu untuk 
membangunkan Alexa. Setelah itu, Gavin kembali ke kamar 
Alexa. 


Perlahan-lahan Gavin mulai mendekati Alexa yang tertidur 
pulas. la mengarahkan sepasang kaos kaki yang tidak 
pernah ia cuci selama dua bulan pada hidung Alexa. Karena 
merasa tidak ada pergerakan dari Alexa, Gavin menaruh 
kaos kakinya tepat dihidung Alexa. 


Setelah melakukan itu, Gavin pun kabur. la harus 
bersembunyi sebelum Alexa mengamuk. 


1 
2 
3 


"ABANG!!!" teriak Alexa seraya menghempaskan kaos kaki 
dari hidungnya. 


Gavin yang berada di luar pun tertawa terbahak-bahak lalu 
pergi masuk ke dalam kamarnya. Tidak lupa juga ia 
mengunci pintu kamarnya. 


Kini keluarga Elang dan juga Kinara sedang dalam 
perjalanan menuju Jakarta. Setelah kejadian tadi, Alexa 
marah pada Gavin. la mendiamkan Gavin membuat si 
empunya merasa bersalah. 


"Alexa." panggil Gavin seraya menusuk-nusuk pipi Alexa 
dengan telunjuknya. 


"Berisik!" desis Alexa, ia sibuk memainkan ponsel 
ditangannya. 


Gavin menghela nafas. la membuka tasnya lalu 
mengeluarkan 3 batang coklat berukuran sedang. Gavin 
benar-benar merasa bersalah, ia paling tidak bisa di 
diamkan oleh adik kesayangannya. 


"Maaf," ucap Gavin seraya menyodorkan 3 batang coklat 
pada Alexa. 


Mata Alexa berbinar, ia pun mengambil coklat tersebut 
dengan senang hati. "Makasih abang jelek." 


Gavin terkekeh, ia memeluk sayang adiknya. Walaupun ia 
sering ribut dengan Alexa, Gavin sangat menyayangi Alexa. 
Jadi, Gavin sebisa mungkin melindungi Alexa dari para 
playboy yang hanya memanfaatkan Alexa. 


Berita tentang putusnya Alexa dengan Arthur pun ia sudah 
tau. Marah? Tentu saja. Mana ada seorang kakak yang tidak 
marah bila adik kesayangannya disakiti oleh laki-laki. 
Mungkin nanti Gavin akan memberi Arthur pelajaran, ia 
akan menunggu waktu yang tepat. 


Elang memberhentikan mobilnya tepat di garasi mansion. 
Satu persatu dari mereka pun keluar dari mobil. Para 
pembantu Elang mulai membantu membawa barang-barang 
mereka. 


Mereka masuk ke dalam mansion lalu duduk di sofa. Jalanan 
yang macet membuat mereka sampai lebih lama. 


"Alexa, antar Bu Kinara ke kamar tamu!" titah Naya. 


Alexa mengangguk, "ayo Bu, Alexa antar ke kamar Ibu," 
ucap Alexa. 


"Terimakasih sudah mau menampung saya disini," ucap Bu 
Kinara sendu. 


"Tidak apa-apa Bu, saya sudah menganggap ibu seperti ibu 
kandung saya sendiri." balas Naya. 


Alexa pun mengantar Kinara ke kamar tamu, tepat disebelah 
kamarnya. Setelah selesai, Alexa masuk ke dalam kamarnya 
sendiri. la benar-benar lelah dan harus banyak istirahat 
Karena besok ia harus pergi ke Jepang. 


KKK 


Alexa tengah bersiap-siap karena hari ini ia akan melakukan 
perjalanan ke Jepang bersama Adrian dan Bu Fita. 
Sepertinya melakukan pertukaran pelajar di Jepang sangat 
menyenangkan, ini adalah pertama kalinya bagi Alexa. 


Setelah selesai memakai pakaiannya, Alexa memakai 
sepatunya dengan cepat. Alexa mengambil tas dan juga 
kopernya, ia melangkahkan kakinya keluar kamar. 


"Abang, bantuin dong," pinta Alexa seraya menunjukkan 
kopernya. 


Gavin mengangguk, "tapi beliin oleh-oleh buat gue ya," 
ucap Gavin membuat Alexa memutar kedua bola matanya. 


"Iya, cepetan!" 


Gavin mendengus. la pun mengangkat koper Alexa lalu 
berjalan menuruni tangga. Alexa pun mengikuti Gavin dari 
arah belakang. 


"Bu Kinara mau kemana?" tanya Alexa bingung. 


"Saya mau menyusul suami saya, rasanya saya sudah 
sangat rindu dan ingin bertemu." jawab Kinara. 


"Sebaiknya ibu diantar oleh Pak Tono, biar Alexa berangkat 
ke bandara bersama Gavin," ucap Naya. 


"Tidak usah, saya bisa berangkat sendiri. Saya tidak mau 
merepotkan kalian lagi." tolak Kinara. Ia merasa tidak enak 
karena terus merepotkan mereka yang sudah sangat baik 
menampungnya sementara. 


Alexa menggelengkan kepalanya, ia sangat tidak suka 
mendengar ucapan Kinara. "Ibu tidak merepotkan kami, 
kami senang membantu ibu. Ayo berangkat sekarang." 


"Terimakasih, semoga keluarga kalian bahagia selalu," ucap 
Kinara tulus. 


aaa 


Alexa dan Gavin telah sampai di bandara. Gavin pun 
mengantar Alexa sampai masuk ke dalam, mencari 
keberadaan Adrian dan juga Bu Fita. 


"Alexa!" panggil Adrian seraya melambaikan tangannya. 


Alexa dan Gavin menoleh ke kanan dan kiri mencari 
keberadaan Adrian karena banyak orang yang berlalu- 
lalang. Tidak lama pun, Adrian dan Bu Fita yang 
menghampiri mereka. 


"Semua surat-surat sudah kamu bawa?" tanya Bu Fita pada 
Alexa. 


Alexa mengangguk, "sudah lengkap bu." jawab Alexa. 


"Ayo, sebentar lagi kita harus melakukan check-in," ucap 
Adrian. 


Alexa menoleh ke arah Gavin. "Abang, Alexa pamit ya. 
Jangan kangen loh." 


Gavin terkekeh, "tenang aja, abang ga bakalan kangen 
sama adik yang nyebelin kayak kamu." balas Gavin seraya 
mengacak-acak rambut Alexa. 


Tentu saja Gavin berbohong. Sepertinya tidak akan ada 
yang bisa ia ganggu selama satu bulan. Ia harus merelakan 
Alexa pergi. 


Mereka pun pamit melakukan check-in. Gavin menatap 
punggung Alexa yang mulai menjauh lalu membalikkan 


badannya pergi menuju area parkir. 
BRAKK 


Gavin tidak sengaja menabrak seorang perempuan karena 
terlalu fokus pada ponselnya. Saat akan membantu, 
perempuan itu terlebih dahulu membogem perutnya 
membuat Gavin meringis. 


"Dasar jelek! Kalo jalan pake mata." sinis perempuan itu lalu 
pergi meninggalkan Gavin yang diam mematung. 


Gavin memegang dadanya, jantungnya berdegup kencang. 
Astaga, perempuan itu sangat manis walaupun terlihat 
sangat tomboy. Gavin berdoa dalam hati, semoga saja ia 
bisa kembali bertemu dengan perempuan itu. 


TBC 
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Elisa dan Disya benar-benar merasa kesal, pasalnya para 
lelaki selalu berdatangan dan menanyakan keberadaan 
Alexa. Beberapa dari mereka pun menitip coklat dan juga 
bunga untuk Alexa. Apalagi Beni, ia menitipkan boneka 
beruang berukuran sedang pada mereka. 


Tapi, Elisa dan Disya menyembunyikan keberadaan Alexa 
atas permintaan Alexa sendiri. Alexa juga meminta Bu Fita 
agar tidak memberi tahu bila ia dan Adrian melakukan 
pertukaran pelajar di Jepang. 


Sekitar ada 15 batang coklat berukuran kecil hingga besar. 
Mereka pun memasukkan ke dalam kolong meja Alexa. 
Boneka? Mereka sembunyikan di kolong meja paling 
belakang agar tidak ketahuan oleh guru. 


"Arthur!" panggil Tasya lalu bergelayut manja di lengan 
Arthur. 


Arthur diam, tidak menjawab panggilan Tasya. la juga 
membiarkan tangan Tasya tanpa ingin menepisnya 
membuat Kevin dan Revan yang ada dibelakangnya pun 
kesal. 


Revan membisikkan sesuatu pada telinga Kevin. Awalnya 
Kevin terkejut lalu kemudian mengangguk. Mereka pun 
pergi meninggalkan Arthur dan Tasya. 


Sesampainya di kelas, Arthur duduk di kursinya diikuti oleh 
Tasya yang duduk disampingnya. la mengernyitkan dahinya 
saat tidak melihat kedua temannya. 


"Sayang, nanti kita pergi ke Mall ya." pinta Tasya manja 
membuat para murid yang ada disekitarnya menatap jijik 
pada Tasya. 


"Hmm." balas Arthur malas. 


Tasya mendengus kesal. Terlintas ide di otaknya, ia pun 
mendaratkan tangannya di paha Arthur. Mengelusnya lalu 
perlahan merambat naik ke atas. 


Arthur menepis tangan Tasya lalu menatapnya tajam. la pun 
pindah duduk di samping Jordan yang sibuk bermain game 
online di ponselnya. 


Tidak lama pun Kevin dan Revan datang secara bersamaan. 
Mereka duduk di tempatnya seperti biasa. Seorang guru 
laki-laki masuk ke dalam kelas, pelajaran pun dimulai. 


kakak 


Bel istirahat telah berbunyi. Seluruh murid kelas 12 IPA 1 
mulai berhamburan keluar kelas. Kini Tasya menghampiri 
Arthur. 


"Ayo ke kantin." ajak Tasya seraya menarik tangan Arthur. 


"Arthur, tadi pagi Pak Rahmat bilang ke gue kalo jam 
istirahat lo ditunggu di ruang OSIS," ucap Kevin. 


Arthur mengangguk, ia menepis tangan Tasya lalu 
melangkahkan kakinya keluar kelas. Saat Tasya akan 
mengikuti Arthur, buru-buru Kevin menahannya. 


"Ngapain lo? Mau ikut?" tanya Kevin kesal. 


"Iyalah, Arthur tunangan gue. Kemana pun dia pergi, gue 
harus ikut." jawab Tasya nyolot. 


"Silahkan, paling lo dihipnotis Pak Rahmat dan semua 
kebusukan lo kebongkar." balas Revan santai lalu pergi dan 
disusul oleh Kevin. 


Tasya mengepalkan tangannya. Benar, jika ia ikut pasti Pak 
Rahmat akan menghipnotisnya. Kali ini Tasya memutuskan 
pergi ke kantin bersama Iren, temannya. 


Arthur sampai di ruang OSIS, tapi tidak ada Pak Rahmat. 
Hanya ada beberapa OSIS yang sedang berkumpul. Saat ia 
akan membalikkan badannya, Kevin dan Revan datang. 
Mereka menarik Arthur agar duduk di salah satu kursi 
kosong. 


Revan mengeluarkan ponsel dari saku celananya lalu 
menyodorkan ponselnya pada Arthur. Di ponsel Revan 
menampilkan sebuah video rekaman CCTV di dekat toilet. 


Wajah Arthur yang biasanya datar pun kini berubah panik. 
Tanpa sepatah katapun ia berlari meninggalkan Kevin dan 
Revan. 


"Gue kira Arthur pinter, ternyata aslinya bego." celetuk 
Kevin. 


"Sering terjadi sama orang yang baru pertama kali jatuh 
cinta, mereka selalu salah mengambil keputusan." balas 
Revan santai lalu keluar ruang OSIS. 


Tadi pagi Kevin dan Revan pergi ke ruang guru. Mereka 
meminta izin pada Pak Rahmat untuk melihat CCTV dengan 
alasan dompet Kevin yang hilang di sekitar area toilet. 


Bagaimana pun Arthur adalah teman mereka, Kevin dan 
Revan melakukan ini guna menyadarkan kebodohan Arthur. 


Kevin dan Revan pergi ke kantin. Mereka tidak 
memperdulikan Arthur yang tampak frustasi, setidaknya 
mereka sudah menyadarkan Arthur. 


Arthur berlari di koridor membuat para murid yang berlalu- 
lalang menatap Arthur aneh. Tidak biasanya Arthur berlari 
dengan wajah yang terlihat frustasi. Kini Arthur sampai di 
kelas 11 IPA 1, ia mencari keberadaan Alexa tapi hasilnya 
nihil. 


"Dimana Alexa?" tanya Arthur pada Elisa dan Disya yang 
sedang sibuk memasukkan buku-bukunya ke dalamtas. 
"Kenapa lo tanya dia? Udah sadar?" sinis Elisa. 


"Dimana?!" tanya Arthur kesal. 


"Alexa pindah, gue sama temen-temen yang lain pun ga tau 
dia pindah kemana." jawab Disya santai. 


Arthur yang mendengar jawaban Disya pun terkejut. 
Hatinya tiba-tiba merasa sesak. Kemana Alexa pindah? Itu 
pertanyaan yang ada di otak Arthur saat ini. 


Tanpa sepatah katapun ia pergi begitu saja. Tujuan Arthur 
saat ini adalah kantin. la akan menanyakan hal ini pada 
Kevin dan Revan, pasti mereka tahu. 


"Dimana Alexa?" tanya Arthur pada Kevin dan Revan yang 
sedang memakan bakso. 


"Bego, kenapa lo nanya gue. Tanya temennya lah," ucap 
Kevin kesal. 


"Mereka bilang, Alexa pindah." lirih Arthur. Matanya 
memanas, perlahan air matanya menetes membuat Kevin 
dan Revan terkejut. 


"Astagfirullah Arthur! Selain bego, lo juga cengeng," ucap 
Kevin kesal. 


Revan tertawa mendengarnya. "Paket komplit." 


Setelah pulang sekolah, Arthur memberanikan dirinya pergi 
ke rumah Alexa. la akan menanyakan keberadaan Alexa 
pada keluarganya. Arthur memencet bel, tidak lama pun 
Elang membuka pintu. 


"Ada apa kamu kemari?" tanya Elang datar, seperti tidak 
biasanya. 


"Saya mencari Alexa om." jawab Arthur. 


"Setelah kamu menyakiti anak saya, kamu mencarinya?" 
sinis Elang. 


"Perkataan kamu hanya omong kosong, saya menyesal telah 
mempercayakan Alexa pada kamu." sambung Elang. 


Deg! 
Arthur tertegun. Jadi, Elang telah mengetahui semuanya? 
BUGH 


Gavin datang dan langsung membogem wajah Arthur tanpa 
perasaan. Ia benar-benar muak melihat wajah Arthur yang 
sudah berani menyakiti hati adiknya. 


Arthur memegangi sudut bibirnya yang mengeluarkan 
darah. "Kalian boleh menghukum saya, tapi tolong beritahu 
dimana Alexa berada." 


"Alexa sudah pergi, ia bahagia tanpa kamu," ucap Elang 
datar lalu menarik Gavin masuk dan menutup pintunya 
kasar. 


"ARGHHHHH!!!" teriak Arthur frustasi. 
TBC 
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Arthur memberhentikan motornya tepat di garasi rumahnya. 
la melepaskan helmnya lalu melangkahkan kakinya 
memasuki rumah. 


Saat di ambang pintu, Arthur memberhentikan langkah 
kakinya. Disana, ia melihat Kinara dan seorang laki-laki 
disampingnya sedang berbicara serius dengan Deon. 


Kinara merupakan kembaran dari ibunya yang telah tiada. 
Setelah ibu Arthur kecelakaan dan meninggal di tempat, 
Kinara dikabarkan menghilang. Seluruh polisi telah 
mencarinya tapi tidak ada hasil. 


"Arthur." panggil Kinara menyadarkan Arthur. 


Arthur pun berlari menuju Kinara lalu memeluknya erat. la 
membayangkan bahwa saat ini yang ia peluk adalah ibu 
kandungnya sendiri. 


"Selama ini tante kemana aja setelah kepergian mama?" 
tanya Arthur sendu. 


Kinara menghela nafas panjang, "tante disekap oleh ibu tiri 
kamu." jawab Kinara. 


"Arthur, Papa minta maaf. Semua ini salah Papa." lirih Deon. 


Flashback 


7 tahun lalu.... 


Deon berada di salah satu Club terkenal. la sedang 
bertengkar dengan istrinya yaitu Kirana hanya karena hal 
sepele. 


Kirana merupakan seorang PNS. Ia ditugaskan pergi dinas 
selama 2 bulan. Tentu saja Deon melarang tapi malah 
membuat ia dan juga Kirana bertengkar. 


Marinda melihat Deon yang merupakan suami sahabatnya 
pun mulai menghampiri Deon. la memesan wine dan tidak 
lupa meminta kepada bartender agar mencampurkannya 
dengan obat perangsang. 


"Kenapa? Ada masalah sama Kirana?" tanya Marinda yang 
duduk di samping Deon. 


Deon mengangguk. Ia mulai menceritakan semuanya pada 
Marinda. Mengetahui bila Deon percaya padanya pun 
membuat Marinda senang. Marinda memberikan wine yang 
sudah dicampur obat perangsang pada Deon. 


Setelah menghabiskan wine yang diberikan oleh Marinda, 
tubuh Deon mulai panas. Marinda menarik tangan Deon 
menuju salah satu kamar lalu mulai menjalankan misinya. 


3 minggu setelah kejadian itu, Marinda datang lalu 
menyodorkan surat pada Deon yang sedang membaca 
berkas. "Deon, aku mengandung anak kamu!" 


Deon yang mendengarnya pun tertawa. "Anak aku? Kamu 
gila?!" 


Marinda yang mendengar itu pun mengepalkan tangannya. 
"Jelas-jelas ini anak kamu!" 


"Sampai kapan pun aku tidak akan mengakui itu adalah 
anakku! Kamu seorang jalang, jadi tidak mungkin bila kamu 
hanya bermain denganku!" bentak Deon. 


Marinda yang mendengar itu langsung pergi seraya 
mengepalkan kedua tangannya. la tidak akan menyerah, 
bagaimana pun ia harus mendapatkan Deon. Marinda jatuh 
cinta pada Deon saat SMA, tapi kehadiran Kirana yang 
merupakan sahabatnya pun merebut Deon darinya. 


Pada suatu hari, Marinda menyuruh orang untuk 
memutuskan rem mobil Kirana dan usahanya berhasil, 
Kirana mati karena kecelakaan. Mobilnya hangus terbakar, 
para polisi menganggap kejadian tersebut karena Kirana 
membawa mobil dalam keadaan mengantuk. 


Kinara yang merupakan kembaran Kirana dan sekaligus 
sahabat Marinda pun mengetahui semuanya. Saat ia akan 
melaporkan kejahatan Marinda pada polisi, Marinda lebih 
dulu menangkapnya lalu menyekapnya di Bandung. 


Berita kematian Kirana membuat Deon dan juga Arthur 
yang berusia 11 tahun pun terpukul. Mereka tidak 
menyangka bila Kirana pergi meninggalkan mereka. 


Setelah pulang dari pemakaman, Deon dikejutkan oleh 
kedatangan Marinda yang memintanya pertanggung 
jawaban. Ia juga mengancam bila Deon tidak bertanggung 
jawab, Marinda akan menggugurkan kandungannya. 


Pada akhirnya Deon pun menikahi Marinda dan pada saat 
itu juga seluruh kehidupan Arthur berubah. Bila Deon 
melakukan pekerjaan di luar kota, Marinda sering menyiksa 
Arthur. Memukuli tubuh Arthur dengan benda-benda bila 
Arthur membantah perkataannya. 


Semenjak Leon lahir pun, kelakuan wanita itu kian menjadi. 
Sering pergi tengah malam, meninggalkan Leon yang 
menangis meminta susu. Apalagi Marinda selalu berfoya- 
foya. 


Arthur menyayangi Leon seperti adik kandungnya sendiri. 
Memberikan kasih sayang yang besar agar Leon tumbuh 
menjadi anak yang pintar dan berhati lembut. 


Flashback Off 


Mendengar semua cerita dari Kinara membuat dada Arthur 
semakin sesak. Tanpa sepatah katapun ia pergi begitu saja 
masuk ke dalam kamar. 


Arthur melempar tasnya asal ke sofa. la mengambil pisau 
lipat di laci lalu tubuhnya meluruh di pojokan kamar. Arthur 
menyayat-nyayat tangannya dengan pisau lipat, darah 
segar pun mengalir. 


Arthur mempunyai penyakit self-harm karena perilaku 
Marinda. Menyakiti diri sendiri sebagai cara untuk 
mengatasi tekanan yang mendalam dan luka emosional. 
Tidak ada yang tahu akan hal ini selain Arthur sendiri. la 
merahasiakan semuanya pada orang-orang terdekatnya. 


Setelah merasa puas, Arthur menghentikan kegiatannya. la 
menatap luka di tangannya dengan pandangan kosong. 
Arthur benar-benar hancur saat ini, kepergian Alexa dan 
sebuah kenyataan baru yang terungkap membuat Arthur 
frustasi. 


"Mama, Arthur rindu." lirih Arthur lalu memejamkan 
matanya. 


Cklekk 


Pintu kamar Arthur yang tidak terkunci kini terbuka. Kinara 
yang masuk ke dalam kamar Arthur kini membelalakkan 
matanya saat melihat kondisi Arthur. 


"DEON!!!" teriak Kinara. 


Deon dan Budi yang merupakan suami Kinara pun datang. 
Mereka terkejut saat melihat Arthur duduk di pojokan kamar 
dengan tangan yang bersimbah darah. 


Deon dan Budi mengangkat tubuh Arthur. Mereka akan 
membawa Arthur ke rumah sakit. Melihat kondisi Arthur 
seperti ini membuat mereka khawatir. 


Sesampainya di rumah sakit, Arthur langsung diperiksa oleh 
Dokter. Mereka pun menunggu di luar ruangan. 


"Bagaimana keadaan anak saya?" tanya Deon saat Dokter 
keluar ruangan. 


"Anak bapak mempunyai penyakit self-harm. Terbukti 
terdapat beberapa luka sayatan di berbagai titik tubuhnya." 
jelas Dokter tersebut. 


Mereka yang mendengar penjelasan Dokter pun terkejut. 
Hati Deon teriris, ia merasa tidak berguna menjadi seorang 
Papa. 


TBC 
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32. Rindu Alexa 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Kini Arthur sudah berada di rumah. Awalnya Deon meminta 
Arthur untuk dirawat inap, tapi Arthur menolak. Deon pun 
menyetujui asalkan Arthur mau melakukan terapi dan 
konseling dengan psikiater. 


Arthur keluar mobil dibantu oleh Kinara dan Deon, Budi pun 
memarkirkan mobilnya di garasi rumah. Saat mereka masuk 
ke dalam rumah, mereka dikejutkan oleh Marinda yang 
duduk dipangkuan seorang laki-laki muda. Mata Deon 
memanas, dengan tergesa-gesa ia menghampiri mereka. 


PLAK 


Satu tamparan keras mendarat di pipi Marinda. Deon 
menatap tajam Marinda lalu memukul laki-laki itu dengan 
membabi-buta membuat Marinda memekik keras. Budi yang 
paham situasi segera menelepon polisi agar Marinda 
dijebloskan ke dalam penjara. 


"DASAR JALANG!!! SAYA MENYESAL TELAH MENIKAHI 
KAMU!!!" bentak Deon setelah puas memukuli laki-laki itu. 


Kinara yang merasa situasi mencekam pun segera 
mengantar Arthur masuk ke dalam kamarnya. Ia tidak mau 
kondisi Arthur semakin memburuk setelah melihat kejadian 
tadi. Setelah selesai membaringkan Arthur di ranjang, 
Kinara keluar dari kamar Arthur. 


"Maaf, tolong maafkan aku." mohon Marinda berlutut di kaki 
Deon. 


Deon yang murka pun menepis tangan Marinda dari 
kakinya. la menarik laki-laki itu agar keluar dari rumahnya. 
Marinda yang melihat laki-laki itu diseret paksa pun 
menangis keras dan coba menahannya, tapi usahanya sia- 
sia. 


"Saya kira kamu benar-benar sahabat saya dan Karina yang 
paling baik, ternyata saya salah. Kamu perempuan 
murahan!!!" bentak Kinara meluapkan emosinya pada 
Marinda. 


"Kamu membunuh Kirana yang tidak bersalah dan sering 
menyiksa Arthur!!!" sambung Kinara. 


"I-itu tidak seperti yang kamu pikirkan." balas Marinda. 


Tidak lama pun tiga orang polisi datang. Salah satu diantara 
mereka mulai memborgol kedua tangan Marinda. Saat para 
polisi akan membawanya, Marinda memberontak. 


"DEON!!! AKU TIDAK BERSALAH, INI SEMUA SALAH KIRANA 
SENDIRI YANG MEREBUT KAMU DARI AKU!!!" teriak Marinda 
lalu menghilang di balik pintu. 


Deon menghela nafas panjang. la memutuskan duduk di 
sofa diikuti Kinara dan Budi yang mencoba menyemangati 
Deon. Mereka mengerti akan kondisi Deon saat ini. 


Tanpa disadari, Leon yang berada di atas tangga melihat 
kejadian semuanya. la menyeka air matanya lalu berlari 
menuju kamar Arthur. 


Cklekk 


Leon membuka pintu kamar Arthur yang tidak dikunci. la 
masuk lalu menutup pintunya kembali. Leon memutuskan 
berbaring disamping Arthur yang tidur terlelap, mungkin 
Karena lelah. 


Perlahan Leon mulai menangis sesenggukan, "kakak, maafin 
mama Leon yang jahat sama kakak." lirih Leon seraya 
mengelus pipi Arthur. 


Arthur yang mendengar suara tangisan dan elusan di 
pipinya pun perlahan mulai membuka matanya. Ia menatap 
khawatir saat melihat Leon yang menangis. 


"Kenapa menangis?" tanya Arthur seraya mengusap air 
mata di pipi Leon. 


"Maaf karena mama leon sering jahatin kakak," ucap Leon 
sendu. 


"Leon jangan nangis, kakak tidak apa-apa kok." balas Arthur 
mencoba menenangkan Leon agar tidak menangis. 


Arthur berpikir, mungkin ini sudah takdir dan Arthur tidak 
menyesalinya sama sekali. Bagaimanapun ia sangat 
menyayangi Leon seperti adik kandungnya sendiri, Leon lah 
yang menjadi semangat hidupnya disaat ia terpuruk. 


KKK 


Hari-hari berlalu dan Arthur pun berubah. Kondisinya 
memburuk, sering membolos sekolah, pergi ke club dan 
minum sampai mabuk. Seperti sekarang, Arthur telah 
mabuk karena terlalu banyak minum wine. 


Kevin dan Revan senantiasa menjaga Arthur agar tidak 
digoda oleh para jalang. Sedari tadi pun mereka membujuk 


Arthur agar pulang, tapi hasilnya nihil. Arthur selalu 
memberontak membuat mereka kewalahan menghadapinya. 


"Alexa, jangan tinggalin gue." gumam Arthur setengah 
sadar. 


"Udah jam satu malam, gue harus pulang," ucap Kevin 
seraya melihat jam ditangannya. 


Revan memiliki ide. Ia izin keluar menuju mobilnya sebentar 
lalu kembali dengan membawa dasi ditangannya. Revan 
pun mengikat kedua tangan Arthur dengan dasi. Setelah 
selesai, mereka pun membawa Arthur masuk ke dalam mobil 
Revan. Sesudah memasang sabuk pengamannya, Revan 
langsung tancap gas menuju rumah Arthur. 


"Sekarang gue paham apa yang ngebuat Arthur jadi cowok 
kulkas." celetuk Kevin pada Revan yang sibuk menyetir. 
Sesekali ia melirik ke arah Arthur yang terus menyebut 
nama Alexa. 


"Ya begitu, dibalik sikap dingin seseorang pasti ada 
penyebabnya." balas Revan. 


Kevin dan Revan benar-benar merasa kasihan dengan apa 
yang menimpa Arthur selama ini. Mereka tidak tahu bila 
Arthur menyimpan rahasia yang besar karena Arthur 
orangnya sangat tertutup. 


Revan memberhentikan mobilnya tepat di depan gerbang 
rumah Arthur. la memencet klakson mobilnya, tidak lama 
pun gerbang dibuka. Revan kembali menjalankan mobilnya 
dan berhenti tepat di depan garasi. 


Kevin membuka pintu mobil lalu membantu Arthur keluar 
dari dalam mobil. Melihat Kevin yang kesusahan, Revan pun 


membantunya. Saat tepat dihadapan pintu masuk, Kevin 
memencet bel rumah. 


Kinara membuka pintu, ia menghela nafas panjang lalu 
menyuruh Kevin dan Revan agar membawa Arthur masuk ke 
dalam kamarnya. Kinara dan Budi memutuskan tinggal di 
rumah Deon karena atas permintaan Deon sendiri. 
Mengingat kondisi Arthur yang memburuk membuat Deon 
butuh bantuan Kinara dan Budi. 


"Terimakasih karena sudah mengantar Arthur pulang," ucap 
Kinara pada Kevin dan Revan. 


Kevin dan Revan mengangguk. Mereka pamit kepada Kinara 
untuk pulang. Kinara pun mengantar mereka sampai di 
depan rumah. 


TBC 
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33. Alexa Kembali 
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Tidak terasa sudah satu bulan Alexa dan Adrian menjalani 
pertukaran pelajar di Jepang. Mereka pun menikmatinya 
walaupun terkadang sedikit mengalami kesulitan. Untung 
saja ada Bu Fita yang selalu membantu mereka. 


Besok mereka akan kembali ke Jakarta. Malam ini Alexa dan 
Adrian memutuskan untuk berkeliling di Ginza, mencari 
kuliner dan beberapa oleh-oleh untuk di bawa pulang. Bu 
Fita tidak bisa ikut dikarenakan ia harus mengurus 
kepulangan mereka besok pagi. 


Ginza merupakan suatu distrik di Chuo, Tokyo dan menjadi 
salah satu tempat wisata terkenal di Tokyo. Tempat ini 
merupakan pusat perbelanjaan kelas atas, tempat hiburan 
dan makan, serta terdapat berbagai macam pertokoan, 
butik, galeri seni, restoran dan kafe. 


Kini Alexa dan Adrian berada di sebuah butik. Alexa akan 
membeli Yukata atas permintaan Naya. Yukata merupakan 
pakaian sejenis Kimono namun dibuat dengan kain katun 
yang lebih tipis agar mudah dilewati angin karena fungsinya 
adalah menjadi pakaian seusai mandi dan menyejukkan 
badan di sore hari atau dipakai saat tidur karena mampu 
membuat pemakainya tetap sejuk. 


Alexa juga membeli Geta, sandal asal Jepang yang terbuat 
dari kayu dengan tali berbentuk huruf V pada bagian 
atasnya untuk mempermudah memasukkan kaki, dan agar 
tidak mudah terlepas saat dipakai. Uniknya, saat dipakai 


dengan hentakan yang lebih, geta akan menghasilkan suara 
dengan nada Klotak klotak . 


"Adrian, beli takoyaki yuk." ajak Alexa seraya menunjuk- 
nunjuk ke arah penjual takoyaki. 


Adrian yang melihat wajah memelas Alexa pun terkekeh 
geli, Alexa terlihat sangat menggemaskan dimatanya. la 
pun mengangguk, mengikuti langkah kaki Alexa yang 
tampak bersemangat dari belakang. 


Mata Alexa berbinar saat melihat takoyaki yang tampak 
menggiurkan. Air liurnya pun terasa ingin menetes 
melihatnya. Tidak lama pun, pesanannya telah jadi. Alexa 
memakannya dengan semangat. Adrian? la hanya melihat 
Alexa yang sibuk makan dengan senyuman tipis. 


"Lo mau?" tawar Alexa. 


Belum sempat Adrian menjawab, Alexa terlebih dahulu 
menyuapkan takoyaki ke dalam mulut Adrian. Alexa yang 
melihat Adrian kesal pun tertawa terbahak-bahak. 


Malam ini Alexa dan Adrian telah puas berkeliling. Ditangan 
mereka masing-masing pun sudah memegang banyak paper 
bag yang isinya oleh-oleh untuk mereka bawa pulang. 
Karena sudah merasa lelah, Alexa dan Adrian memutuskan 
untuk kembali ke hotel. 


Saat paginya, Alexa bangun sedikit kesiangan. Buru-buru ia 
bangkit dari tidurnya lalu masuk ke dalam kamar mandi. 
Kali ini ia memutuskan mandi kilat. 


Setelah selesai bersiap-siap, Alexa sedikit memoleskan 
bedak bayi pada wajahnya lalu liptint di bibirnya. 
Rambutnya pun ia gerai dan dijepit pita pada sisi wajahnya 
agar terkesan imut. 


Alexa mengecek ponselnya. Satu pesan masuk dari Adrian, 
ternyata Adrian dan Bu Fita menunggunya di lobby hotel. 
Alexa buru-buru mengambil tas dan juga kopernya. 


Mereka pun melakukan check-out sebelum keluar dari hotel. 
Setelah selesai, mobil sewaan Bu Fita pun datang. Satu 
persatu dari mereka masuk, mobil pun meninggalkan area 
hotel menuju bandara. 


Mereka sampai di T ky Kokusai K k (Bandar Udara 
Internasional Tokyo). Setelah Bu Fita membayar mobil 
sewaan, mereka masuk ke dalam bandara lalu melakukan 
check-in. 


kakak 


Mereka sampai di Bandara Soekarno-Hatta tepat pukul 4 
sore. Mereka melakukan perjalanan selama 7jam 20menit. 
Adrian sudah pulang terlebih dahulu karena sudah dijemput 
oleh Papa nya. Kini Bu Fita dan Alexa sedang menunggu 
jemputan. 


"Alexa!" panggil Gavin yang datang bersama Elang. 
"Halo Bu Fita, Ibu wali kelas anak saya kan?" tanya Elang. 


Bu Fita pun mengangguk, "iya pak, emangnya ada apa?" 
tanyanya. 


"Kalo anak saya nakal, tarik aja rambutnya ya bu," ucap 
Elang. Bu Fita yang mendengarnya pun menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Alexa mendengus. "Maaf bu, daddy saya sedikit berbeda 
dari bapak-bapak umumnya." 


Bu Fita yang mendengarnya pun tertawa. Sebuah mobil 
berhenti tepat dihadapan mereka, ternyata suami Bu Fita 
telah datang. Bu Fita pun berpamitan pada mereka lalu 
masuk ke dalam mobil. 


"Oleh-oleh buat gue ada kan?" tanya Gavin. 
"Punya daddy juga ada?" tanya Elang. 


"Baru juga sampe bukannya ditanyain gimana keadaan 
Alexa, malah nanya oleh-oleh." gerutu Alexa. 


"Baperan." cibir Gavin. 


"Kok jadi banyak bacot sih, ayo pulang," ucap Elang lalu 
melangkahkan kakinya meninggalkan Gavin dan Alexa yang 
terbengong. 


"Bapak lo tuh ngeselin banget," ucap Alexa pada Gavin 
yang menarik kopernya lalu berjalan beriringan mengikuti 
langkah kaki Elang. 


Gavin menoyor kepala Alexa dengan tangan kanannya. 
"Bapak lo juga." 


Keduanya pun tertawa terbahak-bahak membuat Elang 
berbalik lalu menatap keduanya curiga. 


"Kalian ngomongin daddy?" tanya Elang menyipitkan 
matanya. 


"Pede banget ya." bisik Alexa pada Gavin. 


Gavin kemudian berbisik pada Alexa. "Udah tua, pede gila, 
ngeselin lagi ya." 


Elang yang merasa kesal pun berbalik lalu kembali 
melangkahkan kakinya. Gavin dan Alexa terkikik geli 


melihat tingkah laku Elang. 


"Heran. Mereka tuh anak siapa sebenernya sih, aneh 
banget." gerutu Elang masuk ke dalam mobil diikuti Gavin 
dan Alexa. 


TBC 
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Hari ini adalah hari Minggu. Alexa dan teman-temannya saat 
ini berada di Mall. Menghabiskan waktu untuk berbelanja 
dan bermain. Bahkan mereka juga berburu makanan. 


Ting! 


Ponsel Alexa berdering menandakan panggilan telepon 
masuk. Buru-buru Alexa mengambil ponsel dari dalam 
tasnya. Ternyata panggilan telepon dari Naya. 


"Alexa, kamu lagi dimana?" tanya Naya. 
"Lagi di Mall, ada apa?" 


"Kebetulan banget, tolong sekalian beliin kebutuhan mandi 
seperti shampoo sama sabun. Sisanya nanti mommy kirim 
listnya lewat pesan," ucap Naya. 


"Yaudah cepet Kirim, ini Alexa jalan ke supermarket." balas 
Alexa. 


Panggilan pun terputus. Alexa pun memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam tas. 


"Ke supermarket dulu ya, ada yang mau gue beli," ucap 
Alexa pada teman-temannya. 


"Ayo deh, kebetulan stok kuaci gue abis nih." balas Cindy. 


Mereka pun memasuki area supermarket. Alexa mengambil 
troli lalu mencari barang yang diminta oleh Naya. Sesekali ia 
memasukkan cemilan yang mengandung micin agar 
otaknya semakin cair. 


"Alexa!" panggil seseorang, refleks Alexa menoleh ke kanan. 


"Kamu kemana aja selama ini?" tanya Kinara menghampiri 
Alexa. 


"Alexa pertukaran pelajar di Jepang bu." jawab Alexa sopan. 


"Pantas saja kamu ga ada disekolah." gumam Kinara yang 
tidak dapat didengar oleh Alexa. 


"Ibu ngomong apa? Maaf saya tidak dapat mendengar 
dengan jelas." tanya Alexa. 


Kinara menggelengkan kepalanya. "Ibu boleh minta tolong 
sama kamu?" 


Alexa mengangguk. "Boleh bu, dengan senang hati saya 
akan membantu ibu." 


"Tolong temui Arthur, kondisi dia semakin buruk setelah 
ditinggal oleh kamu," ucap Kinara seraya memegang tangan 
Alexa. 


"Memangnya Arthur kenapa?" tanya Alexa bingung, 
seingatnya waktu itu Arthur tampak baik-baik saja. 


Kinara pun mulai menjelaskan semuanya pada Alexa 
dengan singkat agar tidak memakan waktu. la harus 
membawa Alexa secepatnya menemui Arthur yang 
kondisinya semakin memburuk. Alexa yang mendengar 
penjelasan Kinara pun terkejut, ia benar-benar tidak 
menyangka dengan apa yang menimpa Arthur. 


"Alexa, udah belanjanya?" tanya Elisa datang dari arah 
belakang. Alexa pun mengangguk sebagai jawaban. 


"Ibu kesini naik apa?" tanya Alexa. 
"Ibu bawa mobil nak." jawab Kinara. 


"Elisa, lo sama yang lain pulang duluan. Gue ada urusan 
sama ibu Kinara," ucap Alexa. 


Elisa pun mengangguk. Setelah selesai berbelanja, mereka 
berpisah di parkiran. Alexa pun masuk ke dalam mobil, ia 
duduk di kursi pengemudi sedangkan Kinara duduk 
disebelahnya. 


Alexa langsung tancap gas menuju kediaman keluarga 
Arthur. Selama diperjalanan pun Kinara menceritakan sosok 
ibu Arthur dan kebiasaan-kebiasaan saat Arthur kecil. 


Mobil yang dikendarai oleh Alexa berhenti tepat di garasi 
mobil. Alexa keluar dari mobil diikuti oleh Kinara. Alexa 
berdecak kagum saat melihat halaman rumah Arthur yang 
terdapat banyak tanaman. 


"Ayo masuk." ajak Kinara menyadarkan Alexa. 


Alexa pun membuntuti Kinara dari belakang. Menaiki 
tangga lalu berhenti di depan pintu bercat putih. Disana 
pun terdapat nama Arthur. 


"Kamu masuk aja, mungkin Arthur sedang tidur. Ibu akan 
memasak untuk makan siang," ucap Kinara. 


Kinara pun pergi meninggalkan Alexa yang tampak gugup. 
Entah kenapa ia sangat ragu untuk masuk. Alexa menepis 
rasa egonya lalu membuka pintu kamar Arthur. 


Alexa menutup mulutnya saat melihat kondisi Arthur yang 
sangat memperihatinkan. Tangan dan kakinya dirantai, 
kantung mata yang menghitam dan sudut bibirnya yang 
lebam. Perlahan air matanya menetes, ia mengelus rambut 
Arthur penuh kasih sayang. 


Arthur yang merasa elusan di rambutnya pun perlahan 
membuka matanya, "Alexa," lirih Arthur. 


Alexa yang melihat tatapan tajam dari Arthur pun terkejut, 
spontan ia menjauh dari Arthur membuat si empunya 
menggeram. Arthur panik, ia bangkit dari tidurnya lalu 
menarik-narik rantai berharap agar rantai di tangan dan 
kakinya terlepas. 


"Jangan seperti itu Arthur! Kamu bisa menyakiti diri kamu 
sendiri." tegur Alexa. 


Bukannya berhenti. Pergerakan Arthur malah semakin 
membabi buta. Ia menarik-narik rantai sehingga tangan dan 
kakinya lecet dan mengeluarkan darah. Alexa yang panik 
pun segera mendekati Arthur. Dengan secepat kilat Arthur 
memeluk tubuh Alexa erat, tidak membiarkan Alexa 
bergerak sedikit pun. 


"Tolong lepaskan, rantai ini sangat menyiksaku." lirih Arthur 
di ceruk leher Alexa. 


"Gimana caranya?" tanya Alexa bingung karena rantai di 
tangan dan kaki Arthur digembok. 


"Kuncinya ada dilaci paling atas." jawab Arthur. 


Alexa pun melepaskan pelukannya. la membuka laci paling 
atas dan memang terdapat kunci. Alexa membuka gembok 
rantai satu persatu membuat Arthur tersenyum miring. 


"Maaf." gumam Arthur lalu memukul tengkuk leher Alexa. 


Alexa pun jatuh pingsan menimpa tubuh Arthur. Perlahan- 
lahan Arthur membaringkan tubuh Alexa di ranjang dengan 
hati-hati. la bangkit dari duduknya lalu melangkahkan 
kakinya ke arah lemari. 


Arthur membuka lemari paling bawah, mengambil sebuah 
suntikan. la kembali menghampiri Alexa dan mulai 
munyuntikan Alexa obat tidur yang selama ini ia gunakan 
saat ia mengalami depresi atau insomnia. 


Setelah selesai, Arthur menaruh bekas suntikan ke dalam 
laci. la mengambil kunci mobilnya lalu mengendong tubuh 
Alexa ala bridal style keluar kamar. 


"Arthur, Alexa kenapa?!" tanya Kinara panik. 


"Alexa jatuh pingsan di kamar, Arthur mau bawa Alexa ke 
rumah sakit." alibi Arthur dan Kinara pun percaya tanpa rasa 
curiga pada Arthur. 


Arthur memasukkan Alexa ke dalam mobil. Setelah 
memasang sabuk pengaman Alexa, Arthur pun duduk di 
kursi pengemudi. la langsung tancap gas menuju suatu 
tempat yang tidak akan orang ketahui. 


Mobil Arthur berhenti tepat di depan rumah sederhana. la 
membawa Alexa keluar dari mobil dan mulai memasuki 
rumah. Rumah sederhana ini adalah peninggalan ibunya, 
semuanya pun terlihat rapih dan terurus karena Arthur 
menyuruh orang untuk membersihkannya setiap hari. 


Arthur membaringkan tubuh Alexa diatas ranjang. Ia 
mengamati wajah Alexa yang tampak semakin cantik dan 
bersinar. Alexa kini sudah menjadi candu bagi Arthur. 


"Alexa, akan kubuat kamu mengandung anakku dan 
mengikatmu selama-lamanya." gumam Arthur yang Kini 
sudah menindih tubuh Alexa, mengukungnya dengan kedua 
tangannya. 


Malam itu pun menjadi malam kehancuran bagi Alexa. 
Terkesan egois memang, tapi Arthur melakukan ini karena ia 
sangat mencintai Alexa. Sampai kapanpun Alexa hanya 
miliknya, tidak boleh ada laki-laki lain yang memiliki Alexa 
selain dirinya. 


TBC 
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Alexa menangis setelah mengetahui apa yang dilakukan 
Arthur kepadanya. la benar-benar tidak menyangka bila 
Arthur setega itu. Sedari tadi pun Alexa mencoba 
memberontak dari pelukan Arthur, tapi Arthur malah 
semakin erat memeluknya. 


"Maaf, aku ga menyesal." bisik Arthur lalu bangkit dari 
tidurnya. la memungut pakaiannya dilantai lalu masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Arthur memang tidak menyesal telah merenggut mahkota 
Alexa. la melakukan ini karena ia sangat mencintai Alexa. 
Melihat Alexa seperti ia melihat ibunya dulu, perhatian dan 
penuh kasih sayang. Alexa benar-benar bisa mencairkan 
hati Arthur yang beku. 


Arthur ingin Alexa menjadi ibu dari anak-anaknya. 
Walaupun caranya salah, tapi Arthur tidak peduli. Hanya 
cara ini yang dapat mengikat Alexa selama-lamanya. 


Lelah menangis, pada akhirnya Alexa tertidur kembali. 
Kepalanya terasa seakan pecah memikirkan bagaimana 
nasibnya ke depan. Pasti Elang, Naya dan juga Gavin sangat 
kecewa padanya. 


Setelah selesai mandi, Arthur berjalan menghampiri Alexa 
yang tampak kelelahan. Matanya yang sembab dan 
hidungnya yang memerah pun membuat Arthur tidak tega 


untuk membangunkannya. Ia memutuskan akan membawa 
Alexa pulang nanti sore. 


Arthur berjalan menuju dapur. la akan membuat nasi goreng 
untuk mengisi perut dirinya dan juga Alexa. Bisa Arthur 
pastikan bila Alexa sangat lapar karena ia sempat 
mendengar perut Alexa yang berbunyi meminta diisi. 


Tidak lama pun masakannya sudah jadi, Arthur makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai makan, ia membawa 
nampan berisikan nasi goreng dan segelas air putih menuju 
kamarnya berada. 


Arthur menaruh nampannya diatas meja dan duduk disisi 
ranjang. la mengamati wajah Alexa yang terlelap dalam 
tidur. Sedetik kemudian, ia mulai membangunkan Alexa. 


"Alexa, ayo bangun. Kamu harus makan," ucap Arthur 
lembut seraya menepuk pipi Alexa pelan. 


"Nghhh..." lenguh Alexa yang merasa terusik. Arthur yang 
melihat itu pun terkekeh, Alexa tampak sangat 
menggemaskan. 


Perlahan-lahan Alexa mulai membuka matanya. la terkejut 
saat melihat wajah Arthur yang sangat dekat dengan 
wajahnya. Alexa pun mendorong dada Arthur agar menjauh 
lalu mulai duduk seraya mengeratkan selimutnya karena ia 
belum memakai pakaiannya. 


"Ayo makan. Pasti kamu ga ada tenaga, biar aku yang suapi 
kamu," ucap Arthur yang mulai menyuapkan sesendok nasi 
goreng ke dalam mulut Alexa. 


Alexa mengumpati Arthur dalam hati. Wajar saja bila Alexa 
tidak ada tenaga, Arthur menggempurnya habis-habisan 


dan ia belum makan apapun sejak siang kemarin karena 
ulah Arthur. 


Pada sore harinya, Arthur mengantar Alexa pulang. Ia 
memberhentikan mobilnya di halaman rumah Elang. Saat ia 
akan membantu Alexa keluar dari mobil, Alexa menepis 
tangannya membuat Arthur mencoba bersabar. 


"MOMMY!" teriak Alexa menghampiri Naya dan memeluknya 
erat seraya menangis sesenggukan. 


"Eh kamu kenapa?" tanya Naya khawatir. Alexa tidak 
menjawab, tangisannya pun semakin menjadi. 


Tiba-tiba Elang datang menghampiri mereka. la menatap 
bingung ke arah Alexa yang menangis, tidak biasanya Alexa 
menangis karena gadis itu tidak cengeng. 


"Om!" panggil Arthur. 


"Ngapain kamu ada disini? Kamu buat anak saya nangis?!" 
tanya Elang. 


"Saya akan menikahi Alexa minggu depan," ucap Arthur 
mantap membuat mereka terkejut. 


Elang tertawa mengejek mendengarnya. "Kamu masih 
bocah, nanti kamu mau kasih makan apa anak saya! Sana 
pulang, males saya liat wajah kamu yang jelek!!!" 


Arthur tersenyum miring. "Tapi om, bocah seperti saya 
sudah menanam benih di rahim anak om." 


"ASIK BAKALAN PUNYA CUCU." sorak Elang seraya bertepuk 
tangan. 


"Eh bentar, kayak ada yang aneh." sambung Elang. 


BUGH 


Seakan tersadar, Elang memukuli Arthur dengan membabi 
buta. la benar-benar marah karena Arthur telah merusak 
Alexa. 


"Daddy, jangan!!!" teriak Alexa histeris saat melihat Elang 
yang memukuli Arthur. 


Mendengar keributan di luar, Gavin bergegas keluar. Ia 
terkejut saat melihat Elang yang memukuli Arthur. Melihat 
Alexa terus menangis dan memberontak dari pelukan Naya, 
Gavin pun membantu Naya agar Alexa masuk ke dalam 
rumah. 


"Daddy, sebenernya ada apa?" tanya Gavin yang datang 
menghampiri Elang. 


"Cowok brengsek ini udah ngerusak Alexa!" desis Elang 
seraya menunjuk ke arah Arthur yang terduduk di tanah. 


"BANGSAT!!!" murka Gavin memukul dan menendang 
Arthur. 


Elang menahan Gavin saat melihat Arthur yang sudah 
terkulai lemas. "Jangan harap kamu bisa menemui Alexa 
lagi!!!" 


Setelah mengatakan itu, Elang menarik tangan Gavin 
memasuki rumah meninggalkan Arthur yang menatap 
punggung mereka dengan pandangan yang sulit diartikan. 
Arthur tidak akan menyerah untuk mendapatkan Alexa 
kembali. 


KKK 


Alexa menatap rumahnya dengan sendu. la akan memulai 
Kehidupan barunya bersama Gavin di Amerika atas perintah 
Elang. Tadinya ia menolak, tapi Elang memaksanya dengan 
alasan demi kebaikannya sendiri. 


"Ayo Alexa, kita harus berangkat," ucap Gavin setelah 
memasukkan koper Alexa ke dalam bagasi mobil. 


"Jaga diri baik-baik. Ikuti semua perintah kakak kamu dan 
jangan membantah." tegas Elang seraya mengelus rambut 
putrinya. 


Elang merasa sesak di dadanya. la telah gagal menjadi 
seorang Ayah yang tidak bisa menjaga putrinya dengan 
baik. Tidak terasa air matanya pun menetes. 


"Maaf, ini semua salah daddy yang ga bisa menjaga kamu 
dengan baik." lirih Elang. 


Alexa menggelengkan kepalanya, ia menghapus air mata 
yang mengalir di pipi Elang. "Ini semua bukan salah daddy 
tapi ini sudah menjadi takdir Alexa. Daddy jangan merasa 
bersalah karena daddy sudah menjadi ayah yang terbaik 
buat Alexa." 


"Mommy, jaga diri baik-baik ya. Alexa udah ga sabar ketemu 
adik Alexa. Kalo misalnya daddy nakal, suruh tidur diluar 
aja," ucap Alexa. 


Setelah berpamitan, Alexa pun masuk ke dalam mobil yang 
akan mengantar mereka menuju bandara. Alexa mencoba 
menerima semua ini dengan lapang dada dan memulai 
kehidupan barunya di negara Paman Sam. 


TBC 
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Baru beberapa meter mobil yang dikendarai oleh supir 
keluar dari area mansion, Arthur berlari mengejar mobil 
tersebut. 


"ALEXA! JANGAN PERGI!!!" teriak Arthur yang terus berlari 
mengejar mobil tersebut. 


Alexa menengok. la menatap khawatir pada Arthur yang 
tampak terus berlari mengejar mobil yang ditumpanginya, 
"pak, tolong berhenti." pinta Alexa pada sang supir. 


"Jangan Pak, terus jalan!" cegah Gavin. 


Sang supir pun mengangguk. Ia mengikuti perintah Gavin 
membuat Alexa gelisah. Hingga... 


TIN TIN... 
BRAKKK 


Mendengar bunyi klakson mobil yang nyaring, sontak Alexa 
dan Gavin menoleh ke belakang. Alexa menutup mulutnya 
saat melihat tubuh Arthur terpental karena tertabrak oleh 
mobil. 


Alexa menyuruh sang supir berhenti lalu ia keluar dari 
mobil. Tangis Alexa pecah, ia berlari menyusul Arthur yang 
sudah tergeletak bersimbah darah. Alexa memeluk tubuh 


Arthur yang lemah, beberapa orang pun sudah mengelilingi 
mereka. Gavin datang kemudian menelepon ambulance. 


"Alexa, jangan tinggalkan aku," ucap Arthur dengan terbata- 
bata membuat tangisan Alexa bertambah kencang. 


"Kamu bertahan ya, aku ga akan tinggalin kamu." balas 
Alexa. 


Sedalam apapun Arthur sudah menyakiti hatinya, tapi Alexa 
tidak bisa membohongi dirinya sendiri. la sangat mencintai 
Arthur. Alexa tidak ingin Arthur meninggalkannya. 


Sedetik kemudian Alexa dibuat panik saat Arthur 
memejamkan matanya. Ia menyuruh Arthur untuk membuka 
matanya, tapi hasilnya nihil. 


Ambulance pun datang. Para petugas medis mulai 
melakukan pertolongan pertama lalu memasukkan Arthur ke 
dalam ambulance. Setelah selesai, Alexa ikut masuk ke 
dalam mobil Ambulance. Gavin dan sang supir mengikuti 
mobil Ambulance dari belakang. 


aaa 


Alexa menunggu Arthur di depan ruang operasi dengan 
gelisah. Sesekali Gavin yang ada disebelahnya pun 
mencoba menenangkan Alexa. Tidak henti-hentinya juga 
Alexa menangis karena khawatir dengan keadaan Arthur. 


"Alexa!" panggil Naya yang datang bersama Elang. Tidak 
lama pun Deon, Kinara dan Budi pun datang menghampiri 
mereka. 


Alexa menangis kencang dipelukan Naya. Elang yang ada 
disebelah Naya pun mengelus-elus bahu Alexa mencoba 
menenangkan putrinya. 


"Kenapa bisa begini?" tanya Deon. Ia benar-benar terkejut 
saat mendengar kabar bahwa Arthur mengalami kecelakaan. 


Gavin pun mempersilahkan Deon duduk disebelahnya. la 
mulai menceritakan kejadiannya dengan detail. Deon yang 
mendengar cerita Gavin pun terkejut, ia tidak menyangka 
bahwa Arthur sebegitu cintanya pada Alexa. 


"Dimana orang yang sudah menabrak Arthur?" tanya Deon. 
"Di kantor polisi untuk dimintai keterangan." jawab Gavin. 


Setelah itu tidak ada pembicaraan lagi. Mereka duduk di 
kursi yang telah disediakan. Kini mereka tidak henti- 
hentinya memanjatkan doa untuk kelancaran operasi Arthur 
di dalam sana. 


Tidak lama pun lampu operasi padam. Seorang Dokter laki- 
laki keluar ruangan. Sontak mereka berdiri lalu 
menghampiri Dokter tersebut. 


"Keluarga pasien?" tanya Dokter itu. 


"Saya orangtuanya Dok." balas Deon seraya mengangkat 
tangannya. 


Dokter itu menghela nafas panjang. "Kami sudah berusaha 
semaksimal mungkin, tapi Allah berkehendak lain." 


Alexa menggelengkan kepalanya, "itu ga mungkin, Arthur 
kuat. Dia ga mungkin ninggalin saya," ucap Alexa 
membantah perkataan Dokter itu. 


Alexa langsung menerobos masuk ke dalam ruang operasi. 
la menutup mulutnya saat melihat Arthur yang terbaring 
dengan lengan terlipat di atas dadanya. Alexa berlari lalu 
langsung memeluk tubuh Arthur. 


"Hiks... Arthur, ayo bangun! Jangan bercanda, aku ga suka," 
ucap Alexa seraya mengguncang tubuh Arthur. 


"Jangan tinggalin aku hiks... Aku cinta sama kamu. Kalo 
kamu pergi, nanti aku sama siapa hiks..." 


Alexa terus menangis. Baju rumah sakit yang dikenakan 
Arthur pun telah basah. Para perawat yang mengerti 
keadaan mereka, satu persatu keluar dari ruang operasi. 


"| love you too." bisik Arthur. 


"Astagfirullah," ucap Alexa mengangkat kepalanya. la benar- 
benar terkejut saat mengetahui fakta bahwa Arthur masih 
hidup. 


"A " 


Arthur yang merasa gemas pun meraih tengkuk leher Alexa. 
Mencium bibir Alexa rakus penuh kerinduan membuat Alexa 
terkejut dengan pergerakan Arthur yang tiba-tiba. 


"BRENGSEK! ARTHUR SIALAN! CARI KESEMPITAN DALAM 
KESEMPATAN!!!" pekik Elang yang kesal lalu menarik tubuh 
Alexa agar menjauh dari Arthur. 


"Kesempatan dalam kesempitan yang bener tuh." koreksi 
Alexa membuat Elang bertambah kesal. 


Arthur mengedikan bahunya acuh. Setidaknya ia telah 
mencuri ciuman di bibir Alexa, dimarahi oleh Elang pun ia 
tidak peduli. 


Saat Elang akan membawa Alexa pergi, Arthur menahan 
pergelangan tangan Alexa seraya meringis merasakan sakit 
di kepalanya. Alexa yang khawatir pun menghampiri Arthur 
yang memegangi kepalanya. 


Arthur mengangguk, "sakit banget," ucap Arthur seraya 
menunjuk kepala bagian kanannya. 


Alexa pun mengelus kepala Arthur yang dilapisi perban 
dengan lembut. Arthur tersenyum mengejek pada Elang 
membuat si empunya jengkel setengah mati. 


Elang menarik tangan Alexa, "ngapain kamu elus-elus 
kepala dia, mendingan langsung tonjok aja." protes Elang. 


Saat Elang akan membawa Alexa pergi, Arthur terlebih 
dahulu menarik tangan Alexa lalu memeluknya erat. Ia tidak 
akan membiarkan Elang membawa Alexa pergi, TIDAK 
AKAN! 


"Saya tetap akan menikahi Alexa dengan atau tanpa 
persetujuan bapak Elang yang terhormat." tegas Arthur 
penuh penekanan disetiap katanya. 


"Tidak bisa! Saya tidak mau punya menantu yang gila kayak 
kamu!" tolak Elang. 


"Sebenernya saya juga tidak mau punya mertua yang gila 
kayak om!" balas Arthur. 


Elang dan Alexa yang mendengarnya pun mulutnya 
menganga. Kemana Arthur yang dingin dan datar? Mengapa 
Arthur mempunyai sifat menyebalkan diluar batas? 


Arthur tersenyum miring. "Saya sudah menanam benih, 
sebentar lagi projek saya jadi dan saya mau menikahi Alexa 
besok!" 


TBC 
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Pada esok harinya, pernikahan pun di gelar sesuai rencana 
Arthur. Awalnya Elang menolak keras, tapi Naya 
membujuknya karena bisa saja nanti Alexa hamil. 


Acara pernikahan pun sangat sederhana di rumah Elang, 
mereka hanya mengundang para keluarga terdekat. Arthur 
dan Alexa pun turut mengundang sahabat mereka. 


Sedari tadi Elang terus menatap Arthur sinis. la tidak rela 
bila anak perempuan satu-satunya diambil oleh Arthur. 


"Ngapain liat-liat?" tanya Arthur menantang Elang. 


"Dih pede banget lo bocah! Gue ngeliatin Alexa, bukan lo!" 
sinis Elang. 


Naya menggelengkan kepalanya. Agar menghindari 
pertengkaran yang tidak diinginkan, Naya pun menarik 
tangan Elang menjauhi Arthur. Elang yang ditarik oleh Naya 
malah mengoceh tidak jelas. 


"Cape?" tanya Arthur lembut pada Alexa yang duduk 
disebelahnya. 


Alexa mengangguk. Arthur yang tidak tega pun langsung 
menggendong tubuh Alexa, membawanya masuk ke dalam 
kamar. 


"Arthur! Anak gue mau dibawa kemana? Jangan mantap- 
mantap mulu pikiran lo!!!" teriak Elang. 


Para tamu yang mendengar ucapan Elang pun melotot. 
Bahkan beberapa dari mereka mulai tertawa. Naya yang 
merasa malu memilih menyumpal mulut Elang dengan 
odading yang ada ditangannya. 


"Astagfirullah, kasian banget Arthur punya mertua kayak 
gitu." bisik Kevin pada Revan. 


"Gue lebih kasian om Elang yang punya menantu kayak 
Arthur." balas Revan. 


Arthur mendudukkan Alexa dipinggir ranjang, "mau 
minum?" tanya Arthur. 


Belum Alexa menjawab, Arthur sudah lebih dulu keluar 
membuat Alexa mendengus kesal. Alexa memutuskan 
mengambil pakaian di lemari lalu masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Arthur yang kembali masuk ke dalam kamar dengan segelas 
air di tangannya pun menjadi panik saat tidak melihat 
Alexa. Sangking paniknya Arthur membuang gelasnya 
begitu saja sehingga pecah. 


"ALEXA!" teriak Arthur panik. 
Cklekk 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan sosok Alexa yang 
baru saja selesai berganti pakaian. la mengernyitkan 
dahinya saat melihat wajah Arthur yang panik dan gelas 
yang pecah dilantai. 


"Ad-" 


Belum sempat Alexa berbicara. Arthur sudah berlari 
menubruk tubuh Alexa. Untung saja Alexa bisa 
menahannya, jika tidak mungkin ia akan jatuh. Alexa 
merasakan lehernya basah. Ia pun melepaskan pelukan 
Arthur, seketika Alexa membulatkan matanya saat melihat 
Arthur menangis. 


Arthur yang merasa malu pun kembali memeluk Alexa 
dengan erat. Alexa mengiringi tubuh Arthur agar duduk di 
sofa. 


"Kenapa nangis?" tanya Alexa saat Arthur tidak ingin 
melepaskan pelukannya. 


"Jangan pergi." balas Arthur dengan suara serak membuat 
Alexa merinding. Alexa hanya berdeham saja sebagai 
jawaban. 


"Kenapa kamu ngebet banget nikahin aku?" tanya Alexa 
penasaran. 


Arthur mengelap ingusnya di baju Alexa membuat si 
empunya jengkel. Padahal Alexa baru saja berganti pakaian, 
tapi Arthur sudah mengotori baju Alexa. Arthur melepaskan 
pelukannya, ia terkekeh melihat wajah Alexa yang tampak 
kesal. 


"Kamu inget pernah nolongin bocah laki-laki yang gendut di 
taman sekolah karena dibully?" tanya Arthur. 


Alexa berpikir sejenak, ia mencoba mengingat apa yang di 
ucapkan oleh Arthur. Tidak lama pun ia mengangguk. 


"Itu aku." 


"Kamu operasi ya? Perasaan dulu kamu jelek banget," ucap 
Alexa jujur membuat Arthur kesal. 


Flashback 


"Dasar gendut! Jelek!!!" desis seorang anak laki-laki 
melempari Arthur kecil dengan tepung yang begitu banyak. 


Melihat tubuh Arthur yang sudah banyak tepung pun 
mereka tertawa. Arthur kecil hanya diam saja, 
menundukkan kepalanya seraya terisak. 


Arthur kecil selalu dibully karena fisiknya. Badannya yang 
gendut menjadi bahan bullyan teman-temannya. Arthur 
juga tidak mempunyai teman karena tidak ada yang mau 
berteman dengannya. 


Anak laki-laki satunya mengambil botol minum dari tasnya. 
Saat ia akan menumpahkan air pada kepala Arthur, seorang 
anak perempuan terlebih dahulu merebutnya lalu 
menumpahkan air tersebut pada anak laki-laki itu. 


Anak perempuan itu adalah Alexa. Ia menarik tangan laki- 
laki tadi lalu tidak segan-segan memelintirnya hingga 
terdengar retakan tulang. Kini Alexa beralih pada anak 
perempuan yang menertawakan Arthur begitu kencang, ia 
menjambak rambutnya kuat lalu mendorongnya ke tanah. 
Satu lagi, Alexa menendang kemaluan anak laki-laki yang 
melempari Arthur dengan tepung. 


Alexa tersenyum puas melihat mereka menangis histeris. Ia 
pun menarik tangan Arthur lalu membawanya pergi 
meninggalkan area taman sekolah. 


"Kamu ada yang luka?" tanya Alexa saat mereka duduk 
dihalte depan sekolah. 


Arthur menggelengkan kepalanya. la tidak mampu 
mengucapkan sepatah katapun karena ia begitu terpesona 


karena kecantikan Alexa. Ada rasa ingin memiliki Alexa di 
dalam hati Arthur. 


"Nama aku Alexandra Maheswari, nama kamu?" tanya Alexa 
seraya mengulurkan tangannya. 


"Ar H 
"ALEXA!" 


Baru saja Arthur akan menjawab, seorang pria datang 
menghampiri mereka. 


"Kamu buat masalah apa lagi?" tanya pria itu kesal. Alexa 
berulah sehingga ia dipanggil oleh guru Alexa untuk datang 
ke sekolah. 


"Maaf, Alexa khilaf." balas Alexa seraya menyengir tak 
berdosa. 


"Ayo ikut daddy temui guru kamu!" ajak pria itu seraya 
menarik tangan Alexa. 


"Kalo kita ketemu lagi, jangan lupa nikahi aku ya!" teriak 
Alexa melambaikan tangannya pada Arthur. 


Alexa mengatakan itu hanya bercanda, tapi Arthur 
menanggapi ucapan Alexa dengan serius. Dari situlah 
Arthur mencoba berubah, ia menjadi rajin olahraga dan giat 
belajar. Suatu saat nanti, ia berharap akan bisa bertemu 
kembali dengan Alexa. 


Flashback Off 


Alexa mengalihkan pandangannya ke arah lain. Pipinya 
memanas saat mengingat kejadian dulu. la merutuki 


kebodohannya yang saat itu mengatakan hal konyol pada 
Arthur. 


Arthur terkekeh. Ia mengecup bibir Alexa sekilas lalu masuk 
ke dalam kamar mandi dengan santai, meninggalkan Alexa 
yang diam mematung. 


TBC 
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Hari-hari berlalu, hubungan antara Arthur dan Alexa 
semakin dekat. Bahkan Arthur menjadi overprotektif pada 
Alexa dan sering uring-uringan tidak jelas membuat Alexa 
pusing. 


"Pakein." pinta Arthur seraya menyodorkan minyak telon 
pada Alexa. 


Alexa yang sedang memasak pun menoleh ke arah Arthur. Ia 
mengambil minyak telon dari tangan Arthur lalu mulai 
memakaikannya pada perut Arthur yang sixpack. Kini Alexa 
tau kebiasaan Arthur yang suka memakai minyak telon 
sehabis mandi. Awalnya Alexa sempat kaget, tapi lama 
kelamaan ia sudah terbiasa. 


Baru saja Alexa selesai memakaikan minyak telon pada 
perut Arthur, tiba-tiba saja Arthur berlari ke arah kamar 
mandi seraya menutup mulutnya. Alexa yang khawatir pun 
memilih mematikan kompornya lalu menghampiri Arthur. 


"Huekkk... Huekk..." Arthur terus memuntahkan cairan 
bening di wastafel. Alexa yang merasa kasihan pun 
mengurut belakang leher Arthur dengan lembut. 


Akhir-akhir ini Arthur selalu muntah setiap pagi. Bahkan 
Arthur menjadi lelaki manja dan pemalas membuat Alexa 
bingung. 


Arthur membasuh wajahnya dengan air setelah muntah. Ia 
menatap Alexa dengan wajah memelas. Karena merasa 
lemas, Arthur memilih memeluk Alexa erat. 


"Gausah sekolah, dirumah aja." lirih Arthur mendusel- 
duselkan kepalanya di ceruk leher Alexa membuat si 
empunya merasa geli. 


"Ja-" 


"AKU GA MAU SEKOLAH!" teriak Arthur lalu berlari masuk ke 
dalam kamarnya. 


Alexa mengelus dadanya mencoba bersabar menghadapi 
tingkah Arthur yang kekanak-kanakan. la lebih memilih 
melanjutkan acara masaknya ketibang menyusul Arthur 
yang mungkin sedang menangis di kamar. Biar saja, nanti 
juga Arthur akan menghampiri dirinya ketika butuh. 


Semenjak Arthur dan Alexa resmi menjadi pasangan suami- 
istri, Arthur membawa Alexa pindah ke rumah sederhana 
minimalis. Rumah yang dibeli Arthur dengan uang hasil 
olimpiade dari kelas 10 hingga 12. 


"ASSALAMUALAIKUM, PAKET ODADING NYA KAK. AYO 
DIBELI." teriak Elang yang datang bersama Naya. 


"Waalaikumsallam." jawab Alexa seraya mengelus dadanya, 
ia kaget mendengar teriakkan Elang. 


"Arthur kemana?" tanya Naya seraya menaruh sling bag nya 
diatas meja. 


"Kamar, lagi ngambek." jawab Alexa santai. 


Alexa telah selesai membuat sarapan, hanya dua piring nasi 
goreng. la pun menaruhnya diatas meja makan. Setelah itu, 


ia melangkahkan kakinya berniat masuk ke dalam kamar 
menyusul Arthur. 


Cklekk 


Alexa membuka pintu kamar, ia melihat Arthur yang 
meringkuk diatas kasur. Setelah menutup pintu, Alexa pun 
duduk di pinggir ranjang. 


"Arthur, ayo bangun. Kamu harus sarapan dulu," ucap Alexa 
seraya menepuk pipi Arthur pelan. 


"Pusing." keluh Arthur menggenggam tangan Alexa yang 
berada di pipinya. 


"Ayo kita ke rumah sakit." ajak Alexa menarik tangan Arthur 
agar bangun. Arthur menggelengkan kepalanya tidak mau. 


"Terserah, mulai sekarang kita pisah ranjang!" ketus Alexa. 


Saat Alexa akan bangkit dari duduknya, Arthur terlebih 
dahulu memeluk Alexa seraya menangis sesenggukan. 
Mengetahui suaminya menangis membuat Alexa kasihan. 


"Kamu ganti baju dulu ya, abis itu kita ke rumah sakit," ucap 
Alexa lembut. 


Arthur mengangguk lemah. Alexa pun langsung melepaskan 
pelukannya, ia mengambil pakaian Arthur dari dalam lemari. 
Arthur pun masuk ke dalam kamar mandi guna mengganti 
pakaiannya, sedangkan Alexa menunggunya di ranjang. 


Tidak lama pun Arthur telah siap-siap, kini giliran Alexa 
yang berganti pakaian. la mencoba secepat mungkin agar 
Arthur tidak menunggunya terlalu lama. 


KKK 


Kini mereka berada di rumah sakit, Naya dan Elang ikut 
karena khawatir dengan keadaan Arthur. Tidak lama pun 
nama Arthur dipanggil. Alexa membantu Arthur masuk ke 
dalam ruangan untuk diperiksa. Selama menunggu Arthur 
diperiksa, Alexa duduk di kursi. 


"Kalian sudah menikah?" tanya Dokter perempuan bernama 
Viola. 


"Sudah." jawab Alexa. 


"Saya rasa kamu harus ke dokter kandungan untuk 
diperiksa," ucap Dokter Viola pada Alexa. 


"Maksud dokter" tanya Alexa bingung. 


"Saya rasa kamu hamil, jadi lebih baik kamu periksa ke 
dokter kandungan," ucap Dokter Viola seraya tersenyum 
tipis. 


Alexa mengangguk. la keluar ruangan bersama Arthur. 
Entah kenapa ia berpikir bahwa saat ini ia Memang sedang 
mengandung. 


"Arthur sakit apa?" tanya Naya. 


Alexa menggelengkan kepalanya tanda tidak tahu, "dokter 
Viola nyuruh Alexa sama Arthur ke dokter kandungan," ucap 
Alexa. 


Setelah lama menunggu antrian, kini Alexa dan Arthur 
sudah berada di dalam ruangan Dokter Liora yang 
merupakan dokter kandungan. Alexa terbaring di atas 
brankar rumah sakit dan sedang diperiksa oleh Dokter Liora. 


"Selamat, kamu hamil. Usia kandungannya sudah 3 
minggu," ucap Dokter Liora membuat Alexa dan Arthur 


terkejut mendengarnya. 


Mata Arthur berkaca-kaca. la senang mendengar kabar 
bahwa Alexa sedang mengandung anak mereka. Impian 
Arthur selama ini pun terwujud, mempunyai anak dari Alexa. 


Alexa pun kembali duduk di samping Arthur, dengan 
secepat kilat Arthur memeluk Alexa. Menumpahkan segala 
tangis bahagianya. Alexa mengelus punggung lebar Arthur 
dengan lembut, ia benar-benar tidak menyangka bahwa 
sekarang ia hamil di usia muda. 


"Kenapa suami saya mengalami muntah-muntah setiap 
pagi?" tanya Alexa pada Dokter Liora. 


"Suami kamu mengalami sindrom couvade atau kehamilan 
simpatik, ini adalah fenomena kesehatan pria yang 
mengalami gejala-gejala yang dirasakan oleh ibu hamil. 
Beberapa di antaranya adalah mual-mual, pusing, 
perubahan suasana hati, hingga sakit punggung." jelas 
Dokter Liora. 


"Usia kandungan pada trimester pertama rentan keguguran, 
jadi dimohon untuk menjaga kandungan anda. Saya akan 
memberi resep vitamin yang harus anda tebus nantinya." 
sambung Dokter Liora. 


Alexa dan Arthur mengangguk. Setelah mengucapkan 
terimakasih, mereka pun keluar ruangan. Mereka 
menghampiri Naya dan Elang lalu menceritakan bahwa kini 
Alexa sedang mengandung. Naya dan Elang tentunya 
senang, mereka akan segera memiliki cucu. 


TBC 
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39. Tersebar 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Alexa telah rapih dengan seragam sekolahnya. Ia dengan 
santai merias wajahnya di depan cermin. Tidak lupa juga ia 
mengikat rambut panjangnya menjadi satu. 


"Kenapa?" tanya Alexa melirik Arthur. la merasa risih karena 
sedari tadi Arthur terus menatapnya tajam dan intens, tidak 
seperti biasanya. 


Arthur membuka lemari pakaiannya. la mengambil baju 
putih seragamnya lalu melemparkannya tepat mengenai 
wajah Alexa membuat si empunya jengkel. 


"Ganti," ucap Arthur datar. 


"Kenapa harus ganti coba, makin hari kamu makin aneh 
aja." gerutu Alexa lalu melempar baju putihnya ke atas 
ranjang membuat Arthur melotot. 


Arthur mengambil baju putih tersebut lalu menyodorkannya 
pada Alexa, "ganti sekarang!" gertak Arthur menatap Alexa 
tajam. 

"Alasannya?" tanya Alexa menantang. 


"Baju kamu terlalu kecil, ketat banget!" jawab Arthur seraya 
menarik-narik baju yang dikenakan Alexa. 


"Ini tuh ngepas di badan aku, ga ngetat!" bantah Alexa. 
Arthur kembali possessive membuat Alexa jengkel setengah 


mati. 


Arthur melangkahkan kakinya, memojokkan Alexa di 
tembok. Mengurung tubuh kecil Alexa dengan kedua 
tangannya. Mata tajamnya tidak lepas dari mata Alexa yang 
menyiratkan ketakutan. 


"Ganti atau..." bisik Arthur tepat di telinga Alexa. 
"Aku gantiin sekarang." sambung Arthur. 


"Iya aku ganti! Puas kamu?!" teriak Alexa kesal. Ia 
mendorong tubuh Arthur agar menjauh lalu mengambil baju 
di tangan Arthur. Alexa pun masuk ke dalam kamar mandi 
dengan perasaan kesal. Kini satu sifat Arthur yang kembali 
terungkap, laki-laki itu begitu mesum pada Alexa. 


Arthur terkekeh. Melihat wajah Alexa yang kesal adalah 
kesenangan Arthur. Alexa tampak sangat lucu sehingga 
membuat Arthur ingin menerkamnya sekarang juga. 


Arthur menyuruh Alexa untuk ganti bajunya karena ada 
alasan. Alexa sedang hamil, ia tidak ingin anaknya sesak 
nafas di dalam perut Alexa. Pikiran Arthur memang konyol, 
tapi ia sangat menjaga janin dan juga Alexa agar tetap 
sehat. 


Selama Alexa hamil pun aura Alexa tampak berbeda. la 
semakin cantik dan bersinar. Tubuhnya pun semakin berisi 
dan seksi. Tentu saja Arthur tidak ingin berbagi, jadi mulai 
sekarang ia akan menyuruh Alexa untuk memakai bajunya 
yang kebesaran. 


Alexa keluar dari kamar mandi dengan wajah kesal. Baju 
Arthur yang ia pakai sangat kebesaran di tubuh kecilnya. 
Walaupun begitu, Alexa tampak sangat menggemaskan 
dengan baju kebesaran yang ia pakai. 


Arthur mengambil tasnya dan juga tas Alexa. Dengan 
senyum tipisnya, Arthur menggandeng tangan Alexa keluar 
kamar untuk sarapan. Semenjak mengetahui bila Alexa 
hamil, Arthur mempekerjakan seorang pembantu. Arthur 
benar-benar tidak ingin membuat Alexa kelelahan dengan 
pekerjaan rumah. 


Alexa sarapan dengan tenang. Sesekali matanya menatap 
Arthur sinis. Lihat saja nanti, Alexa akan membalas 
perbuatan Arthur. Pisah ranjang contohnya. 
Membayangkannya saja sudah buat Alexa tersenyum- 
senyum sendiri. 


"Kesambet?" tanya Arthur datar seraya melirik Alexa sekilas. 


"Mikirin Adrian, nanti malem aku mau kencan sama dia." 
jawab Alexa santai. 


Arthur mendelik tajam, "silahkan, paling besoknya kamu ga 
bisa jalan seharian," ucap Arthur datar. 


Alexa meneguk salivanya. Astaga, membayangkan ucapan 
Arthur membuat ia bergidik ngeri. Arthur tidak pernah main- 
main dengan ucapannya. 


Setelah selesai sarapan, Alexa memakai sepatunya. Arthur 
yang duduk disebelahnya pun menunggu Alexa dengan 
sabar. 


"Pakein," ucap Arthur menyodorkan dasinya setelah Alexa 
selesai memakai sepatunya. 


Alexa mengangguk. Sudah menjadi kebiasaannya 
memakaikan Arthur dasi, padahal laki-laki itu bisa 
memakainya sendiri. Jika para istri lainnya memakaikan dasi 
kantor untuk suaminya, Alexa memakaikan Arthur dengan 
dasi sekolah. 


Arthur melingkarkan tangannya di pinggang Alexa yang 
ramping. Matanya menatap lekat wajah Alexa yang tampak 
serius memakaikannya dasi. 


"Selesai," ucap Alexa dengan riang seraya merapihkan 
sedikit dasi yang terpasang di kerah leher baju Arthur. 


Arthur pun menggandeng tangan Alexa menuju garasi. 
Dikarenakan Alexa hamil, mulai saat ini ia akan membawa 
mobil ke sekolah. la tidak ingin Alexa dan janinnya 
kepanasan ataupun menghirup asap dan debu saat 
dijalanan. 


KKK 


Arthur memberhentikan mobilnya di parkiran sekolah. la 
melirik ke arah Alexa yang sudah melepaskan sabuk 
pengamannya. Saat Alexa akan keluar mobil, buru-buru 
Arthur menahannya. 


Alexa dibuat terkejut saat Arthur menarik tengkuknya, 
melumat dan menghisap bibirnya dengan kuat. Merasa 
kehabisan nafas, Alexa pun memukuli dada Arthur. 


"Besok-besok jangan pake lipstik, aku ga suka," ucap Arthur 
datar. 


"Kalo mau bibir kamu merah, bilang sama aku. Biar aku buat 
bibir kamu merah alami." sambung Arthur lalu keluar dari 
mobil. 


Pipi merona mendengar ucapan Arthur yang blak-blakan. 
Alexa benar-benar malu, ia merasa ingin menghilang dari 
bumi. Tiba-tiba pintu mobil di sebelah Alexa terbuka, 
ternyata Arthur yang membukanya. 


Dengan malu-malu Alexa keluar seraya menundukkan 
kepalanya. Entah kenapa ia tidak berani menatap wajah 
Arthur untuk sekarang. Tangan Alexa digenggam erat oleh 
Arthur, mereka berjalan beriringan masuk ke dalam sekolah. 


Jalang! 

Hamil kok diluar nikah. 

Masih SMA udah hamil. 

Kalo jadi dia, gue malu banget. 


Terdengar bisikan-bisikan para perempuan. Alexa yang 
mendengar itu pun menjadi gelisah. Mereka menatap Alexa 
terang-terangan dengan sinis dan penuh kebencian. 


Alexa menatap bingung pada teman-temannya yang sedang 
ribut di depan mading dengan beberapa perempuan. la pun 
memutuskan menarik Arthur menghampiri mereka. 


"Lo dihamilin sama om-om ya?" tuduh Devi seraya 
menunjuk Alexa. 


"Pasti lah, secara om-om yang deketin dia kan banyak. Udah 
jelas kan, sekarang yang jalan itu siapa," sahut Tasya yang 
datang menghampiri mereka. 


"Nenek lampir! Lo belum tau kan rasanya gue sumpel mulut 
busuk lo pake kuaci?!" tanya Cindy yang sudah emosi 
karena ucapan Tasya. Bahkan Cindy tidak segan-segan 
melempari Tasya dengan kuaci. Tidak lama pun ia tertawa 
terbahak-bahak saat kuacinya mencolok mata Tasya dan 
masuk ke dalam mulut Tasya hingga tersedak. 


Alexa berlari. la benar-benar merasa malu saat satu 
sekolahan sudah mengetahui bahwa kini dirinya tengah 


hamil. Arthur yang merasa khawatir pun segera menyusul 
Alexa. 


TBC 
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40. Homeschooling 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Setelah kejadian kemarin, Alexa dikeluarkan dari sekolah. 
Elang yang merupakan donatur di sekolah tersebut pun 
marah-marah dan bahkan ia mengancam akan mencabut 
donaturnya. Tapi berkat Naya, Elang tidak jadi melakukan 
hal itu. 


Alexa memutuskan untuk homeschooling. Ia juga sadar bila 
terlalu banyak aktivitas akan berdampak buruk pada 
janinnya. Arthur yang mendengarnya tentu saja senang, 
walaupun ada rasa sedih karena ia tidak bisa melihat Alexa 
saat disekolah. 


Jam 5 subuh Arthur sudah muntah-muntah di wastafel. 
Alexa dengan senantiasa menemani Arthur seraya memijat 
belakang leher Arthur. Setelah Arthur selesai muntah, Alexa 
membimbingnya menuju ranjang. 


Alexa membaringkan tubuh Arthur di ranjang. Saat Alexa 
akan beranjak, Arthur terlebih dahulu menarik tangannya 
sehingga ia terduduk kembali. Arthur menaruh kepalanya di 
paha Alexa, wajahnya berhadapan dengan perut rata Alexa 
yang terbalut baju tidur. Tangan Arthur mengangkat sedikit 
baju Alexa ke atas lalu wajahnya ia benamkan diperut Alexa. 


"A-arthur," ucap Alexa menahan geli dipermukaan perutnya 
karena sesekali Arthur mencium perutnya. 


"Baby jangan nakal." gumam Arthur di depan perut Alexa 
seraya melingkarkan tangannya di pinggang Alexa. 


Arthur memang tersiksa oleh morning sickness yang sering 
ia alami setiap pagi, tapi ia menikmatinya. Malah Arthur 
sangat bersyukur jika yang mengalami morning sickness 
adalah dirinya, bukan Alexa. 


"Minggir dulu, aku mau buat susu," ucap Alexa mendorong 
bahu Arthur pelan. 


"Lima menit lagi." lirih Arthur mengeratkan pelukannya di 
pinggang Alexa. 


Alexa sangat paham mengapa Arthur sangat manja pada 
dirinya. Sejak kecil, Arthur kurang kasih sayang orang tua. 
Ibu tirinya selalu menyiksa Arthur dan Deon pun selalu pergi 
kerja ke luar kota. Mulai sekarang, Alexa akan menjadi istri 
sekaligus ibu untuk Arthur. 


"Ayo bangun, udah lima menit loh. Aku harus bikin susu 
hamil," ucap Alexa menepuk pipi Arthur pelan. 


Tiba-tiba Arthur bangun lalu menatap Alexa dengan mata 
berbinar. "Biar aku yang buat!" 


Setelah mengatakan itu, Arthur langsung berlari keluar 
Kamar membuat Alexa terbengong. Entah kemana sifat 
dingin Arthur, Alexa pun tidak tahu. Alexa memutuskan 
mandi terlebih dahulu, ia mengambil handuknya lalu masuk 
ke dalam kamar mandi. 


Arthur kembali dengan segelas susu ditangannya. Mungkin 
Alexa sedang mandi, pikir Arthur saat mendengar suara 
gemercik air dari dalam kamar mandi. la menaruh gelas 
susu diatas nakas lalu duduk di sofa sambil menunggu 
Alexa selesai mandi. 


Cklekk 


Tidak lama pun Alexa keluar dari kamar mandi. Ia 
mengeringkan rambutnya yang basah dengan handuk. 
Alexa melirik sekilas ke arah Arthur lalu duduk di kursi 
depan meja rias. 


Arthur bangkit dari duduknya. Ia menghampiri Alexa yang 
sedang mengeringkan rambut panjangnya dengan 
hairdryer. Arthur merebut hairdryer dari tangan Alexa lalu ia 
mulai mengeringkan rambut Alexa. 


Alexa yang diperlakukan itu pun tersenyum tipis. Ia 
menatap wajah serius Arthur di pantulan cermin. Dalam 
hatinya ia merasa bersyukur memiliki suami seperti Arthur, 
dingin tapi penuh perhatian. 


Setelah selesai mengeringkan rambut Alexa, Arthur 
mematikan hairdryernya. la mengecup puncak kepala Alexa 
sekilas lalu berjalan menuju kamar mandi. 


"Suami idaman." gumam Alexa. 


Alexa memutuskan menyiapkan segala keperluan Arthur. 
Tidak lupa juga tas dan sepatu Arthur pun Alexa siapkan. 
Sesudah semuanya siap, ia melirik sekilas ke arah nakas. 
Alexa meminum susu hamil yang dibuat Arthur hingga 
tandas. 


Dirasa semua kebutuhan Arthur telah siap, ia pun keluar 
kamar. Sepertinya menyiram tanaman di depan rumah tidak 
buruk, apalagi menghirup udara pagi yang terasa sejuk. 


"Bi, Alexa dimana?" tanya Arthur pada Bi Yuyun saat tidak 
melihat Alexa di ruang tamu maupun dapur. 


"Di depan, tadi katanya mau nyiram taman." jawab Bi Yuyun 
sopan. 


Arthur melotot. Buru-buru ia memakai dasinya asal seraya 
berlari keluar rumah. Ia merebut selang yang ada di tangan 
Alexa lalu membuangnya asal ke tanah. 


"Kenapa kamu nyiram tanaman?!" tanya Arthur emosi. 


Alexa menundukkan kepalanya. "A-aku cuma pengen 
nyiram tanaman di pagi hari kayak gini." 


Tubuh Alexa bergetar mencoba menahan tangisnya. Melihat 
kilatan marah dari mata Arthur membuat Alexa takut. Entah 
kenapa Alexa menjadi cengeng, mungkin karena hormon 
kehamilan. 


Arthur menghela nafas. Mungkin ia sudah kelewatan karena 
tidak dapat menahan emosinya. la pun menarik tubuh Alexa 
kedalam pelukannya lalu mengusap-usap punggung Alexa 
yang kini sudah menangis. 


"Maaf." bisik Arthur. Alexa hanya mengangguk saja sebagai 
jawaban. 


Setelah dirasa Alexa cukup tenang, Arthur pun membimbing 
Alexa agar masuk ke dalam rumah. la mendudukkan Alexa 
di kursi kosong. 


"Mau makan apa?" tanya Arthur lembut. 


Alexa mununjuk ke arah roti. Arthur pun mengangguk. la 
mengambil selembar roti lalu mengolesinya dengan selai 
strawberry, selai favorit Alexa. Setelah selesai, ia 
menyodorkannya pada Alexa. 


"Suapin." pinta Alexa dengan wajah memelas. 


Astaga, Arthur yang melihatnya pun merasa gemas. Ingin 
sekali ia mengigit pipi chubby Alexa, tapi ia urungkan. 


Arthur dengan telaten pun menyuapi Alexa dengan roti. 


Sarapan telah selesai, kini saatnya Arthur pergi sekolah. 
Guru yang akan mengajar Alexa pun sudah datang. Seorang 
perempuan muda yang umurnya 23 tahun. 


"Itu tadi kakak kamu ya?" tanya perempuan itu yang 
bernama Vina. Ia dengan terang-terangan menatap Arthur 
yang sedang memakai helm dengan penuh minat. 


"Suami saya," jawab Alexa datar lalu pergi dahulu 
meninggalkan Vina yang diam mematung. 


"Maaf." cicit Vina yang merasa malu, ia mengikuti langkah 
kaki Alexa menuju ruang tamu. 


TBC 
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41. Kehilangan 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Arthur baru saja pulang sekolah. Dengan langkah lesu, ia 
mulai memasuki rumah. Hari ini Arthur benar-benar lelah, ia 
disibukkan dengan kegiatan OSIS karena sebentar lagi ia 
akan lengser. 


Cklekk 


Arthur membuka pintu kamar, tampak Alexa yang sedang 
tidur diatas ranjang dengan memeluk guling. la pun 
melempar asal tasnya lalu membuka sepatunya dengan 
terburu-buru, tidak lupa juga Arthur melonggarkan dasinya. 


"ASTAGFIRULLAH!" pekik Alexa terkejut saat Arthur dengan 
tiba-tiba loncat lalu berbaring di samping Alexa. Bahkan kini 
Arthur memeluk pinggang Alexa erat. 


"Cape." lirih Arthur menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher Alexa. 


"Ganti baju sana, kamu bau!" titah Alexa seraya mencoba 
melepaskan pelukan Arthur. 


Arthur melepaskan pelukannya dengan wajah cemberut 
membuat Alexa gemas. Dengan tidak berdosanya, Arthur 
menaikkan sedikit baju Alexa ke atas lalu menciumi perut 
Alexa dengan gemas. Alexa yang diperlakukan itu pun 
tertawa karena merasa geli. 


Alexa mengatur nafasnya setelah Arthur memberhentikan 
kegiatannya. Arthur yang melihat itu pun terkekeh. Ia 
mengecup sekilas bibir Alexa yang terbuka membuat si 
empunya jengkel. 


"Kita disuruh ke restoran daddy nanti sore," ucap Alexa 
memberitahu Arthur. 


Arthur mengangguk. Ia pun bangkit dari duduknya lalu 
masuk ke dalam kamar mandi setelah mengambil 
pakaiannya dari dalam lemari. Selagi menunggu Arthur 
selesai mandi, Alexa memutuskan mengecek ponselnya. 


Tidak terasa hari sudah sore. Arthur dan Alexa yang baru 
saja selesai menonton film pun kini segera bersiap-siap 
untuk pergi ke restoran Elang. Alexa dengan sabar 
mengolesi perut Arthur dengan minyak telon. Tidak lupa 
juga ia memoleskan wajah Arthur dengan bedak bayi, persis 
seperti bayi besar bukan? 


Setelah selesai, Arthur mengambil jaket dari dalam lemari 
lalu memakaikannya pada tubuh Alexa. la sangat tidak rela 
melihat bahu mulus Alexa terekspos dan dilihat lelaki lain 
selain dirinya. Alexa yang paham sikap possessive Arthur 
hanya menurut saja, membantah pun percuma. 


Arthur menggandeng tangan Alexa keluar kamar. Sebelum 
pergi, ia menyempatkan berpamitan dulu kepada Bi Yuyun 
untuk menjaga rumah. 


Selama diperjalanan, Alexa terus mengoceh membahas 
tentang makanan. Arthur pun hanya mendengarkan saja. 
Memang semenjak Alexa hamil, nafsu makan perempuan itu 
kian meningkat. Bahkan tubuhnya lebih berisi dari 
perempuan hamil pada umumnya di usia kandungannya 
saat ini. 


Karena parkiran restoran Elang yang penuh, dengan 
terpaksa Arthur harus memarkirkan mobilnya di seberang 
restoran Elang. Setelah Arthur selesai memarkirkan 
mobilnya, dengan semangat Alexa keluar dari mobil 
membuat Arthur mendengus. 


Mata Alexa berbinar saat melihat kedua orangtuanya berada 
diseberang jalan. la sangat merindukan mereka walaupun 
hanya sehari tidak bertemu. Tanpa menunggu Arthur, Alexa 
menyebrang jalan tanpa melihat kanan kiri. 


"ALEXA!!!" teriak Arthur, Elang dan Naya berbarengan saat 
melihat dari arah kanan terdapat sebuah mobil yang melaju 
kencang ke arah Alexa. 


BRAKK 


Sang korban pun tergeletak bersimbah darah. Pelaku yang 
menabrak korban pun melarikan diri. Beberapa orang 
tampak mengelilingi korban. Dengan perasaan berkecamuk, 
Elang segera menelepon Ambulance dan Polisi. 


"Maaf, kami sudah mencoba semaksimal mungkin tapi Allah 
berkehendak lain. Istri dan janin yang ada di kandungannya 
tidak dapat diselamatkan," ucap Dokter tersebut membuat 
semua orang yang mendengarnya kaget. 


Tatapan mata Elang kosong. Dengan perlahan ia jatuh 
meluruh ke lantai. Air matanya pun mulai menetes tanpa 
bisa dicegah, istri dan calon anaknya telah pergi 
meninggalkannya untuk selama-lamanya. 


Gavin datang dengan tergesa-gesa. Saat ia mendapat kabar 
mengenai Naya yang tertabrak mobil, Gavin langsung pergi 
menuju rumah sakit. Melihat Elang yang menangis 
membuat hati Gavin tidak tenang. 


"Mommy saya baik-baik saja kan?" tanya Gavin pada Dokter 
tersebut dengan penuh harap. 


"Maaf, pasien dan kandungannya tidak bisa diselamatkan." 
jawab Dokter tersebut. 


Gavin menggelengkan kepalanya. Ia pun menyerobot masuk 
ke dalam ruang operasi. Seketika tangis Gavin pecah saat 
melihat Naya yang terbaring dengan wajah yang sudah 
tertutup kain. 


Tidak lama pun Alexa datang seraya menangis. Ia merutuki 
kebodohannya sendiri yang mengakibatkan Naya mati 
karena menolongnya. Arthur pun terus mencoba 
menenangkan Alexa agar berhenti menangis, ia tidak ingin 
terjadi sesuatu pada kandungan Alexa. 


Pada saat itu sebelum Alexa tertabrak mobil, Naya terlebih 
dahulu mendorong tubuh Alexa hingga tersungkur di aspal. 
Sedetik kemudian mobil tersebut malah menabrak tubuh 
Naya. 


Kini Elang menatap batu nisan Naya dengan mata yang 
memanas, ia mencoba tegar dan menerima takdir yang 
memisahkan mereka. Elang mengikhlaskan kepergian Naya 
dan calon anaknya yang belum lahir ke dunia. Naya dan 
janinnya dimakamkan di sebuah pemakaman kelas atas, 
sengaja Elang melakukan itu karena ia ingin yang terbaik 
untuk mereka. 


"Daddy, maafin Alexa hiks..." mohon Alexa menggenggam 
tangan kiri Elang dengan erat. 


"Ini bukan salah kamu, ini sudah takdir Allah. Daddy sudah 
mengikhlaskan kepergian mereka." Elang memang tidak 
menyalahkan Alexa karena pada dasarnya ia mengetahui 
bila ada orang yang sengaja untuk mencelakai putrinya. 
Pihak polisi pun tengah mencari keberadaan si pelaku. 


"Aku pulang, jaga diri baik-baik. Tunggu aku disana, suatu 
saat nanti kita akan bersama-sama lagi." lirih Elang lalu 
mengecup batu nisan Naya sekilas. 


Setelah selesai berdoa, Elang merangkul Alexa berdiri. 
Mereka pergi meninggalkan area pemakaman diikuti Gavin 
dan Arthur dibelakangnya. 


Seluruh keluarga besar berkumpul di rumah Elang. Bahkan 
para sahabat Elang dan Naya turut hadir. Alvaro dan Audrey 
pun tidak menyangka bila anaknya pergi begitu cepat. 


Saat baru saja Elang dan yang lainnya sampai di rumah. 
Seorang polisi datang menghampiri Elang seraya 
memberikan sebuah map, Elang pun mulai membacanya 
dengan teliti. 


"Pelaku sudah kami tangkap. Seorang remaja yang bernama 
Tasya. Beberapa bukti juga telah kami dapatkan." jelas Polisi 
tersebut membuat Alexa dan Arthur terkejut. 


"Apa motif dia melakukan kejahatan ini?" tanya Elang 
bingung. 


"Pelaku mengaku bahwa dia menyukai suami dari anak 
anda. Karena merasa sakit hati, dia mencoba menabrak 
anak anda dengan mobil." jawab Polisi itu. 


"Tolong beri dia hukuman yang setimpal!" tegas Elang. 


Polisi itu mengangguk. Dia dan kedua rekan kerjanya pun 
pamit pergi kepada Elang untuk melakukan tugasnya. 


"Sekarang jadi duda hot gue." gumam Elang memasuki 
rumah membuat Arthur, Alexa dan Gavin yang 
mendengarnya pun menganga. 


Terimakasih karena sebelumnya telah banyak memberiku 
kebahagiaan. Kini aku tahu, salah satu bentuk dari 
mencintai adalah merelakan ia pergi. 

[Elang] 


TBC 


Holla readers... 

Ngetik sampe nangis karena terlalu bawa 
perasaan:!'( 

Elang sekarang resmi jadi duda loh 


Jangan lupa untuk vote dan coment agar Author 
semakin semangat nulis ceritanya hehe 


Follow Instagram @aniintnputri 
Spam like juga postingan aku hehe:v 


NEXT? 


42. Ngidam 


Tandai bila ada kesalahan dalam penulisan, akan 
Author perbaiki nanti 


Jangan lupa untuk vote dan coment- 


Hari-hari berlalu, semuanya telah mengikhlaskan kepergian 
Naya. Tasya yang merupakan sang pelaku pun telah 
mendapatkan balasannya, ia dipenjara seumur hidup. Kedua 
orangtuanya pun sudah meminta maaf pada Elang dan 
keluarganya. 


Saat ini Alexa tengah bergelayut manja pada Arthur yang 
duduk disebelahnya. Sesekali tangannya membuat pola 
abstrak di dada bidang Arthur membuat si empunya 
menggeram. 


Arthur menggenggam tangan Alexa yang sedari tadi tidak 
mau diam, "kenapa?" tanyanya. 


"Pengen seblak." bisik Alexa ditelinga Arthur. 
"Seblak? Apa itu seblak?" tanya Arthur bingung. 


"Kamu engga tau seblak?!" tanya Alexa heboh membuat 
Arthur hanya mengangguk polos. 


"Pokoknya aku mau seblak!" tegas Alexa. 
"Yaudah hayuk!" balas Arthur. 


Tidak lama pun keduanya tertawa. Arthur pergi menuju 
kamar guna mengambil kunci mobilnya dan jaket. Arthur 
kembali lalu memakaikan Alexa jaket yang kebesaran 
ditubuhnya. 


Sebelum berangkat, Arthur berpamitan dulu kepada Bi 
Yuyun lalu menggenggam tangan Alexa keluar rumah. 
Arthur mengambil mobilnya di garasi sedangkan Alexa 
menunggu di depan gerbang rumah. 


"Ayo masuk!" titah Arthur membukakan pintu mobil untuk 
Alexa. 


Alexa mengangguk. la pun masuk lalu menutup pintu 
mobilnya. Setelah memastikan Alexa memasang sabuk 
pengamannya, Arthur pun langsung tancap gas menuju 
salah satu restoran seblak terkenal di Jakarta. 


Seperti biasa, disepanjang perjalanan Alexa terus 
mengoceh. Arthur hanya menjadi pendengar yang baik dan 
sesekali menanggapi ucapan Alexa. Sebelah tangan Arthur 
pun terus mengelus perut buncit Alexa, ia merasa senang 
karena calon anaknya tumbuh dengan baik. Entah kenapa ia 
berfikir ingin mempunyai banyak anak dari Alexa, mungkin 
minimal 11 anak. 


Arthur memberhentikan mobilnya tepat di parkiran restoran. 
la melirik sekilas ke arah Alexa yang menatap ke luar kaca 
mobil. Tiba-tiba saja Alexa keluar mobil dengan tergesa- 
gesa membuat Arthur panik. 


"DOR!!!" Alexa mengagetkan Cindy dan Adrian yang sedang 
berjalan beriringan. 


Cindy menatap Alexa kaget, ia menarik tangan Adrian agar 
bersembunyi di balik tubuhnya yang kecil. Adrian yang 
diperlakukan seperti itu pun tersenyum geli, jelas saja tubuh 
kecil Cindy tidak dapat menutupi tubuhnya yang besar. 


Arthur menghela nafas panjang saat mengetahui bila Alexa 
menghampiri Cindy dan Adrian. Adrian? Arthur langsung 


tergesa-gesa menghampiri mereka lalu memeluk pinggang 
Alexa erat dengan tangan kanannya. 


"Overprotektifnya mulai aktif ya bund." sindir Alexa melirik 
sekilas ke arah Arthur yang memasang wajah datarnya. 


Arthur meremas pinggang Alexa pelan. Alexa pun langsung 
terdiam. la tidak ingin membuat Arthur marah dan berakhir 
menghukumnya seharian dirumah tanpa melakukan 
apapun. 


"Lo berdua pacaran ya?" tebak Alexa seraya menunjuk ke 
arah Cindy dan Adrian. Tadi ia sempat melihat keduanya 
yang bergandengan tangan. 


"Emm... Itu " 


"Iya kita pacaran," ucap Adrian santai membuat Alexa dan 
Cindy melotot. 


"Lo harus jelasin sekarang juga!" tegas Alexa lalu menarik 
tangan Cindy memasuki restoran. 


Arthur dan Adrian menghela nafas. Mereka pun mengikuti 
Alexa dan Cindy dari belakang. Karena terlalu bersemangat, 
Alexa tidak sengaja menabrak tubuh seorang laki-laki yang 
akan keluar restoran. 


"Ganteng." gumam Alexa dan Cindy bersamaan saat melihat 
lelaki bule yang tidak sengaja Alexa tabrak. 


Arthur dan Adrian yang mendengar itu pun melotot. Dengan 
langkah terburu-buru mereka menghampiri Alexa dan Cindy 
yang masih memandangi bule tersebut. 


"Sorry," ucap bule tersebut lalu pergi begitu saja. 


"Tunggu hukuman nanti malem!" desis Arthur tajam lalu 
menarik tangan Alexa menuju tempat duduk dekat jendela. 


Adrian tidak mengatakan sepatah katapun. Bahkan ia 
melewati Cindy begitu saja dengan wajah datarnya. Cindy 
mengigit bagian bawah bibirnya, buru-buru ia mengikuti 
langkah Adrian. 


Mereka memilih tempat yang sama. Setelah memesan 
seblak, suasana pun menjadi canggung. Alexa dan Cindy 
saling berpandangan. Keduanya merutuki mulut mereka 
yang memuji bule tadi. 


"Arthur, nanti beli es krim ya?" pinta Alexa. 
"Hmm." balas Arthur cuek membuat Alexa cemberut. 


"Ekhem! Adrian, nanti nonton bioskop ya? Ada film baru 
loh," ucap Cindy bersemangat. 


Adrian melirik ke arah Cindy sekilas lalu memfokuskan 
pandangannya pada ponsel yang ada ditangannya. Cindy 
mengerucutkan bibirnya, usahanya gagal. 


Tidak lama pun pesanan mereka datang. Seorang pelayan 
cantik menghidangkan pesanan mereka diatas meja. Disusul 
dengan minumannya. 


"Ada menu tambahan lagi mas?" tanya perempuan itu genit, 
menatap penuh minat pada Arthur. 


Arthur tersenyum manis lalu menggelengkan kepalanya. 
Alexa yang melihat itu pun menggenggam erat sendok dan 
garpu yang ada ditangannya. Rasanya ingin sekali ia 
menyiram wajah perempuan itu dengan seblak level 5 yang 
ada dihadapannya saat ini. 


"Boleh minta nomer ponselnya mas?" tanya perempuan itu 
malu-malu membuat Alexa dan Cindy membelalakkan 
matanya lalu menatap perempuan itu tidak suka. 


"Eng H 
"Boleh." 


Baru saja Cindy akan membalas, Adrian terlebih dahulu 
berbicara. Cindy menatap Adrian dengan tatapan terluka. 
Bahkan ia memberi nomor teleponnya pada perempuan itu 
tanpa tau perasaan Cindy. 


Perempuan itu pergi dengan gembira karena berhasil 
mendapatkan nomor ponsel Adrian. Alexa mengkode Cindy 
untuk makan terlebih dahulu. Sayang sekali bila makanan 
favorit kaum hawa dilewatkan begitu saja. 


Setelah menghabiskan seblaknya, Alexa dan Cindy pun 
bangkit dari duduknya. Mereka menatap wajah Arthur dan 
Adrian dengan wajah datar lalu pergi begitu saja tanpa 
sepatah katapun. 


Arthur dan Adrian yang melihat itu pun panik. Baru saja 
mereka akan mengejar Alexa dan juga Cindy, tapi salah 
seorang pelayan menahan mereka karena belum membayar 
makanannya. Buru-buru Arthur membuka dompetnya lalu 
memberikan uang seratus ribuan tiga lembar. 


Setelah Arthur selesai membayar, mereka langsung keluar 
restoran begitu saja dan menghiraukan pelayan tadi yang 
meneriaki mereka karena uang kembalian. 


"Bodoh!" Arthur mengumpati dirinya sendiri saat melihat 
Alexa dan Cindy yang sudah masuk ke dalam taxi. 


"Susul bego!" bentak Adrian lalu menarik tangan Arthur 
menuju parkiran. 


Tadinya mereka melakukan hal itu agar membuat Alexa dan 
Cindy menyadari kesalahan kedua perempuan tersebut. Tapi 
mereka sadar jika kelakuan mereka sangat kelewatan 
sehingga Alexa dan Cindy pergi. 


TBC 
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Taxi yang ditumpangi Alexa dan Cindy berhenti tepat di 
depan markas LAW GIRLS. Setelah selesai membayar Taxi, 
mereka pun memutuskan masuk ke dalam markas. Mengapa 
mereka melarikan diri ke markas LAW GIRLS? Karena Arthur 
dan juga Adrian tidak mengetahui apapun tentang markas 
LAW GIRLS. 


"Kenapa muka lo berdua kusut banget?" tanya Elisa bingung 
saat Alexa dan Cindy baru saja duduk di sofa. 


Alexa dan Cindy tidak menjawab. Mereka lebih memilih 
mengambil stik ps lalu mulai bermain, sebagai bentuk 
pelampiasan mereka. Elisa, Disya dan Shireen hanya diam 
saja, mereka seakan mengetahui bila keduanya tidak ingin 
diganggu. 


"Disya, anak gue haus," ucap Alexa seraya menunjuk perut 
buncitnya. 


Disya yang seakan paham apa yang diucapkan Alexa pun 
langsung bangkit dari duduknya. la mengambil air putih 
dan beberapa biskuit. Disya sengaja tidak mengambil 
cemilan yang mengandung micin, ia takut nanti calon 
keponakannya menjadi generasi micin. 


Disya kembali lalu menaruh beberapa minuman dan 
makanan diatas meja. Alexa yang sudah sangat merasa 
haus pun langsung meminum air mineralnya hingga sisa 
setengah. Setelah puas minum, kini Alexa beralih memakan 


cemilannya dan menyuruh Disya untuk menggantinya 
bermain. 


Mereka yang melihat Alexa sibuk makan pun terkekeh. 
Alexa tampak lucu dengan pipi chubby yang 
menggembung. Mereka sangat tahu bila hormon kehamilan 
dapat meningkatkan nafsu makan ibu hamil. 


"Tumben sepi, yang lain pada kemana?" tanya Alexa 
bingung. 


"Beberapa dari mereka tanding basket dan futsal di SMA 
NUSANTARA." jawab Elisa. 


Alexa mengangguk. Entah mengapa setelah banyak makan 
ia menjadi ngantuk. Alexa pun berpamitan pada teman- 
temannya menuju ke sebuah kamar kosong untuk tidur 
siang. 


Dilain tempat, Arthur dan Adrian tampak frustasi mencari 
keberadaan Alexa dan Cindy. Bahkan Arthur sudah mencari 
Alexa ke rumahnya dan rumah Elang pun tidak ada, apalagi 
rumah Cindy. Ditambah lagi ponsel Alexa dan Cindy tidak 
dapat dihubungi. 


Tidak terasa hari sudah mulai sore. Alexa menguap lalu 
membuka matanya perlahan. Ia melirik ke arah jam dinding 
sekilas lalu melotot saat melihat waktu menunjukkan pukul 
4 sore. Buru-buru Alexa bangkit dari tidurnya lalu mencari 
keberadaan teman-temannya. 


"CINDY, AYO PULANG!" teriak Alexa menuruni tangga 
sehingga banyak pasang mata menatap ke arah Alexa. 


Cindy mengangguk lalu mengambil mobil sport milik Elisa 
di garasi guna mengantar Alexa pulang. Alexa pun langsung 
masuk ke dalam mobil. Setelah memasang sabuk 
pengamannya, Cindy menjalankan mobilnya menuju rumah 
Arthur dan Alexa. 


Sedari diperjalanan, Alexa terus memilin ujung bajunya. la 
merasa khawatir dengan keadaan Arthur, takut terjadi suatu 
hal yang tidak diinginkan. 


Butuh waktu 20 menit untuk Alexa sampai di rumahnya. 
Setelah mengucapkan terimakasih kepada Cindy, Alexa pun 
langsung keluar dari mobil. Ia memastikan kepergian Cindy 
terlebih dahulu lalu masuk ke dalam rumah. 


Arthur yang mengetahui kedatangan Alexa pun dengan 
tergesa-gesa menghampiri Alexa. Dari pancaran matanya 
menatap Alexa penuh khawatir. Bahkan Arthur memeluk 
tubuh Alexa erat seraya mengecupi seluruh wajah Alexa 
sangking khawatirnya. 


Alexa melepaskan pelukan Arthur dengan paksa saat deru 
nafas Arthur yang terasa panas diwajahnya. Ia pun menaruh 
telapak tangannya di kening Arthur. Seketika Alexa melotot 
saat mengetahui bila Arthur demam. 


Buru-buru Alexa menarik tangan Arthur menuju kamarnya. 
Setelah sampai di kamar, Alexa membaringkan tubuh Arthur 
di ranjang lalu menyelimutinya dengan selimut tebal. Saat 
ia akan pergi, Arthur terlebih dahulu menahan tangannya. 


"Jangan pergi hikss... Disini aja." 


Alexa yang merasa tidak tega pun mengangguk. Ia 
membaringkan tubuhnya disamping Arthur. Tiba-tiba Arthur 
beringsut mendekati Alexa lalu memeluknya erat. Bahkan 
Arthur menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Alexa. 


"Baby, Mama kamu nakal sama Papa." gumam Arthur 
mengusap perut buncit Alexa sebentar lalu mulai 
memejamkan matanya. 


Alexa yang mendengarnya pun melotot. Nakal? Bukankah 
Arthur yang nakal. Alexa yang merasa kesal pun 
melepaskan pelukan Arthur dengan paksa membuat si 
empunya terkejut. 


"Sayang, maaf." lirih Arthur mengejar Alexa yang keluar dari 
kamar. 


Arthur terus mengejar Alexa sampai dapur seraya terus 
mengucapkan kata maaf. Bahkan ia mencoba menggangu 
Alexa yang memasak bubur demi mendapatkan perhatian 
Alexa. 


"ASSALAMUALAIKUM, DUDA HOT DATANG." teriak Elang 
memasuki rumah dengan beberapa paper bag ditangannya. 


"Buset, muka lo kenapa tong? Melas amat." tanya Elang 
pada Arthur saat sampai di dapur. 


"Alexa, maafin aku." rengek Arthur menghiraukan ucapan 
Elang. 


"Dari luar so cool, padahal aslinya lembek." cibir Elang lalu 
memutuskan untuk duduk disofa. 


Tidak lama pun Gavin datang lalu ikut duduk di sofa. la 
membuka salah satu paper bag yang dibawah Elang tadi. 


"Alexa, mau coklat enggak?" tanya Gavin seraya 
mengangkat coklat berukuran sedang. 


"Mau dong." balas Alexa seraya memindahkan bubur yang 
ia buat ke dalam mangkuk. 


Tanpa melirik Arthur yang ada disampingnya, Alexa 
menghampiri Elang dan Gavin dengan semangkuk bubur 
yang ada ditangannya. Arthur mendengus lalu mengikuti 
langkah kaki Alexa dibelakang. 


"Daddy, Alexa mau cari suami baru yang ganteng terus 
enggak genit ke perempuan lain." 


"Kebetulan anak temen daddy ada yang sesuai kriteria 
kamu. Bahkan laki-laki nya bule terus tajir loh." balas Elang 
seakan tau bahwa Alexa tengah menyindir Arthur. 


"Temen gue juga ada nih yang suka sama lo. Kata dia lo 
cantik, ditambah lagi lo termasuk perempuan idaman." 
timpal Gavin. 


"ENGGAK BOLEH!!!" teriak Arthur mengangetkan Elang, 
Gavin dan juga Alexa. 


Habis sudah kesabaran Arthur. Buru-buru Arthur mengambil 
alih bubur yang Alexa buat lalu menaruhnya diatas meja. 
Sedetik kemudian Arthur menggendong tubuh Alexa ala 
bridal style, membawanya menuju kamar. Elang dan Gavin 
yang berhasil mengerjai Arthur pun tertawa terbahak-bahak 
seraya memegangi perutnya. 


"Tu H 
"Diam!" desis Arthur datar. 


Alexa memilih diam. Bisa dipastikan sebentar lagi ia akan 
menerima hukuman dari Arthur. 


TBC 
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Tidak terasa usia kandungan Alexa sudah menginjak 9 
bulan, tidak lama lagi ia akan melahirkan. Pada saat 
mendapat kabar bahwa Alexa mengandung bayi kembar, 
Arthur sangat senang. Bahkan ia memuji dirinya sendiri 
karena berhasil menghasilkan sperma yang berkualitas. Gila 
memang, Alexa pun mengakui itu. 


Saat ini mereka berada diruang tamu. Alexa duduk di sofa 
dengan Arthur yang merebahkan kepalanya di paha Alexa. 
Sedari tadi Arthur terus mengoceh didepan perut besar 
Alexa, sesekali ia akan tertawa saat bayi yang ada didalam 
kandungan Alexa terus bergerak. 


"Baby, kalo sudah besar jangan kayak Mama kalian. Dia 
nakal." bisik Arthur pelan dan dapat di dengar Alexa. 


"Ini anak aku, bukan anak kamu." ketus Alexa tanpa 
menatap ke arah Arthur. 


Arthur mengerucutkan bibirnya. la menciumi perut besar 
Alexa dengan sayang. Arthur tidak sabar menunggu kedua 
anaknya lahir ke dunia. 


Bulan kemarin Arthur telah lulus SMA dengan nilai terbaik. 
la pun telah mendaftar kuliah jurusan bisnis karena nanti ia 
akan menggantikan posisi Deon sebagai CEO Perusahaan. 


"Sayang." rengek Arthur menusuk-nusuk pipi chubby Alexa. 


"Apa?" tanya Alexa malas. Pandangannya fokus terhadap TV 
yang sedang menayangkan kartun kedua tuyul botak yaitu 
Upin Ipin. 


"Ngantuk." lirih Arthur. 
"Yaudah tidur." balas Alexa cuek. 


Arthur mendengus. la pun memejamkan matanya lalu mulai 
masuk ke dalam mimpi dengan tangan yang memeluk 
pinggang Alexa. Melihat Arthur yang sudah tertidur 
membuat Alexa tersenyum geli, ia pun mengusap rambut 
Arthur sehingga si empunya semakin nyenyak tertidur. 


Tidak terasa kartun yang Alexa tonton telah habis dan 
digantikan dengan acara pertandingan bola. Saat Alexa 
akan mengambil remote yang ada di meja, tiba-tiba 
perutnya terasa sakit. la meringis seraya memegangi 
perutnya. Sedetik kemudian ia membelalakkan matanya 
saat mengetahui air ketubannya pecah. 


"Arthur, bangun! Aku mau lahiran," ucap Alexa seraya 
menjambak rambut Arthur karena menahan sakit. 


Arthur bangun seraya mengucek matanya. la menatap 
khawatir pada Alexa yang wajahnya tampak pucat. 


"Kamu kenapa?" tanya Arthur panik. 

"Aku mau lahiran, bawa aku ke rumah sakit!" 
"Sekarang?" tanya Arthur polos. 

"Besok!" 


Arthur menghela nafas lalu mengangguk. "Yaudah ayo kita 
ke kamar, tidur siang. Kamu harus banyak istirahat." 


"ARTHUR SIALAN! INI ANAK LO MAU LAHIRAN SEKARANG!" 
teriak Alexa kesal. 


"Anak kamu juga!" balas Arthur. 


Bi Yuyun yang mendengar teriakkan Alexa pun langsung 
pergi ke ruang tamu. Seketika ia langsung kaget saat 
mengetahui bila Alexa akan melahirkan. 


"Bibi ambil tas besar warna biru yang sudah saya siapkan di 
kamar, isinya segala keperluan Alexa," ucap Arthur. 


Bi Yuyun mengangguk lalu pergi menuju kamar Arthur dan 
Alexa. Buru-buru Arthur mengambil jaket yang ada 
disebelahnya lalu memakaikan jaketnya pada Alexa. la 
mengambil kunci mobilnya, setelah itu ia mengendong 
tubuh Alexa ala bridal style menuju mobilnya. 


Arthur memasukkan Alexa ke dalam mobil di bagian 
belakang, sengaja agar Bi Yuyun dapat menenangkan Alexa 
selama diperjalanan. Tidak lama pun Bi Yuyun datang 
dengan tas yang ia pegang. Arthur menyuruh Bi Yuyun 
masuk lalu disusul dirinya. Setelah memakai sabuk 
pengamannya, Arthur langsung tancap gas menuju rumah 
sakit terdekat. 


"Bi, tolong kabarkan mertua dan papa saya bahwa Alexa 
sekarang mau melahirkan!" titah Arthur diangguki Bi Yuyun. 


Bi Yuyun langsung mengeluarkan ponselnya dari dalam 
saku celananya. Untung saja tadi ia sempat mengambil 
ponselnya dari dalam kamar, jika tidak mungkin sekarang 
akan sangat kesulitan dalam keadaan seperti ini. Bi Yuyun 
pun menelepon Elang, setelah itu baru menelepon Deon. 


Tidak lama pun mobil yang dikendarai Arthur telah sampai 
di rumah sakit. Arthur keluar dari mobil lalu berteriak 


memanggil suster. Beberapa suster pun datang lalu 
membantu Alexa agar berbaring di atas brankar rumah 
sakit. 


Para suster mulai mendorong brankar seraya berlari kecil. 
Arthur yang melihat Alexa kesakitan pun mulai menangis, ia 
benar-benar tidak tega melihat Alexa yang tampak 
kesakitan. Cengeng sekali bukan? Bahkan beberapa suster 
yang melihat itu pun jadi kurang fokus. 


Arthur diberitahu oleh Dokter bahwa Alexa harus di caesar 
karena kehamilan sang Ibu terlalu berisiko untuk dilahirkan 
secara normal. Setelah berpikir sejenak, Arthur pun 
langsung menyetujui. Alexa langsung di operasi setelah 
Arthur membayar administrasinya. 


Tidak lama pun Elang, Gavin dan Deon datang. Bahkan 
teman-temannya dan teman-teman Alexa juga datang. 


"Duduk! Gausah cengeng jadi cowok tuh!" ketus Elang 
menarik tangan Arthur agar duduk. la kesal saat melihat 
Arthur yang terus mondar-mandir dengan wajah cemas. 


Arthur tidak henti-hentinya memanjatkan doa demi 
keselamatan Alexa dan kedua anaknya. Bahkan ia sudah 
beberapa kali mengganti posisi duduknya karena merasa 
cemas. 


Oekk... Oekkk... 


Terdengar suara tangisan bayi membuat mereka bernafas 
lega. 5 menit kemudian, terdengar kembali suara tangisan 
bayi yang lebih kencang. Kini Arthur sudah kembali 
menangis. Beberapa dari mereka pun mengucapkan selamat 
pada Arthur karena sudah menjadi seorang Ayah. 


Pintu ruang operasi terbuka. Buru-buru Arthur menghampiri 
sang Dokter guna menanyakan keadaan Alexa dan kedua 
anaknya. 


"Bagaimana keadaan istri dan anak saya?" tanya Arthur. 


"Istri dan kedua anak anda sehat. Selamat ya, kedua anak 
anda sepasang. Laki-laki yang terlebih dahulu lahir lalu 
disusul yang perempuan. Sekarang kedua anak anda 
sedang dibersihkan, setelah itu anda boleh mengadzani 
anak anda. Istri anda nanti akan dipindahkan ke ruang 
rawat inap." jelas Dokter tersebut. 


Arthur mengangguk. Setelah mengatakan itu pun dokter 
pergi. Buru-buru Arthur masuk ke dalam ruang operasi, 
menemui istri dan juga kedua anaknya. Arthur menghampiri 
Alexa yang sedang menatap kedua anaknya. 


"Terimakasih sudah melahirkan anak-anak kita sayang," 
ucap Arthur menatap Alexa penuh cinta. 


Kini pandangan Arthur beralih pada kedua anaknya, 
"welcome to the world baby twins," ucap Arthur. 


"Kamu udah siapin nama buat anak kita?" tanya Alexa. 


Arthur mengangguk, "sang kakak aku kasih nama Athan 
Januartha," ucap Arthur mengelus pipi bayi laki-laki. 


Kini Arthur beralih mengelus pipi bayi perempuan, "nah kalo 
buat adik, namanya Athena Januartha." sambung Arthur. 


Kini kebahagiaan Arthur bertambah dengan kehadiran 
kedua anaknya. la bersyukur kepada Allah SWT karena 
sudah mengabulkan doa nya. Arthur pun mengadzani kedua 
anaknya berganti. Nada suaranya terdengar bergetar karena 
rasa bahagianya. 


Alexa telah dipindahkan ke ruang inap. Seluruh keluarga 
mereka pun berkumpul, turut bahagia dengan anggota baru 
di keluarga mereka. 


Elang menatapnya Alexa yang sedang menggendong 
cucunya. la teringat Naya dan calon anaknya yang sudah 
tiada. Pasti Naya akan sangat senang jika mengetahui 
cucunya telah lahir ke dunia. 


Jika kalian berpikir Elang tidak sedih dengan kepergian 
Naya, tentu saja salah. Jika setiap malam, Elang akan selalu 
menangis karena merindukan sosok Naya. Hanya saja ia 
mencoba menutupi kesedihannya, ia benar-benar tidak mau 
orang lain menganggap dirinya laki-laki lemah. 


"Mau coba gendong?" tawar Arthur, ia tidak tega melihat 
wajah Elang yang tampak sedih. Kali ini ia mencoba 
berdamai dengan Elang, mungkin tidak untuk besok-besok. 


"Mau lah! Ini kan cucu gue." sewot Elang. Arthur 
mendengus. la memindahkan baby Athena ke dalam 
gendongan Elang. 


"Pasi papasi pasipasi pasi," ucap Elang menirukan suara 
opet. 


"Udah jadi kakek, masih aja bobrok." cibir Alexa. 


Elang mendelik tajam ke arah Alexa lalu kembali menatap 
bayi perempuan yang ada digendongnya saat ini, "hai 
Athena, ini kakek Elang yang paling ganteng," ucap Elang 
seraya mengelus pipi Athena yang tampak memerah. 


"Nanti sore kita main bola ya." lanjut Elang. 


Sontak mereka yang ada disana pun membelalakkan 
matanya mendengar ucapan Elang yang terdengar konyol. 
Bayi baru lahir sudah diajak main bola, aneh bukan? 


[END] 


Aku mengucapkan terimakasih banyak buat kalian 
yang sudah mengikuti cerita COLD KETOS dari awal 
sampai akhir Bahkan kalian setia banget nungguin 
cerita aku update, sampe nanyain kapan update di 
coment/wall 


Aku masih bingung mau lanjut sequel atau cerita 
baru, masih aku pikirin. Insyaallah 2-5 hari lagi 
bakalan aku kasih info lagi, tetep jadi readers setia 
aku yaa 


Kabar bahagia buat readers Perfeksionis Billioner. 
Nanti kalo aku buat cerita yang baru, aku bakalan 
lanjutin cerita Perfeksionis Billioner. Tapi mungkin 
enggak bisa update setiap hari, paling 1 Minggu 
sekali/dua kali. 


Jangan lupa untuk vote dan coment sebanyak- 
banyaknya, kalo perlu promosiin cerita COLD KETOS 
ke temen-temen kalian ya! 


Untuk silent readers, semoga kalian dapet hidayah 
dari Allah buat vote dan coment cerita aku hehe Dan 
untuk pembaca yang sering coment, i love you 


EXTRA PART ATAU ENGGAK NIH? 


Info Sequel 


Berawal dari menolong seseorang membuat Athena terjerat 
dalam pelukan laki-laki sadis yang begitu posesif. 


Dia... 


Lucas Orlando Smith. Lelaki tampan yang merupakan CEO 
kejam dan dingin. Kejadian dimasa lalu membuat Lucas 
sangat tertutup kepada orang lain. 


Siapa sangka bertemu dengan gadis barbar seperti Athena 
membuat Lucas jatuh cinta pada pandangan pertama. 


aaa 


Note : Cerita ini murni dari kehaluan dan imajinasi saya, 
UNTUK PLAGIAT DILARANG MEMBACA. Tolong disetiap part 
nya meninggalkan jejak kalian dengan cara VOTE dan 
COMENT. 


Ayo pindah lapak sekarang. Dijamin ceritanya 
enggak kalah seru dengan cerita COLD KETOS 


DANGEROUS TWINS 


Aristama Danareksa dan Arkatama Danareksa. 


Mereka kembar identik dan begitu misterius. Memiliki sifat 
yang sama-sama pendiam dan dingin tak tersentuh. 
Meskipun keduanya sulit berbaur dengan lingkungan 
sekitar, prestasi keduanya tidak dapat diragukan. Sudah 
banyak penghargaan yang mereka peroleh dari berbagai 
macam olimpiade tingkat Nasional maupun Internasional. 


Bunga Daisy, sosok gadis barbar dengan nama yang begitu 
unik mulai mengusik ketenangan keduanya. Seiring 
berjalannya waktu, Daisy harus diberi pilihan yang sangat 
sulit. 


Satu persatu kepingan rahasia mulai terkuak. Akankah 
Daisy memilih Aris atau Arka sebagai kekasihnya? 


NOTE : Cerita ini murni dari kehaluan dan imajinasi saya 
sendiri. UNTUK PLAGIAT DILARANG MEMBACA 
ATAUPUN MENJIPLAK. Tolong disetiap part nya 
meninggalkan jejak kalian dengan cara VOTE dan 
COMENT. 


OPEN PO 
Hallo semuanya, aku kembali membawa kabar bahagia 


OPEN PO novel My Possessive Husband resmi dibuka. Masa 
pre-order 25 Desember 2020 7 Januari 2021. Tersedia 
berbagai macam paket dan merchandise yang sangat 
menggoda. 


Tentunya, versi dan versi novel beda banget loh. Ada 
Extra Part yang enggak aku post di lapak My Possessive 
Husband 


Pemesanan bisa lewat Shopee: takispublishing 
Ataupun via WhatsApp : 0813-1607-5682 


Mau tanya-tanya seputar pre-order? boleh coment ya 


tunggu apa lagi? yuk order sekarang 


ALPHA WOLF 


Althea Lovandra, gadis malang yang menjadi korban 
perceraian kedua orang tuanya. Dicaci, dimaki dan dibully 
sudah menjadi makanan sehari-hari bagi Thea. 


Hingga seluruh kehidupan Thea berubah ketika ia 
dipertemukan oleh Jack Dawson. Laki-laki dingin dan 
posesif. 


"| found you, mate." 


NOTE : Cerita genre fantasi dan ini murni dari kehaluan dan 
imajinasi saya sendiri. UNTUK PLAGIAT DILARANG 
MEMBACA ATAUPUN MENJIPLAK. Tolong disetiap part nya 
meninggalkan jejak kalian dengan cara VOTE dan COMENT. 


OPEN MEMBER GC COLD KETOS 


Ada kabar bahagia untuk kalian, aku open member gc COLD 
KETOS yaw 


Yuk gabung dengan para member lainnya, seru loh. Di sana 
aku juga akan kasih pemberitahuan kapan aku update dan 
info-info lainnya. 


Tenang aja, semua member yang lain baik-baik orangnya. 
Nggak bakalan gigit kok 


Persyaratannya : 

- follow akun AniintnPtr 

- follow akun instagram @aniintnputri 

- kirim bukti persyaratannya ke WA 08996278042 (Ani) 


Ayo gabung, aku tunggu kehadiran kalian 


